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Abstrak 
 
Gerakan sosial di Nusantara abad ke-19 dimotori oleh ulama 
melawan kolonial yang dianggap kafir dan dzalim terhadap bangsa 
Indonesia. Sejarawan Sartono menyatakan, gerakan diawali gejolak 
sosial bersifat tradisional, lokal/regional, dan berumur pendek. 
Gerakan Rifa’iyah dimotori K.H Ahmad Rifa’i di Kaliwungu Kendal 
dan Limpung Batang menepis prediksi Sartono karena gerakannya  
berjejaring hingga kini dan tak bersifat lokal tapi global. Pertanyaan 
dalam tesis ini bagaimana jejaring jemaah Rifa’iyah? apa upaya 
generasi Rifa’iyah di Kudus mempertahankan eksistensinya?. 
Penelitian ini dengan pendekatan sejarah, tahapannya  meliputi 
heurisik, kritik, interpretasi, dan historiografi.Tujuannya untuk 
merekonstruksi sejak era K.H Ahmad Rifa’i tahun 1850-an hingga 
kondisi Rifaiyah di Kudus kini. Eksisnya jamaah Rifa’iyah karena 
adanya jejaring meliputi peran santrinya dengan ponpesnya dan 
keberadaan kitab Tarjumah sebagai sumber kajian. Di tengah 
menurunnya jumlah jamaah Rifa’iyah di Desa Wates, Kecamatan 
Undaan, Kabupaten Kudus, masih ada upaya melestarikan yakni 
memondokkan generasinya di pesantren Rifaiyah dan mengaji kitab 
Tarjumah secara berkala di Dukuh Bomo, Kecamatan Wonosalam 
Demak. Aktivitas kerifaiyahan di Kudus hanya salat jumatan dan 
tarwih di musala ar-Rifaiyah akibat menurunnya jumlah dan tak 
adanya regenerasi ulama Rifa’iyah di Kudus.  
 
Kata Kunci: jejaring Rifaiyah, Kudus, sejarah. 
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Abstract 
In the 19th century social movement in Nusantara was 
supported by ulama. They fought against the unjust and infidel 
colonial government. According to Sartono, social movement 
was started as a traditional, local/regional movement and 
usually did not last long. However, it is not the case of 
Rifa’iyah movement. Rifaiyah movement was initiated by KH 
Ahmad Rifa’i in Kaliwungu, Kendal and Limpung, Batang as a 
peasant movement against the Dutch colonial. It is also spread 
to other region, including Kudus, and last until this day. 
Considering this phenomenon, this thesis tries to understand 
two points: how is Rifa’iyah network in Kudus? And, how are 
Rifa’iyah members’ efforts to adapt to the society while 
observing their religious teaching? These questions aim at 
describing the condition of Rifa’iyah since its foundation in 
1850s. This is a historical research conducted in four steps: 
heuristic, critique, interpretation and historiography. Result 
shows despite its few members, Rifa’iyah community in Kudus 
keep struggling in sustaining their religious practice by sending 
their young generations to a Rifa’iyah’s pesantren dan studying 
Kitab Tarjumah in Bomo, Wonosalam, Demak. On daily basis, 
they perform daily prayer in their own mushalla, including 
Jumat prayer and tarawih.  
Keywords: Rifa’iyah’s network, Kudus, history          
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Gerakan sosial dalam perspektif sejarah muncul dalam berbagai
wajah dan bentuk yang berubah-ubah. Menurut Singh, gerakan sosial
bukanlah arus yang sama-sama bergerak mengalir menuju ke sungai
yang sama. Sebagai sesuatu yang ditakdirkan sebelumnya, tujuan
gerakan sosial karena adanya relasi yang bertemu yakni cita-cita,
kemauan, dan aksi yang membentuk sebuah arus bawah yang kuat dan
menjadi mobilitas.1 Gerakan sosial di Nusantara dipicu oleh bangkitnya
semangat juang tokoh muslim dalam melawan kolonial yang dianggap
kafir dan dzalim terhadap bangsa Indonesia. Gerakan protes sosial pun
terjadi di Jawa.Pada abad ke-19 di Jawa muncul ideologi gerakan, yakni
millenarisme, mesianisme, revivalisme/sektarian, dan perang
suci/perang sabil (the holy ware).2Menurut Sartono, gerakan ini disertai
adanya kegelisahan dan gejolak sosial bermunculan di pelbagai daerah
di Pulau Jawa, sementara gerakan kebangkitan kembali agama
menampakkan diri dalam bentuk sekolah agama dan perkumpulan
1Rajendra Singh. Gerakan Sosial Baru. Resist Book: Yogyakarta. 2010,
hlm.179.
2Secara sederhana dapat dimaknai bahwa gerakan millenarisme merupakan
gerakan sosial yang berharap adanya perubahan kearah positif dan obsesinya
dilatarbelakangi adanya keyakinan bahwa tiap seribu tahun (millennium) akan
terjadi perubahan.Adapun mesianisme merupakan gerakan yang berharap
adanya sosok penyelamat kehidupan manusia dari penderitaan, sedangkan
revivalismemerupakan gerakan kembali pada ajaran teks suci untuk dijadikan
titik berpangkal dalam kehidupan. Dengan kata lain, revivalisme dimaknai
gerakan yang bertujuan mereformasi keagamaan dan bangkitnya moralitas dan
memiliki unsur mesianisme dan perang sabil. Adapun gerakan perang suci atau
perang sabil adalah perang untuk mempertahankan dan membela agama Islam.
2mistik keagamaan yang tumbuh bagaikan jamur di musim hujan.Abad
ke-19 merupakan periode pergolakan sosial yang menyertai perubahan
sosial sebagai akibat pengaruh Barat yang semakin kuat. Proses
peralihan dari tradisionalitas ke modernitas ditandai oleh guncangan
sosial yang silih berganti dan terjadi hampir di semua karisidenan di
Jawa. Pemberontakan itu bersifat tradisional, lokal atau regional, dan
berumur pendek.3Prediksi Sartono tersebut perlu diuji, benarkah
perlawanan di Jawa bersifat lokal dan berumur pendek?Gerakan
Rifa’iyah dimotori K.H Ahmad Rifa’i menepis prediksi Sartono karena
gerakan Rifa’iyah berkesinambungan hingga kini dan tak bersifat lokal.4
Catatan Darban (2004) komunitas Rifa’iyah ada di 155 desa
yang tertebar di 17 kabupaten di Jawa Tengah dan Jawa Barat.Tiap desa
minimal terdapat 100 penganut Rifaiyah, bahkan ada yang mencapai 3
ribu.5Adapun catatan Djamil, jumlah cabang dan ranting Rifa’iyah di
seluruh Indonesia mencapai 289. Rinciannya, 19 di Kabupaten Batang,
48 di Kabupaten Pekalongan, 11 di Kabupaten Pemalang, 3 di
Kabupaten Tegal, 5 di Kabupaten Brebes, 23 di Kabupaten Kendal, 6 di
Kabupaten Demak, 5 di Kabupaten Pati, 6 di Kabupaten
Purwodadi/Grobogan, 5 di Kabupaten Semarang, 3 di wilayah
Ambarawa Kabupaten Semarang, 2 di Kabupaten Boyolali, 19 di
3Sartono Kartodirdjo. Pemberontakan Petani Banten 1888 Kondisi, Jalan
Peristiwa, dan Kelanjutannya sebuah Studi Kasus Mengenai Gerakan Sosial di
Indonesia. Pustaka Jaya: Jakarta, 1984, hlm.13-14.
4Kata ‘Rifaiyah’ juga namatarekat (Rifa’iyah) yang didirikan oleh Syekh
Ahmad Rifa’i dari Irak bagian selatan.Tarekat itu berbeda dengan kajian dalam
riset ini.
5Ahmad Adaby Darban. Rifa’iyah Gerakan Sosial Keagamaan di Pedesaan
Jawa Tengah Tahun 1850-1982. Tarawang Press: Yogyakarta. 2004, hlm.195.
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Kabupaten Temanggung, 3 di Kabupaten Kebumen, 6 di Kabupaten
Kutoarjo, 94 di Kabupaten Wonosobo, dan 3 di Kabupaten
Cirebon.6Data Darban dan Djamil tersebut tidak mengulas Kudus,
sedangkan Abdullah memuat data komunitas Rifa’iyah di 154 desa dan
menyebut komunitas Rifa’iyah di Desa Wates, Kecamatan Undaan,
Kudus.Akan tetapi, tak sedikit pun Abdullah mengulas Kudus, sehingga
naskah ini mengkajinya. Idealnya, perlu riset lanjutan untuk mengetahui
eksistensi Rifa’iyah yang telah ditulis Darban, Djamil, dan Abdullah,
apakah jumlahnya menyusut atau meningkat kuantitas dan kualitasnya.
Di sisi lain, pada masa lalu terjadi peningkatan jumlah cabang di luar
Jawa, yakni tatkala K.Rifa’i diasingkan di Minahasa, beliau menikah di
Minahasa dan memiliki anak yang berdiaspora di berbagai daerah di
Sulawesi dan Maluku dengan indikator mencantumkan nama Rifa’ie di
belakang pemilik nama.
Pengikut Rifa’iyah dalam berdakwah melalui organisasi
Rifa’iyah tertebar di Kalimantan dan Sumatera yang terjalin
kekeluargaan melalui jalur santri dan keluarga,7 bahkan ada di
mancanegara, yakni Malaysia dan Singapura.Tetapi, di Kudus jumlah
dan tebarannya menyusut, semula ada di Desa Wates dan Medini
Kecamatan Undaan serta Desa Rahtawu Kecamatan Gebog.Kini, data
6Abdul Djamil. Perlawanan Kiai Desa Pemikiran dan Gerakan Islam KH
Ahmad Rifa’i Kalisalak, LKiS: Yogyakarta. 2001, hlm. 207.
7Kata Pengantar Panitia Muktamar Rifa’iyah ke-8 di Kabupaten Pekalongan
Tahun 2013, hlm.ii.
4yang diperoleh penulis hanya di Desa Wates dengan jumlah jamaah
tidak lebih dari 5 kepala keluarga.8
Dinamika Rifa’iyah fase perkembangannya menurut Djamil
dipilah menjadi tiga, yakni fase pembentukan (formative), konsolidasi,
dan pengembangan. Fase pembentukan ditandai dengan ide gerakannya
yang tertuang dalam Kitab Tarjumah yang mengkristal menjadi etos
bagi para santri, meskipun ada faktor kristalisasi karena akibat
‘kekalahan’ seseorang atas kualitas K.H Ahmad Rifa’i, sebagaimana
dialami Muhammad Tuba yang menjadi warga Rifa’iyah setelah kalah
dalam berdebat dengan K.H Rifa’i. Ada pula yang menjadi warga
Rifa’iyah karena petunjuk Tuhan, sebagaimana dialami K. Ilham dari
Kalipucang, Batang.9 Pada fase konsolidasi menghadapi problem krusial
dengan diasingkannya K.H Ahmad Rifai ke Ambon dan penyerahan aset
ponpes Rifa’iyah oleh pemerintah Hindia Belanda pada isteri K.Rifa’i
berupa 2 rumah bambu, 1 tempat masak, 5 gudang pesantrian, 3 pintu,
reruntuhan rumah kayu, dan 11 genderang untuk memanggil salat.
Keberadaan Rifa’iyah tak lagi menjadikan Desa Kalisalak, Kecamatan
Batang, Jateng sebagai basis kekuatan. Kekuatan gerakan berpindah di
wilayah Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Batang, Kabupaten
Pekalongan, Kabupaten Kendal, dan Kabupaten Temanggung di mana
santri Rifa’iyah mengembangkannya. K.H Muhamad Tubo berhasil
membina 5 santri sebagai generasi penerus di pesisir utara Jawa Tengah
dan K.H Abdul Hadi membina seorang santri di Wonosobo.Gerakan
8Dalam penggalian data, penulis tidak mendapatkan jumlah jamaat Rifa’iyah di
Kudus sejak awal.Hal ini, prediksi penulis, karena jumlah jamaah tidak
ditulis/didata, hanya berjalan sesuai alur kehidupan tradisional.
9Djamil, Ibid, hlm. 210.
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usia senja dan era Reformasi masyarakat makin melek hukum. Kedua,
ajaran Rifa’iyah yang tertuang dalam Kitab berbahasa Jawa Pegon
kurang diminati oleh generasi masa kini karena dianggap sulit dan
kurang mengikuti era. Ketiga, generasi K. Basyir lainnya (anak K.
Basyir) berkeluarga di desa lain, ada yang tetap menjadi jamaah
Rifaiyah. Ada pula yang tak menjadi jamaah Rifaiyah lagi seperti
Sultinah, Kusnandar, dan Sinwan karena berada di lingkungan yang
non-Rifaiyah. Keempat, teman mengaji Kiai Basyir yang selama
perjuangannya membantu dalam pengembangan Rifa’iyah di Kudus
seperti Moh. Tukul (wafat tahun 2015) dan Reban (wafat tahun 2014).
Imbasnya, anak Tukul dan Reban tidak lagi aktif jamaah Jumat di
musala Rifa’iyah.
Saran
Untuk membangkitkan gairah dalam memegangi ajaran Rifa’iyah,
langkah pertama, sudah saatnya pimpinan daerah Rifaiyah memberi
perhatian ekstra Rifaiyah di Kudus. Upaya ini sebagai bentuk
kepedulian dan kebersamaan agar Rifaiyah di Kudus tetap eksis. Kedua,
upaya nguri-uri ajaran Rifaiyah dengan menyantrikan putra di ponpes
Rifaiyah dan mengaji Kitab Rifaiyah yang masih dilakukan jamaah
Rifaiyah di Kudus, perlu dimotivasi oleh warga Rifaiyah di Kudus
sendiri dan di daerah lain. Ketiga, perlunya kesadaran bahwa
mengukuhkan jamaah Rifaiyah modal dasarnya adalah tumbuhnya
kesadaran diri warga Rifaiyah bahwa memiliki organisasi harus
merawatnya.
5
Rifa’iyah masa itu tidak lagi reaksioner terhadap pemerintah tapi lebih
pada gerakan bertahan hingga pasca-kemerdekaan RI. Pada tahun 1950-
an, terdapat 8 ulama Rifa’iyah yang tersohor menjadi pengasuh
pesantren di desanya, yakni K. Mastur di Limpung, Kabupaten Batang,
K. Karim di Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, K. Murdoko di
Kertek, Kabupaten Wonosobo, K. Jazuli di Kayen, Kabupaten Pati, K.
Abdullah dan K. Suwud di Tanah Baya Pemalang. Pada tahun 1970-an,
3 kiai di lingkungan Rifa’iyah yang populer, yakni K. Ridwan di
Kendal, K. Sajari di Wonosobo, dan K. Rahmatullah di
Pekalongan.Melalui ke-3 kiai tersebut, Rifa’iyah berkembang dengan
hadirnya generasi baru, yakni K.Ismail bin Mastur dan K. Nurhadi di
Batang, K. Ismail bin Salawat dan K. Ramli di Pemalang, K.As’adi dan
K. Abdul Aziz di Pekalongan, K. Arisman di Wonosobo, dan K. Zuhri
di Pati.Ikatan sosial antarkelompok Rifa’iyah dijalin kesamaan paham
dan dengan perkawinan.10
Gerakan Rifa’iyah memiliki beberapa persoalan yang menarik
untuk dibahas, yakni adanya unsur pemurnian Islam, bagian dari sejarah
Islam di Indonesia, sebagai gerakan reformasi Islam di Indonesia yang
memiliki unsur revivalisme dan unsur protes.11 Menurut Huda, gerakan
Rifa’iyah merupakan gerakan pembaruan dan pemurnian Islam pada
abad ke-19 dengan standar ganda. Pertama, menjadikan agama untuk
membina mental bangsa yang tertindas agar selalu beriman dengan
benar.Kedua, memprotes Belanda dan pihak yang di bawah
10Djamil, Ibid, hlm. 214.
11Darban.Ibid, hlm.3.
6cengkeramannya.12Jejaring ulama yang mengembangkan ajaran
Rifa’iyah era K.H Rifa’i (1785-1869) di Kaliwungu Kabupaten Kendal
Jawa Tengah sejak tahun 1850 M, dilanjutkan di Kalisalak, Kabupaten
Batang Jateng.Gerakannya dikembangkan oleh santrinya sehingga eksis
di wilayah Pantai Utara Jateng (Pantura) yakni Demak, Grobogan, Pati,
dan Kudus.Eksisnya Rifaiyah di Kudus sejak tahun 1968 hingga
kini.Jejaring itu hingga kini atas kiprah para santri K.H Rifai secara
regenerasi. Rifa’iyah menjadi organisasi sejak 1965, bukan aliran dalam
Islam, berbeda dengan nama tarekat Rifaiyah. Semenjak Muktamar
Nasional Rifa’iyah di Yogyakarta tahun 1990, organisasi Rifa’iyah
makin memantapkan diri.
Dalam konteks sejarah, mengulas keberadaan K.Rifa’i menarik
dari aspek perjuangan melawan kolonial Belanda di Hindia Belanda.
Bahkan menganggap kolonial Belanda sebagai kafir sehingga wajib
diperangi dengan menggelorakan perang sabil (jihad fi sabilillah) jika
gugur menjadi syahid.13Perjuangannya dituangkan dalam muatan kitab
karyanya (Kitab Tarjumah) yang tersimpul dalam tiga hal pokok, yakni
fikih (hukum/syariat Islam), ushuluddin (aqidah/teologi), dan tasawuf
(etika kehidupan).14
Hal yang menarik lainnya, pertama, generasi santri K.Rifa’i dan
penerusnya hingga kini ada yang tetap kokoh melaksanakan pakem
ajaran Rifa’iyah secara penuh, seperti perkawinan, tak menonton
12Nor Huda.Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia. Rajawali Pers:
Jakarta, 2015, hlm.100.
13Djamil, Ibid, hlm.13.
14Dengan adanya penamaan Kitab Tarjumah itulah, ada sebagian yang
menyebut gerakan Rifaiyah dengan sebutan Islam Tarjumah.
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Di Kudus, jamaah Rifaiyah mengalami penurunan kuantitas dan
kualitas. Hal ini akibat tidak adanya regenerasi kiai Rifaiyah. Kegiatan
Rifaiyah di Kudus makin menurun (hanya salat jamaah jumat, jamaah
Idain, salat taraweh) tidak ada lagi mengaji Kitab tarjumah, pembacaan
kitab Al-Barzanji/berjanjen tiap malam Senin, tak ada jamaah salat
maktubah). Hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor.
Pertama, tidak adanya sosok pendamping yang menjadi badal
untuk mendampingi Basyir sebagai guru mengaji, ketokohannya tidak
diwarisi oleh generasi Basyir. Hal ini karena generasi K. Basyir tidak
memahami ajaran Rifa’iyah secara paripurna akibat tidak menjadi santri
yang mendalami ajaran Rifa’iyah secara serius. K. Basyir telah berupaya
menyantrikan sang anak pertamanya, Sunaryo di Ponpes Rifaiyah Desa
Bomo, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Demak. Tetapi, Sunaryo tak
mampu menjadi penerima estafet kekiyaian K. Basyir (sang ayah). Hal
ini akibat Sunaryo pola hidupnya merantau dan setelah mukim di Desa
Wates, perekonomiannya prasejahtera sehingga waktu dialokasikan
untuk mengais nafkah. Tahun 2018 Sunaryo usahanya di bidang
pengisian air ulang dan rental mobil. Kesibukan Basyir sebagai petani,
‘orang pintar’, dan ustad Rifaiyah masa itu (1968-1998) tidak ada yang
mendampingi sehingga sering meninggalkan jadwal pengajian Rifaiyah.
Imbasnya, santri yang mukim dari Desa Bomo, Kecamatan Wonosalam,
Demak (kurang lebih 20 santri mukim) tak lagi nyantri. Tatkala
menapaki usia senja, di sisi lain sumber perekonomian K. Basyir kian
menyusut akibat tak lagi menjadi petani penggarap sawah (semula
memiliki 3 hektar sawah) dan tak lagi melayani masyarakat di bidang
pengobatan tradisional dan semimedis, serta dukun sunat. Penyebabnya,
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Bab V
PENUTUP
Simpulan
Pada tataran lazim, setiap gerakan dan organisasi apa pun, oleh
pelakunya ingin mempertahankan agar lestari. Hal ini tak bedanya
gerakan Rifaiyah, istilah awalnya, yang kini menjadi organisasi sosial
kemasyarakatan (ormas). Rifaiyah sebagai gerakan sosial keagamaan
dideklarasikan oleh K.H Ahmad Rifa’i di Desa/Kecamatan Kaliwungu,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah sejak tahun 1850-an. Oleh kolonial
Belanda, gerakan berbasis di pondok pesantren oleh kiai ini dianggap
membahayakan eksistensinya sehingga K. Rifa’i mengembangkan
dakwahnya di wilayah Limpung, Kabupaten Batang, Jateng. Ada pula
yang menyatakan, kepindahan dari Kaliwungu Kendal ke Limpung
karena upaya Belanda mengisolasinya. Di Limpung, K. Rifai tetap
istikomah berdakwah dengan memerankan diri sebagai kiai pondok
pesantren dan berkarya Kitab Tarjumah. Upayanya direspon positif oleh
santrinya dan mengembangkan muatan Kitab Tarjumah di ponpesnya
masing-masing, di mana ia hidup/berdakwah. Pengembangan oleh santri
inilah, jamaah Rifaiyah hingga di Desa Wates, Kecamatan Undaan,
Kabupaten Kudus, Jateng sejak tahun 1968 hingga kini.
Dengan demikian, pihak yang berperan mengembangkan
jejaring Rifaiyah hingga kini adalah santri K. Rifai dengan pondoknya
dan pengajaran Kitab Tarjumah, kitab karya K. Rifai.
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televisi, tak mendengarkan musik.Akan tetapi, ada pula yang
menyesuaikan atas sebagian ajaran K.Rifa’i dengan kondisi lingkungan
setempat, sebagaimana perkawinannya dan ‘melanggar’ ajaran Rifa’iyah
seperti merokok, menonton televisi, mendengarkan musik, dan hal yang
serupa, yakni menggunakan handphone. Di sisi lain, yang menyesuaikan
ini tetap melaksanakan ajaran pakem lainnya, seperti salat berjamaah
hanya dengan warga Rifa’iyah saja dan di masjid/musala Rifa’iyah bila
berada di lingkungannya atau salat mandiri (munfarid) dan hanya
mengaji Kitab Tarjumah (karya K.H Rifa’i), tidak kitab lain.
Kedua, adanya pembeda antara ajaran Rifa’iyah dengan
lingkungannya yang muslim non-Rifa’iyah, seperti keyakinannya bahwa
rukun Islam hanya sawiji beloko (hanya satu saja) yakni dua kalimat
syahadat (syarat formal orang menjadi muslim).15 Adapun salat, zakat,
puasa, dan haji sebagai ibadah wajib bagi muslim, tidak ada dzikir
khusus, tidak menjadi makmum dalam salat dengan imam yang
dipandang kafir, musyrik, dan fasik sehingga bermakmum dengan
kelompoknya saja. Begitu pula pernikahan yang sah bila dilakukan oleh
ulama Rifa’iyah (diyakini tidak pendosa), meski sudah menikah di
hadapan penghulu (yang dinilai K.Rifa’i sebagai pendosa), bila saksi
kawin dari non-Rifa’i maka kawinnya harus diulang, dan bila
perkawinan warga Rifa’i dengan non-Rifa’i maka warga non-Rifa’i
tersebut disyahadatkan lagi (diulang/pembaruan syahadat).Hal ini
sebagai kritik terhadap penguasa Belanda dan pejabat yang menaati
15Hal ini merujuk dari Kitab Syarikh al-Iman karya K..Rifa’i yang menyatakan
“utawi rukun Islam iku sawiji beloko, yoiku angucap kalimah syahadat roro
kang wis kasebut”. Maknanya, orang yang sudah membaca syahadatain
diwajibkan salat, dst.
8Belanda (penghulu).Dalam hal salat berjamaah dan jumatan masih
dipertahankan hanya dengan komunitasnya.Boleh meninggalkan
Jumatan bila sedang berada di luar kampungnya.Imbas berbeda, rentan
terjadi konflik.
Selain faktor tersebut, faktor utama ditulisnya naskah ini adalah
penulis belum menemukan tulisan yang memotret jamaah Rifa’iyah di
Kudus Jawa Tengah beserta dinamikanya, seperti komunitas Rifa’iyah
mampu menyesuaikan dengan irama kehidupan dengan warga lain maka
dapat diterima dengan baik. Sebagaimana warga Rifa’iyah di Kudus
dipercaya menjadi Ketua RT, selanjutnya Ketua RW, Wakil Ketua
Badan Perwakilan Desa (BPD) Wates, hingga Ketua BPD Desa Wates,
Kecamatan Undaan, Kudus. Jabatan ini prestise bagi sebagian warga
desa karena dianggap sebagai pemimpin warga desa.
Riset ini ruang lingkup temporalnya (rentang waktu) tahun
1968-1998 maksudnya adalah tahun awal mula eksis dan tahun
antiklimaks kiprah K. Ahmad Basyir dalam mengembangkan ajaran
Rifa’iyah di Kudus karena nihil regenerasi.Kajian naskah ini kian
menarik karena memotret dinamika jemaat Rifa’iyah yang mampu
mempertahankan ajaran Rifa’iyah secara regenerasi sehingga
mewujudkan jemaat Rifa’iyah yang berkesinambungan, meski
mengalami penurunan jumlah secara signifikan. Pada tahun 1970-an
diprediksi ada 80-an jamaah warga Desa Wates dan ada santri mukim
dengan disediakannya musala dan asrama santri. Para santri dari Desa
Bomo, Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak sejumlah 15 santri
yang mukim di-gota-an(asrama) sekomplek denganmusala ar-Rifa’iyah
sebagai tempat mengaji dan mukim santri.
117
menjadi jamaah Rifaiyah lagi sepertiSultinah, Kusnandar, dan Sinwan
karena berada di lingkungan yang non-Rifaiyah. Keenam, teman
mengaji Kiai Basyir yang selama perjuangannya membantu dalam
pengembangan Rifa’iyah di Kudus seperti Moh. Tukul (wafat tahun
2015) dan Reban (wafat tahun 2014). Imbasnya, anak Tukul dan Reban
tidak lagi aktif jamaah Jumat di musala Rifa’iyah.
Hal yang perlu dilakukan oleh generasi Rifaiyah di Kudus masa
kini dan mendatang adalah penataan sumber daya manusia agar
mencintai kajian Kitab Tarjumah. Bagi Pimpinan Daerah Rifaiyah,
pertama, antar-pimpinannya saling berinteraksi perihal tata-organisasi
Rifa’iyah. Kedua, penyelenggara forum nasional atau daerah tentang
Rifa’iyah dilestarikan dengan melibatkan semua perwakilan Rifaiyah di
tiap daerah kerja.
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akibat tidak menjadi santri yang mendalami ajaran Rifa’iyah secara
serius. K. Basyir telah berupaya menyantrikan sang anak pertamanya,
Sunaryo di Ponpes Rifaiyah Desa Bomo, Kecamatan Wonosalam,
Kabupaten Demak. Tetapi, Sunaryo tak mampu menjadi penerima
estafet kekiyaian K. Basyir (sang ayah). Hal ini akibat Sunaryo pola
hidupnya merantau dan setelah mukim di Desa Wates, perekonomiannya
prasejahtera sehingga waktu dialokasikan untuk mengais nafkah. Tahun
2018 Sunaryo usahanya di bidang pengisian air ulang dan rental mobil.
Kedua, kesibukan Basyir sebagai petani,‘orang pintar’, dan ustad
Rifaiyah masa itu (1968-1998) tidak ada yang mendampingi sehingga
sering meninggalkan jadwal pengajian Rifaiyah. Imbasnya, santri yang
mukim dari Desa Bomo, Kecamatan Wonosalam, Demak (kurang lebih
20 santri mukim) tak lagi nyantri. Ketiga, tatkala menapaki usia senja, di
sisi lain sumber perekonomian K. Basyir kian menyusut akibat tak lagi
menjadi petani penggarap sawah (semula memiliki 3 hektar sawah) dan
tak lagi melayani masyarakat di bidang pengobatan tradisional dan
semimedis,serta dukun sunat. Penyebabnya, usia senja dan era
Reformasi masyarakat makin melek hukum.23 Keempat, ajaran Rifa’iyah
yang tertuang dalam Kitab berbahasa Jawa Pegon kurang diminati oleh
generasi masa kini karena dianggap sulit dan kurang mengikuti era.
Kelima, generasi K. Basyir lainnya (anak K. Basyir) berkeluarga di desa
lain, ada yang tetap menjadi jamaah Rifaiyah. Ada pula yang tak
23K.Basyir tahun 2002 dilaporkan warga setempat pada Polsek Undaan karena
mencabut alat kontrasepsi KB atas permintaan pasien yang juga tetangganya.
Pelapor berdalih, pencabutan menghambat program KB dan keberadaan K.
Basyir sebagai ahli non-medis melayani pecabutan tersebut melanggar
perundangan.Imbas laporan tersebut, K. Basyir didampingi Sunaryo, sang anak,
menghadap Polsek Undaan dan sempat disel semalam.
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Dipilihnya Rifa’iyah di Kudus sebagai lokus riset dengan
pertimbangan, bila dibandingkan dengan komunitas Rifaiyah lainnya, di
Kudus jumlahnya mengalami penyusutan drastis akibat ragam faktor,
semula keberadaannya direspon negatif warga sekitar meski pada
akhirnya sebagian menerima dan sebagian masih berpandangan negatif
hanya karena ada unsur pembeda dalam melaksanakan ajaran Islam.
Sebagaimana K. Abdul Basyir dilaporkan oleh sebagian tokoh
nahdliyin (tetangga K. Basyir) pada Polsek Undaan tahun 1970-an
dengan dalih mengajarkan ajaran sesat, yakni rukun Islam hanya satu
(syahadatain saja) bahkan warga tersebut berupaya membakar musala
Rifa’iyah meski dapat teratasi sehingga perlu didalami dinamikanya.
Walaupun demikian, kini jamaah Rifa’iyah di Kudus eksis akibat,
pertama, melaksanakan syariat Islam yang pada tahun 1970-an dijadikan
bahan gunjingan publik karena dianggap nyleneh, yakni perempuan
Rifa’iyah berjilbab tatkala beraktivitas di luar rumah. Kini, jilbab
menjadi tradisi muslimah. Kedua, melaksanakan syariat Islam dengan
baik dan tak melanggar norma agama dan negara. Imbas interaksi sosial
jamaah Rifa’iyah yang baik dengan lingkungannya sehingga jamaah
Rifa’iyah tidak lagi dimusuhi oleh warga Desa Wates.
B.Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dalam tesis ini adalah (1) bagaimana jejaring jamaah
Rifa’iyah di Jawa? dan (2) Upaya apa sajakah yang dilakukan oleh
generasi Rifa’iyah di Kudus dalam mempertahankan eksistensinya?
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C.Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tesis ini ditulis bertujuan, pertama, untuk mengetahui jejaring jamaah
Rifa’iyah di Kudus pada awal keberadaannya hingga kini.Kedua, untuk
memberikan gambaran faktawi bahwa menurunnya jumlah jamaah
Rifa’iyah di Kudus masih ada upaya generasi Rifaiyah kini untuk
melestarikannya.
D.Kajian Pustaka
Penulis dalam berpetualang mencari hasil riset dengan topik gerakan
Rifaiyah, menemukan empat buku, yakni karya Ahmad Syadzirin Amin
(1996), Abdul Djamil (2001), Ahmad Adaby Darban (2004), dan Shodiq
Abdullah (2006). Ahmad Syadzirin Amin menulis buku Gerakan Syaikh
Ahmad Rifa’i dalam Menentang Kolonial Belanda, diterbitkan oleh
Jama’ah Masjid Baiturrahman Jakarta.Motif awal penulisan buku
dilatarbelakangi bahwa riwayat hidup, dakwah, pendidikan, pengajaran, dan
perjuangan Syaikh Ahmad Rifa’i tidak banyak dikenal oleh masyarakat
Indonesia dan belum banyak diceritakan kepada anak-anak sekolah atau
pun masyarakat.Hal ini dapat dipahami karena data-data yang menyangkut
peran ulama abad ke-19 masih jarang ditemui, meskipun sebenarnya data-
data itu cukup memadai sehingga banyak yang belum memahami tentang
kiprah dan perjuangan ulama Kalisalak ini. Syadzirin dalam buku tersebut
menyatakan: “ Saudara Drs. K.H Abdul Djamil, M.A. pada tahun 1991
telah mengadakan penelitian tentang Syaikh Ahmad Rifa’i di Universitas
Leiden dan tempat lain di Belanda. Beliau berhasil memfoto kopi kitab-
kitab karangan Ahmad Rifa’i dan data-data yang ditemukan kemudian
dibawa pulang ke Indonesia sebagai bukti otentik kebesaran dan keagungan
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mendapat cibiran tetangganya bahwa salat Jumatan kurang dari 40
jamaah dianggap tidak sah sehingga mereka tidak lagi bergabung
dengan jamaah Rifa’iyah.
Bagi anak-anak dan remaja dari putra warga Rifa’iyah Kudus
tidak aktif melaksanakan kegiatan kerifaiyahan di musala ar-Rifa’iyah
karena membaur dengan aktifitas warga non-Rifa’iyah (NU). Walaupun
demikian, ada upaya yang dilakukan komunitas Rifaiyah di Kudus
dalam melestarikan ajaran Rifaiyah dilakukan dengan mengader
generasinya mengaji di Pondok Pesantren yang hanya mengkaji kitab
Rifaiyah di Ponpes Rifa’iyah yang diasuh oleh K. Sholikul Hadi di
Dukuh Bomo, Kabupaten Demak, tetangga Kabupaten Kudus. Si santri
adalah putra Sutamyiz, yakni Rifqi Falah Ananda. Rifqi melanjutkan
hanya menjadi santri Rifaiyah setelah lulus dari Madrasah Tsanawiyah
(MTs) di Desa Wates, Undaan, Kudus. Hingga ditulisnya naskah ini,
Rifqi adalah satu-satunya generasi Rifaiyah di Kudus yang nyantri di
ponpes Rifaiyah. Dalam aspek lain, ayah Rifqi, Sutamyiz warga
Rifaiyah Desa Wates mengaji di Ponpes yang diasuh K. Sholikul Hadi
sebagai santri kalong secara berkala, seperti setiap tanggal 17 dan 27
Rajab, tiap tanggal 1 s.d 25 Ramadan, dan pengajian insidental.
Kegiatan kerifaiyahan di Kudus makin menurun (hanya salat
jamaah jumat, jamaah Idain, salat taraweh) tidak ada lagi pembacaan
kitab Al-Barzanji/berjanjentiap malam Senin, tak ada jamaah salat
maktubah) diakibatkan oleh, Pertama, tidak adanya sosok pendamping
yang menjadi badal untuk mendampingi Basyir sebagai guru mengaji,
ketokohannya tidak diwarisi oleh generasi Basyir. Hal ini karena
generasi K. Basyir tidak memahami ajaran Rifa’iyah secara paripurna
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mengaji kitab Riayah karya K.H Rifa’i setiap malam Jumat di musala
Rifa’iyah diasuh K. Basyir. Kitab Riayah Awal mengulas perihal
syahadat, syarat dan rukun wudlu, salat dan puasa. Kitab Riayah Akhir
membahas tatacara berakhlak. Aktivitas mengaji Kitab Riayah berhenti
karena faktor rutinitas kehidupan yang menyebabkan tidak meluangkan
waktu untuk mengaji. Padahal, K. Basyir masih siap mengajarkannya.
Musala ar-Rifa’iyah digunakan untuk salat berjamaah fardlu, jumatan,
taraweh, salat Idul Fitri dan Idul Adkha, serta salat jenazah warga
Rifa’iyah. Adapun pelaksanaan penyembelihan hewan kurban sejak
2010 sudah tak dilaksanakan karena tidak ada yang berkurban.
Di tengah menurunnya jumlah jamaah Rifa’iyah di Kudus,
hingga Juni 2018 yang aktif melaksanakan kegiatan kerifaiyahan yakni
salat jamaah Jumat dan tarwih hanyalah (1) K.Abdul Basyir, (2)
Sunaryo, (3) Sujinah, (4) Sutamyiz, dan (5) Nur Azizah. Keempatnya
adalah anak kandung K.Ahmad Basyir (merekaberdomisili/bertetangga)
di Desa Wates. Adapun warga Rifa’iyah di Desa Wates yang bukan
anak kandung K. Abdul  Basyir yang pernah aktif adalah Muhammad
Tukul (wafat tahun 2016) teman sejak muda mengaji Kiai Basyir di
Ponpes Rifa’iyah di Desa Tambangsari, Pati dan Hamdan (keponakan K.
Basyir) yang kini pekerjaannya di Sumatera.
Adapun yang pernah aktif menjadi warga Rifa’iyah dan sebagai
warga Desa Wates adalah Nur Yahya dan Su’udi (keduanya putra
Reban. Reban teman mengaji K. Basyir di Pati. Reban telah meninggal
dunia tahun 2014), Prayogo Utomo dan Nur Syahid (keduanya putra
Moh. Tukul. Tukul adalah teman mengaji K. Basyir di Pati). Faktor tak
aktif dalam jamaah Rifaiyah, perkawinannya tidak ala Rifa’iyah dan
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ulama.Pak Djamil juga menemukan sebuah dokumen yang menerangkan
adanya Kitab Jam’ul Masail 19 koras karya K. Ahmad Rifa’i yang memuat
tiga bidang ilmu agama Islam di perpustakaan pribadi milik Snauck
Hurgronje di Belanda”.Syadzirin dalam bukunya memotret K. Ahmad
Rifa’i mulai pendalaman biografi, permulaan berdakwah, dipenjara oleh
Belanda, mengaji di Makkah dan Mesir hingga kembali ke Tanah Air.Buku
ini juga mengulas masa di pengasingan di Ambon hingga di Kampung Jawa
Manado hingga wafatnya di Manado.Buku juga mengulas karangan kitab
K. Ahmad Rifa’i dan pemikiran serta perlawanannya pada Belanda.Karena
buku tersebut merupakan buku potret jati diri K. Ahmad Rifa’i sehingga
dapat dijadikan rujukan utama bagi penulis yang menulis tentang K. Rifa’i.
Buku kedua karya Abdul Djamil (2001) Perlawanan Kiai Desa
Pemikiran dan Gerakan Islam KH Ahmad Rifa’i Kalisalak, LKiS:
Yogyakarta. Buku tersebut semula disertasi penulis di IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (kini UIN) tahun 1998. Menurut Djamil dalam
pengantar bukunya bahwa buku ini merupakan rekonstruksi sejarah
intelektual dan sejarah sosial dari tokoh gerakan Rifa’iyah yang bernama
K.H Ahmad Rifa’i Kalisalak menyangkut pemikirannya yang
berserakan dalam tulisannya yang berjumlah 69, terdiri tiga ilmu
keislaman, yakni ushul, fiqih, dan tasawuf. Aspek sejarah sosial yang
dimaksud adalah rekonstruksi gerakan Islam K.Rifai menyangkut
dinamikanya di tengah-tengah gerakan sosial keagamaan pada abad ke-
19.Rekonstruksi ini menghasilkan tipologi tersendiri dan berbeda
dengan pemikiran dan gerakan lainnya. Perbedaan itu adalah, pertama,
dilihat dari segi hubungan ajaran agama dengan dimensi ruang dan
waktu, pemikiran K. Rifa’i relevan dengan suasana Kalisalak dan
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sekitarnya pada abad ke-19, khususnya pedalaman Jawa Tengah. Kedua,
dilihat dari segi hubungannya dengan kelompok keagamaan lain,
pemikiran Islam K. Rifa’i memiliki semangat eksklusif karena berusaha
menciptakan isolasi secara kultural dengan kebudayaan
penguasa.Ketiga, dilihat dari segi faham keagamaan, pemikiran K.
Rifa’i merupakan tipe sinkronisasi antara aqidah, syari’ah, dan tasawuf.
Keempat, dilihat dari segi hubungan antara norma dan kenyataan sosial,
emikiran K. Rifa’i bercorak induktif yakni beragkat dari fenomena di
lapangan yang majemuk kemudian dicari referensinya dari al-Quran,
hadis, dan pandangan ulama. Dalam konteks ini, gerakan K. Rifa’i
kategori gerakan keagamaan dengan corak tradisional yang berimplikasi
sosial dengan ciri utama loyalitas lokal, hubungan kekerabatan, dan
hubungan berdasarkan status tradisional. Paparan tersebut menandaskan
bahwa potret gerakan Rifa’iyah era abad ke-19 dapat dijadikan pijakan
untuk memahami dinamika gerakan Rifa’iyah pada masa berikutnya.
Buku ketiga, karya Ahmad Adaby Darban (2004). Buku ini
semula tesis di Jurusan Sejarah Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
tahun 1987. Darban secara garis besar mengulas tentang arti penting
gerakan Rifa’iyah, hal yang melatarbelakangi gerakan, dan proses
lahirnya gerakan. Arti penting gerakan Rifa’iyah, pertama, belum
banyak tulisan secara khusus dalam bentuk sejarah analitis tentang
gerakan Rifa’iyah. Kedua, gerakan Rifa’iyah merupakan salah satu mata
rantai sejarah Islam di Indonesia yang memiliki ciri khas sebagai
gerakan reformasi Islam abad ke-19 yakni metode penyampaian ajaran
menggunakan terjemah berbahasa Jawa yang mempermudah masyarakat
mencerna ajaran Islam. Gerakan Rifa’iyah merupakan gerakan revivalis
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17.
18.
19.
20.
Sinwan
Winda binti Moh
Sinwan
Nilna Muna binti Ali
Musthofa
Hadani Robbi binti
Ali Musthofa
SD Karangrowo, Undaan
SD Wates
SD Wates
Balita
Data dalam tabel tersebut, perlu didalami, sejauhmana pemahaman
ajaran Rifaiyah yang dimilikinya dapat dijadikan urat nadi
kehidupannya dan tumbuhnya kesadaran mengembangkan organisasi
Rifaiyah di daerah/desanya masing-masing.
F. Masa Surut Jamaah Rifa’iyah di Kudus
Hal yang menjadi ciri sebagai komunitas Rifa’iyah di Kudus (1) salat
berjamaah Jumat dan salat Idain di Musala ar-Rifa’iyah, kecuali udzur
misalnya bersama-sama menghadiri undangan perkawinan keluarga di
luar kota, (2) bila salat fardlu, ada dua kemungkinan, yakni berjamaah
dengan keluarga, salat di rumah masing-masing atau berjamaah di
musala Rifa’iyah. Dengan kata lain, tidak berjamaah dengan non-
Rifa’iyah, (3) menghadiri aktifitas mengaji Kitab Rifa’iyah di Dukuh
Bomo, Desa Getas, Kecamatan Wonosalam, Demak karena ada ikatan
pertemanan. Akan tetapi, musala ar-Rifa’iyah di Desa Wates Kudus
sudah tidak lagi digunakan untuk mengaji Kitab Tarjumah. Musala ar-
Rifa’iyah Kudus sudah tidak ada lagi kegiatan mengaji yang diikuti anak
dan remaja hanya usia bapak dan ibu sejak pertengahan tahun 2015 saat
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9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
Zumaroh binti
Muhajir
Lutfi bin Muhajir
Sholikhul bin
Muhajir
Fathul Anam bin
Sutamyiz
Rifki Falih Ananda
bin Sutamyiz 22
Saputra bin Sutamyiz
Sigit Waluyo bin
Kusnandar
Kholifah bin
Kusnandar
Yuliadi bin Moh
SD Purwodadi
MTs Sundoluhur, (Rifaiyah)
Kayen, Pati
SD Purwodadi
MTs Sundoluhur, (Rifaiyah)
Kayen, Pati
SD Purwodadi
MTs Sundoluhur, (Rifaiyah)
Kayen, Pati
SD Wates
SMPN 2 Undaan
SD Wates
SMPN 2 Undaan
Ponpes Rifa’iyah Desa Bomo,
Kab.Demak
MI Wates
SD Wotan, Sukolilo, Pati
SD Wotan, Sukolilo, Pati
SD Karangrowo, Undaan
22Rifki merupakan satu-satunya cucu K. Basyir di Kudus yang masih nyantri di
Ponpes Rifa’iyah di Desa Bomo, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Demak,
asuhan K. Sholikul Hadi hingga ditulisnya naskah ini, sedangkan sang kakak,
Fathul Anam pernah nyantri di Bomo tapi tak melanjutkan lagi.
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Islam yang selanjutnya menjadi gerakan protes melawan birokrat
tradisional era kolonial Belanda di Indonesia.Pada abad ke-19 gerakan
Rifa’iyah merupakan gerakan sektarian untuk mereformasi atau
pembaruan Islam karena pengaruh pemikiran dalam upaya pemurnian
ajaran Islam di Indonesia.Gerakan meluas menjadi perlawanan terhadap
kaum tradisional.Gerakan Rifa’iyah pada perjalanannya kini menjadi
organisasi sosial keagamaan (ormas).Istilah Rifa’iyah ada pula yang
melogatkan Haji Rifangi.Ketiga, gerakannya dengan perlawanan budaya
yang ditujukan pada lingkungan sosial, yakni protes melalui ajaran dan
sikap penolakan terhadap kolonial Belanda dengan membuat kelompok
sendiri, mendirikan jamaah salat hanya dengan komunitasnya, dan para
wanitanya berjilbab.
Keempat, tulisan Muchith A. Karim Hazanah Pemikiran Al-
Syaikh Al-Haj Ahmad Rifa’i Al-Jawi, 2005. Karim memaparkan tiga
corak pemikiran yang menonjol K.H. Ahmad Rifa’i. Pertama, rukun
Islam hanya satu, yakni mengucapkan dua kalimat syahadat, sedangkan
salat, zakat, puasa, dan haji adalah kewajiban muslim yang harus
ditegakkan sesuai tata cara yang diatur dalam syariat Islam di bidang
fikih. Meninggalkan salah satu dari empat bila karena malas tak batal
Islamnya, tetapi bila meninggalkan karena benci dan menentang maka ia
terhukum keluar dari Islam (murtad). Kedua, salat Jumatan dalam fikih
lazimnya dipersyaratkan minimal 40 jamaah. Akan tetapi, K. Rifa’i
berpandangan boleh 12 atau 4 orang bila memenuhi kriteria dalam fikih
lainnya, seperti bacaannya fasih. Ketiga, perkawinan tidak sah dilakukan
oleh penghulu karena persyaratan yang menikahkan harus mursyid,
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yakni orang yang tak melakukan tindakan fasik. Padahal, penghulu (era
kolonial) pelaku fasik.
Buku kelima, karya Shodiq Abdullah (2006) semula tesis di
IAIN Medan Sumatera Utara. Buku tersebut mendeskripsikan gerakan
santri Tarjumah dalam konteks sosial-agama, sosial-politik, dan tokoh
yang mengembangkan ajaran Rifa’iyah. Buku tersebut juga
mendedahkan doktrin teologis, doktrin tradisi fikih dan tasawuf. Hal
yang menarik lainnya, buku ini memetakan geneologi intelektual tokoh
Islam Tarjumah di Jawa Tengah.
Hanya saja, kelima buku tersebut tidak satu pun menggali
tentang gerakan Rifa’iyah di Kudus Jawa Tengah. Kedudukan keempat
buku tersebut sebagai referensi utama penulisan naskah ini. Dengan
demikian, naskah ini merupakan naskah yang berbeda dengan naskah
sebelumnya sehingga perlu dilakukan riset agar pembaca mendapatkan
tambahan kajian tentang gerakan Rifa’iyah. Perbedaan mendasar naskah
ini dengan keempat buku tersebut adalah naskah ini hanya
memfokuskan keberadaan jamaah Rifa’iyah di Kudus, sedangkan
naskah sebelumnya mengulas gerakan Rifa’iyah era K. Rifa’i.
E.Kerangka Teori
Kajian teori dalam tesis ini meliputi konsep gerakan sosial, relasi sosial,
konflik sosial, embrio gerakan Rifa’iyah, jejaring ulama Rifa’iyah di
Pantura Jawa, dan media pelanggeng gerakan Rifa’iyah.Konsep-konsep
tersebut merupakan teori pokok yang dianalisis dalam
pembahasan.Gerakan yang dilakukan K. Rifa’i dipicu oleh relasi yang
timpang yakni perilaku kolonial yang didukung oleh pangreh praja yang
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Jenjang Pendidikan Cucu Abdul Basyir
No Nama Jenjang Pendidikan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
Ririh Yuliadi bin
Sunaryo
Trihadi Yuliyanto
bin Sunaryo
Rahma Sulistiyani
binti Sunaryo
Rena Yustiani binti
Sunaryo
Reni Berlian binti
Sunaryo
Jalaluddin bin
Saripun
Ayu Muazaroh binti
Thoyib (alm)
Istianatul Abidah
binti Muhajir
SD Wates
SMPN 2 Kudus
SMA 1 Bae Kudus
Sarjana Bimbingan Konseling
(2015)
SD Wates
MTs dan MA di Samirejo,
Dawe, Kudus
SD Wates
SMPN 2 Undaan
SMK PGRI Kudus
SD Wates
SMPN 2 Undaan
balita
SD Wates, MTs Sundoluhur
(Rifaiyah), Kayen, Pati
SD Wates
MTs dan MA Banat Kudus
SD Purwodadi
MTs Sundoluhur, (Rifaiyah)
Kayen, Pati
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Berikut tertuang dalam tabel jenjang Pendidikan Keturunan/Anak Abdul
Basyir
No Nama Jenjang Pendidikan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Sunaryo
Sujinah
Sultinah
Sutamyiz
Kusnandar
Moh Sinwan
Nur Azizah
SD Wates (lulus 1979)
SMP PGRI Kudus (1983)
SMA Muria Kudus (1986)
Ponpes Rifaiyah Dukuh Bomo, Desa
Getas, Kec Wonosalam, Demak
SD Wates
MTs Mualimat Kudus
SD Wates
MTs Rifaiyah Sundoluhur Pati (lulus
1987)
SD Wates
Ponpes Rifaiyah Bomo, Demak (1988-
1991)
SD Wates
SMPN Wates, Undaan
STM Ma’arif Kudus
SD Wates
SMPN Wates, Undaan
SD Wates
MTs Rifaiyah Sundoluhur Pati
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loyal pada kolonial diwujudkan dalam perilakunya yang menistakan
pribumi.Hal ini didukung oleh semangat K. Rifa’i yang bersumber dari
ajaran Islam.Konsep interaksi sosialdiharapkanmampu mempertemukan
orang dengan orang, orang dengan kelompok, dan antarkelompok yang
bentuknya dapat berupa kerja sama, persaingan, pertikaian, dan
penyesuaian diri. Bila interaksi berdasarkan nilai dan norma yang
berlaku maka tercipta hubungan yang lancar.16Lancarnya interaksi sosial
memerlukan relasi sosial.Secara naluri, manusia ingin memenuhi
kebutuhannya berupa afeksi (cinta kasih, persahabatan), inklusi
(bergabung), dan kontrol (mengawasi, mengatur,
melawan/memberontak). Bila tak tercipta interaksi sosial maka yang
terjadi adalah konflik sosial.Konflikmerupakan hasil akhir dari
akumulasi prasangka, stereotip, dan etnosentrisme yang telah dipicu
oleh fenomena baru sebagai penyokong konflik itu sendiri. Untuk
menghindari konflik, dapat dilakukan rekonsiliasi dan atau asimilasi.
F.Metode Penelitian
Karakter yang menonjol dalam penelitian sejarah adalah tentang
signifikansi waktu dan prinsip-prinsip kesejarahan. Dengan penelitian
sejarah, peneliti dapat melakukan periodisasi berdasarkan fakta dan
merekonstruksi proses genesis, yakni perubahan dan perkembangan
peristiwa. Dengan sejarah dapat diketahui asal-usul pemikiran,
pendapat, sikap tertentu dari seorang tokoh, mazhab,
16Basrowi.Pengantar Sosiologi. Ghalia Indonesia: Bogor, 2005, lm.138.
16
golongan.17Penelitian ini kategori penelitian sosial dengan pendekatan
sejarah.
Tahapan penelitian ini meliputi heurisik, kritik, interpretasi, dan
historiografi.Tujuannya untuk merekonstruksi peristiwa masa
lalu.Pertama, heuristik adalah tahapan atau kegiatan menemukan dan
menghimpun sumber, informasi, dan jejak masa lalu (tahapan menggali
data sejarah).Kedua, kritik dalam upaya ke arah sahnya sumber,
otentisitas/keaslian sumber (kritik eksternal), meneliti kredibilitas
sumber sejarah (kritik internal).Ketiga, interpretasi adalah penafsiran
penulis terhadap berbagai fakta sejarah yang telah terkumpul dalam
tahapan heuristik.Tanpa penafsiran dari sejarawan, fakta tidak dapat
berbunyi. Keempat, penulisan sejarah (historiografi) dengan
memperlihatkan proses seleksi, imajinasi, dan kronologi.18 Strategi
menggali sumber sejarah menurut Wasino dilakukan dengan (1)
penelusuran bibliografi (membaca buku yang relevan dengan topik), (2)
penelusuran sumber sejarah secara mendalam berupa sumber primer dan
sekunder berupa rekaman sezaman, rekaman stenografis dan fonografis,
surat-surat, buku catatan pribadi, laporan konfidensial (berita resmi
militer, jurnal/buku harian, surat pribadi), (3) laporan umum (dibaca
oleh pembaca dalam jumlah lebih banyak dibanding laporan
konfidensial), (4) berita surat kabar, (5) kuesioner tertulis, (6) dokumen
pemerintah (UU atau peraturan), (7) sumber lisan, (8) sumber lain
17Imam Suprayogo dan Tobroni.Metodologi Penelitian Sosial-Agama. Rosda:
Bandung, 2001, hlm.66.
18Kuntowijoyo. Penjelasan Sejarah. Tiara Wacana: Yogyakarta, 2008, hlm.4.
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disebabkan oleh kesibukan K. Basyir melayani pengobatan pada
masyarakat dan menggarap sawahnya sehingga sering meninggalkan
jadwal mengaji. Dalam konteks kini, usia K. Basyir kian menua (70-an
tahun), di sisi lain, anak K. Basyir tak mampu mewarisi sebagai ustad
mengaji pada generasinya. Akan tetapi, upaya memahami Kitab
Tarjumah masih dipertahankan dengan cara secara berkala putra K.
Basyir, Sutamyiz mengaji di Ponpes Rifaiyah di Desa Bomo, Kecamatan
Wonosalam, Kabupaten Demak. Kedua, di antara anak dan cucu K.
Basyir ada yang dididik di lembaga Rifaiyah. Pertama, Sunaryo,
dipondokkan di Ponpes Rifaiyah di Dukuh Bomo, Desa Getas,
Kecamatan Wonosalam, Demak. Kedua, Sultinah, alumni MTs Rifaiyah
Desa Sundoluhur, Pati lulus tahun 1987. Ketiga, Sutamyiz, mengaji di
Ponpes Rifaiyah Dukuh Bomo, Desa Getas, Demak (1988-1991).
Keempat, Nur Azizah, alumni MTs Rifaiyah Desa Sundoluhur, Pati.
Kelima, Jalaluddin bin Saripun, alumni MTs Sundoluhur (Rifaiyah).
Keenam,Istianatul Abidah,Zumaroh, Lutfi, dan Sholikulbinti/bin
Muhajir, alumni MTs Sundoluhur (Rifaiyah). Ketujuh, Rifki Falih
Ananda bin Sutamyiz merupakan satu-satunya cucu K. Ahmad Basyir
yang berdomisili di Kudus dan masih nyantri di ponpes Rifaiyah di
Dukuh Bomo, Demak.
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dari Kesbang Linmas menerangkan sifat kekhususan yakni kesamaan
agama Islam.
Lampiran Surat Keputusan Pimpinan Wilayah Rifa’iyah Jawa
Tengah Nomor 013/XI/SK/PW-RIF/V/2007 perihal Komposisi dan
Personalia Dewan Syuro dan Pimpinan Daerah Rifa’iyah Kabupaten
Kudus Masa Bakti 2007-2012. Ditetapkan di Semarang pada 13 Mei
2007 M / 25 Rabiul Akhir 1428 H. Adapun komposisi dan personalia
Dewan Syuro, Ketua K. Abdul Basyir, Sekretaris K. Muhammad
Tukul, Anggota  K. Reban (wafat tahun 2014). Adapun komposisi dan
Personalia Pimpinan Daerah Rifa’iyah Kabupaten Kudus Masa Bakti
2007-2012, Ketua Umum Sunaryo, Wakil Ketua  Su’udi, Sekretaris
Prayogo Utomo, Bendahara Agus Thoyib (wafat 2016). Bidang
organisasi dan kaderisasi Sutamyis, pendidikan dan dakwah Nursyahid,
humas dan publikasi. H.Ali Musthofa, pemuda dan wanita Riri Yuliadi
dan Sujinah. Setelah kepengurusan berakhir tahun 2012, tidak ada lagi
permohonan pengajuan periode berikutnya. Hal ini akibat tidak ada
penggerak utamanya akibat sedikitnya jumlah jamaah dan memliki
kesibukan mengais rizki yang belum sejahtera.
E. Upaya Mempertahankan Ajaran Rifa’iyah
Keteguhan sebuah komunitas atau jamaah dalam mempertahankan
ajaran yang diyakininya dilakukan dengan mempertahankan ajaran. Hal
ini juga dilakukan oleh jamaah Rifaiyah di Kudus. Upaya yang
dilakukan yakni, Pertama, mengaji Kitab Tarjumah yang diasuh oleh K.
Basyir. Akan tetapi, sejak 2002/2005 mengaji ini sudah tidak lagi
berjalan karena tidak adanya santri mukim dan kalong. Hal ini
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(artefak dan sumber audiovisual).19Kedelapan sumber tersebut yang
diperoleh penulis dengan bibliografi dan sumber lisan.Ilmu bantu yang
dijadikan pijakan adalah sosiologi. Menurut Rochmat, sosiologi akan
meneropong segi sosial peristiwa yang dikaji, seperti peran sosial, nilai
sosial, hubungan antargolongan, konflik, dan sebagainya.20
Karakter penulisan sejarah yakni menulis apa adanya (wie es
eigentlich) yang tunduk/patuh pada fakta, berintegritas
(dedikasi/pengabdian), dan obyektif (apa adanya). Ketiga karakter
tersebut bagian dari kejujuran sejarawan dalam berkarya, sebagaimana
karakter ilmuwan lain. Jujurnya sejarawan menjadi terwujudnya fakta,
integritas, dan obyektif bila sejarawan memahami aspek kausalitas
(sebab-akibat) dalam peristiwa sejarah.Kausalitas muncul dengan
memahami kasus (peristiwa) dan perubahan kasus.Teori yang digunakan
dalam menulis sejarah berupa konjungtif (menghubungkan) antar-data,
disjungtif (mencari alternatif) dalam menggali sumber data, rasional,
deskriptif dalam memaparkan data sejarah, evaluatif, yakni
mengevaluasi kebenaran data sejarah, dan kombinasi antar-
data.21Kaidah penulisan sejarah mempertimbangkan regularitas
(keajekan, keteraturan, dan konsistensi), generalisasi (kesamaan
karakteristik tertentu), memahami pembagian atau pembabakan waktu
sejarah (berubah cepat, lambat, dan tidak berubah), dan
multiinterpretable (menafsirkan, mengerti, dan memahami peristiwa
19Wasino Dari Riset Hingga Tulisan Sejarah. Semarang: Unnes Press, 2007,
hlm.9.
20Saefur Rochmat. Ilmu Sejarah dalam Perspektif Ilmu Sosial. Graha Ilmu:
Yogyakarta, 2009, hlm.56.
21Suhartono W Pranoto. Teori dan Metodologi Sejarah. Graha Ilmu: Jakarta.
2006.
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sejarah).22Pembabakan waktu sejarah dapat dibagi menurut aliran politik
yang melahirkannya berupa politik kolonial-kolot, politik kolonial-
progresif, politik ekonomi, dan politik kebangsaan.23 Kebenaran sejarah
bila ada penjelasan sejarah yang berprinsip (1) hermeneutik
(menafsirkan) dan verstehen (mengerti), (2) waktu yang memanjang,
dan (3) peristiwa tunggal.Penjelasan sejarah tersebut didukung oleh data
yang otentik, terpercaya, dan tuntas.Kaidah eksplanasi sejarah yakni
adanya regularitas dan generalisasi. Pertama, regularitas (keajekan,
keteraturan, konsistensi) sebagai cara menjelaskan hubungan sebab-
akibat (kausal) antarperistiwa sejarah. Kedua, generalisasi yakni adanya
persamaan karakteristik atas peristiwa sejarah. Ketiga, adanya
kesimpulan.Keempat, pembagian waktu yakni jangka panjang atau
pendek, meskipun ukuran waktu tidak kaku batasannya. Kelima,
pemaparan data sejarah dapat berupa narasi atau deskripsi.24 Menurut
Gottschalk, sejarawan setidak-tidaknya mempunyai dua tujuan dalam
menulis sejarah yakni pengawal warisan budaya dan penutur kisah.25
Riset ini, data diperoleh penulis dengan wawancara dengan
jamaah Rifa’iyah di Kudus, observasi di lokasi riset, menggali referensi
tentang gerakan Rifa’iyah. Adapun analisis datanya menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan sejarah sosial. Sejarah
sosial menurut Minhaji dipahami dalam empat hal, yakni (1) sejarah
22Kuntowijoyo.Pengantar Ilmu Sejarah. Bentang: Yogyakarta, 2001, hlm.11.
23R. Moh. Ali. Pengantar Ilmu Sejarah Indonesia. Yogyakarta: LKiS. 2005,
hlm.163.
24Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah. Tiara Wacana: Yogyakarta, 2008, hlm.11.
25Louis Gottschalk (1975). Mengerti Sejarah, terjemahan Nugroho
Notosusanto. Jakarta: Universitas Indonesia Press. Hariyono, Paulus. Sosiologi
Kota Untuk Arsitek. Bumi Aksara: Jakarta. 2007, hlm.69.
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Ketiga, komunitas Rifa’iyah membaur dengan lingkungannya karena
seprofesi sebagai petani, dsb. Keempat, sebagian warga non-Rifa’iyah
dengan warga Rifa’iyah Kudus memiliki ikatan persaudaraan dan
pertemanan yang baik. Kelima, warga Rifa’iyah tidak melanggar norma
sosial kemasyarakatan dan norma agama (Islam).
Dalam dinamikanya, jamaah Rifa’iyah di Desa Wates
mendapatkan Surat Keputusan dari Pimpinan Wilayah Rifa’iyah Jawa
Tengah Nomor 013/XI/SK/PW-RIF/V/2007 perihal Komposisi dan
Personalia Dewan Syuro dan Pimpinan Daerah Rifa’iyah Kabupaten
Kudus Masa Bakti 2007-2012. Ditetapkan di Semarang pada 13 Mei
2007 M/25 Rabiul Akhir 1428 H. Komposisi dan Personalia Dewan
Syuro terdiri, Ketua K.Abdul Basyir, Sekretaris K. Muhammad Tukul,
anggota K. Reban. Adapun komposisi dan Personalia Pimpinan Daerah
Rifa’iyah Kabupaten Kudus Masa Bakti 2007-2012 terdiri Ketua Umum
Sunaryo, Wakil Ketua Su’udi,sekretaris Prayogo Utomo, Bendahara
Agus Thoyib. Struktur Bidang Organisasi dan KaderisasiSutamyis,
Pendidikan dan Dakwah Nursyahid, Humas dan Publikasi H. Ali
Musthofa, Pemuda dan Wanita Riri Yuliadi dan Sujinah. Dengan
struktur tersebut, Jamaah Rifaiyah Kudus mengajukan permohonan legal
formal sebagai ormas kepada Kesbangpolinmas Kabupaten Kudus.
Organisasi Rifa’iyah mendapat surat tanda terima pemberitahuan
keberadaan organisasi (surat izin tertulis) dari Kantor Kesbangpollinmas
Kabupaten Kudus berdasarkan Surat Nomor 220/340/11/2007 tanggal
30 Juni 2007. Surat pengajuan diajukan pada 30 Mei 2007 beralamat di
Jalan Kudus-Purwodadi Km.07 Desa Wates, Kecamatan Undaan dengan
melampirkan susunan dan biodata pengurus, program kerja, dll. Surat
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Era kejayaan Rifa’iyah di Kudus pada tahun 1970-an hingga
tahun 1980-an dibuktikan dengan banyaknya santri mukim dari daerah
di luar Kudus dan tetangga sekampung mengikuti kajian Kitab Rifa’iyah
di musala dan di rumah warga secara bergiliran dan di musala ar-
Rifaiyah yang hingga meluber di halaman setiap hari Kamis (Kemisan).
Akan tetapi, karena dinamika kehidupan dengan kemudahan mengakses
informasi, di sisi lain, ajaran Rifa’iyah melarang menonton televisi,
konser musik, merokok karena dianggap menyia-nyiakan waktu dan
memubadzirkan harta, padahal hal itu dianggap aktvitas utama publik
non-Rifa’iyah. Hal ini ikut andil sebagai faktor penyebab komunitas
Rifa’iyah jumlahnya semakin menyusut.
D. Mencairnya Hubungan Rifa’iyah dengan Nahdliyin
Kehidupan komunitas Rifa’iyah di Kudus kini tak lagi direspon negatif
sebagaimana era pertama Rifa’iyah eksis dikarenakan, pertama, semula
ajaran dalam Rifa’iyah dianggap hal aneh (pada saat itu) seperti
menggunakan jilbab bagi perempuan di luar rumah, bagi lelaki
mengenakan celana yang panjangnya di bawah lutut dan berwarna
hitam. Akan tetapi, berjilbab dan bercelana panjang tersebut pada masa
selanjutnya merupakan hal lazim dan tidak menjadi hal tabu lagi. Kedua,
perilaku kehidupan dan peribadatan lainnya tidak jauh berbeda dengan
kondisi keberagamaan warga Nahdlatul Ulama (NU) seperti membaca
doa qunut tatkala salat subuh, berjanjen, tahlil, ziarah kubur, dsb.
jeda sebelum khutbah tsani. Khutbah kedua/tsani berakhir 11.59 Wib. Pukul
12.05 salat Jumat selesai, dilanjutkan wiridan dan syair Rifaiyah, doa,
bersalaman antar-makmum dengan imam hingga pukul 12.15 Wib.
19
yang terkait dengan problem sosial seperti kemiskinan, kebodohan,
kejiwaan, (2) sejarah tentang kehidupan sehari-hari (di rumah, di tempat
kerja, di masyarakat), (3) sejarah masyarakat kelas bawah, kaum buruh,
atau gerakan masyarakat yang tidak diperhitungkan dalam sejarah
gerakan politik, (4) sejarah kaum pekerja atau buruh.26 Tesis ini
mengkaji sejarah masyarakat kelas bawah atau gerakan masyarakat kini
yang tidak diperhitungkan dalam sejarah.
Untuk mendapatkan data yang andal, menurut Maryaeni27
menggunakan model triangulasi sumber data, pengumpulan data,
metode, dan teori. Triangulasi sumber data; langkah ini mencari data
dari sumber sebanyak-banyaknya (terukur sesuai kebutuhan penelitian)
atau dari berbagai sumber yang terlibat secara langsung kaitan dengan
penelitian. Triangulasi pengumpulan data; mencari data dari berbagai
sumber yang tidak berkaitan langsung dengan penelitian, dengan
harapan diperoleh data dukung bersifat memperkuat data utama.
Triangulasi metode; memperoleh variasi dan keakuratan hasil penelitian
karena proses perpaduan antara observasi (pengamatan terlibat),
wawancara, dokumentasi, dan lainnya. Sedangkan triangulasi teori
mengecek sumber data tentang kevalidan dan keakuratan dari berbagai
metode berupa data mentah dalam bentuk (a) catatan lapangan,
dokumentasi, dsb., (b) hasil analisis bersumber dari konsep, (c) hasil
sintesis data (tafsiran, simpulan, definisi, laporan akhir), dan (d) catatan
proses yang digunakan (metode, strategi, dan prosedur).
26 Akh Minhaji. Sejarah Sosial dalam Studi  Islam. Suka Press: Yogyakarta,
2013, hlm.48.
27Maryaeni.2005. Metode Penelitian Kebudayaan. Bumi Aksara:
Jakarta.hlm.27.
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Untuk memperkuat data, menurut Endraswara mengedepankan
aspek kredibilitas, transferbalitas, auditabilitas dan dependabilitas
(reliabilitas), konfirmabilitas, dan triangulasi. Kredibilitas merupakan
cara mendapatkan data dengan model (i) memperpanjang alokasi waktu
(sesuai tarjet waktu terencanakan secara maksimal) mengobservasi dan
mempertimbangkan aspek sangkil-mangkus (efektif-efisien) agar
mengenal responden lebih dekat-akrab dalam batas kewajaran,
diharapkan mampu membuka katup pandora yang menutupi (esensi)
budayanya menjadi data penelitian yang valid dan aktual, (ii) peer
debriefing, membicarakan materi dan permasalahan penelitian kepada
pihak lain yang memiliki concent dengan materi penelitian yang digarap
oleh peneliti, dan (iii) member check, pengulangan setiap persoalan jika
terdapat kesalahan dengan pertimbangan terhindar kesalahan data dan
lainnya28.
Riset ini dibatasi oleh tiga lingkup atau batasan yaitu lingkup
spasial, lingkup temporal, dan lingkup keilmuan.29 Ruang lingkup
spasial adalah batasan yang didasarkan pada kesatuan wilayah, daerah,
tempat objek penelitian. Desa Wates, Kecamatan Undaan, Kabupaten
Kudus,Jawa Tengah merupakan daerah secara geografis yang
lingkupnya terbatas untuk menunjukkan peristiwa yang bersifat lokal.
28Suwardi Endraswara, 2005:110.
29Ruang lingkup kajian sejarah menurut Ajid Thohir dalamStudi
KawasanDunia Islam Perspektif Etnolinguistik dan Geopolitik (Jakarta:
Rajawali Press, 2009) hlm.15) terfokus pada kajian peristiwa tertentu yang
dibatasi lingkup kajian peristiwa pada setiap ruang dan waktu (space and time).
Sejarawan biasanya membuat periodisasi peristiwa atau kejadian penting dari
obyek studi yang dikajinya. Penentuan ruang lingkup yang terbatas dalam studi
sejarah diharapkan memudahkan penggalian dan analisis data.
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Wates dan perangkat desa. Ketiga, Pemerintahan Desa Wates
mengadakan lomba menghias ornamen takbir mursal 1 syawal pun,
kontingen Musala Rifa’iyah disertakan dan mengikutinya. Hal ini
dibuktikan dengan tropi yang diraih kontingen musala Rifa’iyah.
Aktifitas Pembeda Warga Rifa’iyah di Kudus dengan Non-Rifai
di Kudus
No Aktifitas Rifaiyah Keterangan
1.
2.
3.
Perempuan di luar rumah
memakai kerudung
Lelaki memakai celana
panjangnya di bawah lutut, di
atas mata kaki
Salat Qodlo 4 rekaat
sebelum/menjelang salat Jumatan
Tahun 1970-an dijadikan
tertawaan, kini
berkerudung menjadi
tradisi umum
Tahun 1970-an, untuk
kini sebagaimana lazim
bercelana hingga mata
kaki
Jumlah jamaah kurang
dari 40 orang (rata-rata 4-
6 orang), membayar salat
tatkala belum Islam,
sebagai ganti qobliyah
Jumat, meski tak
bakdiyah Jumat.21
21Penulis menjadi makmum salat Jumatan dengan warga Rifa’iyah Kudus di
musala/masjid ar-Rifa’iyah pada April 2018. Sebagai imam dan khotib
Sunaryo, adzan pertama Sunaryo, adzan kedua Sutamyiz, makmumnya: Abdul
Basyir, Muhamad Tukul, Sutamzis, Riri Zuliadi, Hamdan, Jalaluddin, dan
penulis. Pukul 11.50 Wib dimulai khutbah (pertama) hingga 11.58, dua menit
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antara pantangan tersebut, warga Rifaiyah Kudus ada yang berupaya
menanggalkan, seperti tahun 2002 Sunaryo mencalonkan diri sebagai
perangkat desa (modin) meski tidak berhasil. Modin merupakan
perangkat pemerintahan tingkat desa yang menjadi pantangan bagi
warga Rifaiyah.20Hanya saja, Sunaryo menjadi Ketua RT satu periode,
selanjutnya menjadi Ketua RW satu periode, berikutnya menjadi Wakil
Ketua BPD Wates satu periode dan menjadi Ketua BPD hingga
ditulisnya naskah ini.
Semula ajaran yang diajarkan Rifa’iyah dianggap hal aneh (pada
saat itu) seperti menggunakan jilbab/kerudung bagi perempuan di luar
rumah, mengenakan celana panjang di bawah lutut berwarna hitam (kini
bercelana sebagaimana lazimnya yakni panjang celana hingga di mata
kaki) bagi lelaki, dan diberi satir/kain pemisah bila ada acara (pengajian)
yang dihadiri perempuan dan lelaki menjadi tradisi umum.Bahkan, sejak
tahun 1978, respon negatif warga mayoritas terhadap Rifa’iyah
menyurut karena warga Rifaiyah membaur (tidak eksklusif dengan
lingkungannya) dan tidak menjadi pelanggar ajaran agama dan norma
susila. Surutnya respon negatifmenjadi positif dibuktikan dengan
pertama, ada pengajian umum di Masjid Baiturrahman Desa Wates, K.
Basyir diundang dan mendatanginya. Begitu pula Pengurus Masjid Desa
wates diundang K. Basyir pengajian di musalanya juga hadir.Kedua,
diadakan tarweh keliling oleh Kepala Desa diselenggarakan di tiap
musala, termasuk musala Rifa’iyah di Rt.3 Rw.6 Desa Wates,
Kecamatan Undaan sejak 2013 pun dihadiri oleh tokoh agama Desa
20 Wawancara penulis dengan Sutamyiz, warga Rifaiyah Kudus jumat 6 April
2018.
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Dipilihnya lingkup spasial karena peristiwa terjadi di wilayah tersebut
dan untuk memperoleh realitas data bahwa perbedaan beribadah
komunitas Rifaiyah dengan warga mayoritas di lingkungan NU.Hal ini
menyebabkan image dan pelabelan (sterotype) negatif dari publik tertuju
hanya pada komunitas Rifa’iyah. Publik hanya menuding bahwa warga
Rifa’iyahsesat.Jika stereotip dan image tidak diluruskan dengan data,
pada dasarnya telah terjadi pengucilan yang sewenang-wenang.30
Ruang lingkup temporal merupakan batasan waktu yang telah
ditentukan untuk menjadi obyek penelitian.31Data penelitian ini terjadi
pada tahun 1968 yakni ketika awal eksis dan perlakuan komunitas
mayoritas (NU) terhadap komunitas Rifa’iyah. Dipilihnya lingkup
temporal tersebut menandaskan bahwa memuncaknya konflik terbuka
antara komunitas Rifa’iyah Dengan warga NU setempat. Menurut
30Hal tersebut melanggar UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang HAM Pasal 34
setiap orang tidak boleh dikucilkan, diasingkan secara sewenang-wenang.
31Konsep waktu menurut Suryo dalam “Periodisasi Sejarah Indonesia: Dari
Semenjak Seminar Sejarah di Yogyakarta 1957 hingga Masa Kini” (Jakarta:
Jurnal Sejarah, 2009, hlm.17-18) dipilah waktu fisik (physical time) yang
terukur, absolut, dan universal untuk menentukan waktu terjadinya peristiwa.
Waktu tersebut perjalanannya linear, tidak berulang (unrepeatitive), mengalir
secara seragam (uniform) dalam rangkaian kelangsungan dan perubahan yang
terbagi secara sama dan tidak terbatas dari masa lampau sampai masa
mendatang. Pandangan waktu linear mendasari terbentuknya konsep kronologi
dan periodisasi dalam analisis sejarah.Konsep kronologi digunakan sejarawan
untuk menempatkan penentuan tanggal (dating) terjadinya peristiwa sejarah
dalam skala waktu linear yang dapat menunjukkan urutan (sequence) hubungan
waktu di antara peristiwa sejarah satu dengan lainnya. Konsep periodisasi
digunakan sejarawan sebagai metode menyusun tahapan (stages) dan fase
(phases) latar waktu kehidupan masyarakat atau bangsa yang dipandang
memiliki kesatuan ciri dan tipologi makna yang khas.
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Latief32sejarah sebagai disiplin ilmiah mempunyai perspektif tersendiri
berbeda dengan ilmu lain. Perspektif sejarah sebagai kerangka referensi
dalam menjelaskan obyek telaah dan memberikan gambaran yang tegas
terhadap fenomena yang berkembang. Ilmu sejarah memiliki perspektif
temporal (diakronis) dan jika kajian sejarah tanpa menggunakan
perspektif temporal, berakibat tidak komprehensifnya pengungkapan
realitas dan fakta.Fakta merupakan aktivitas yang telah dilakukan (deed)
dalam tindakan (action) dan tingkah laku (conduct), suatu peristiwa
yang benar-benar ada dan terjadi, sekaligus diperkuat dengan bukti
(evidence).33
Adapun ruang lingkup keilmuan adalah ilmu yang dijadikan
sebagai pemandu atau membantu ilmu sejarah untuk penelitian ilmu
sejarah. Ilmu sejarah dalam tesis ini kategori sejarah sosial keagamaan.
Adapun ilmu bantu yang digunakan dalam riset ini adalah ilmu sosial,
khususnya ilmu sosiologi karena teori yang digunakan bersumber dari
konsep ilmu sosiologi. Menurut Rochmat, sosiologi akan meneropong
segi sosial peristiwa yang dikaji, seperti peran sosial, nilai sosial,
hubungan antargolongan, konflik, ideologi, dan sebagainya.34
Bila dipetakan, periode sejarah Islam dibagi dalam tiga periode.
Menurut Soetomo, meliputi (1) periode klasik yakni rekonstruksi
biografi Nabi SAW yang ditulis sejawaran era pasca-wafatnya hingga
32Juraid Abdul Latief, Manusia, Filsafat, dan Sejarah (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), hlm. 53.
33Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta:Graha
Ilmu, 2010), hlm. 13.
34Saefur Rochmat, Ilmu Sejarah dalam Perspektif Ilmu Sosial (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2009), hlm. 56.
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pemahaman publik, rukun Islam ada lima, perbedaan tersebut (rukun
Islam hanya satu) dianggap sesat.
b. Mengqodlo Salat Maktubah pada Malam Ramadan
Salat qodlo pada malam Ramadan dilaksanakan setelah salat isyak dan
sebelum salat tarwih (20 rokaat dan 3 witir). Mengqoldo salat tersebut
bertujuan sebagai langkah kehati-hatian menyempurnakan salat bila
salat maktubah yang telah dilaksanakannya ada yang kurang benar
dalam melaksanakan syarat dan rukun salat.
4. Ajaran Rifaiyah Berat Dilakukan
Tujuan awal K. Rifa’i melakukan pergerakan adalah agar muslim
melaksanakan ajaran Islam dengan baik dan benar. Ajaran itu tertuang
dalam Kitab Tarjumah. Ajaran-ajaran tersebut dalam realitanya tak
mudah dilaksanakan seseorang bila tidak diimbangi dengan keseriusan
beribadah. Ajaran tersebut pada dasarnya ajaran Islam, tidak hanya
ajaran dalam Rifa’iyah semata.
Pertama, kemaksiatan yang dianggap hal biasa bagi orang awam
untuk ditinggalkan. Kedua, aturan pemerintah yang tidak sesuai tujuan
pendiri bangsa seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) wajib
ditinggalkan. Kedua ajaran tersebut untuk menegakkan ajaran K.Rifai,
meski dirasa berat seperti diharamkannya merokok, menonton televisi,
mendengarkan radio, memainkan gamelan, menyaksikan musik dangdut,
lelaki mengenakan cincin emas atau barang yang terbuat dari unsur
emas, tidak menggunakan pengeras suara ke luar di tempat ibadah, tidak
menjadi perangkat desa hingga presiden, tidak menempelkan
gambar/foto di dinding rumah, tidak memfoto diri seluruh badan.Di
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utuh, seperti perempuan berkerudung ketika di luar rumah. Pemahaman
tersebut, kini berubah karena berjilbab menjadi kebutuhan.
Amalan Pembeda Warga Rifa’iyah di Kudus dengan Non-Rifa’iyah
(Nahdliyin)
No Bentuk Aktivitas Khas dalam
Rifa’iyah
Kondisi Kini
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Salat Qodlo 4 rekaat sebelum Salat
Jumatan
Tidak qobliyah dan tidak bakdiyah
Jumat
Jumlah jamaah jumatan tidak harus
ada 40 orang
Perkawinan dihadapan naib
dilanjutkan dengan kiai Rifaiyah
Perempuan di luar rumah wajib
berkerudung
Kegiatan melibatkan perempuan dan
lelaki diberi satir
Mengkaji Kitab Tarjumah
Masih dilaksanakan
Masih dilaksanakan
Masih dilaksanakan
tak dilaksanakan
Masih dilaksanakan
Kegiatan tsb langka
dilaksanakan
tak dilaksanakan
Pembeda ajaran Rifaiyah dengan non-Rifaiyah
a. Rukun Islam hanya Syahadatain
Publik memahami bahwa rukun Islam dalam pandangan Rifa’iyah hanya
satu, yakni syahadatain. Adapun rukun Islam lainnya yakni salat, zakat,
puasa Ramadan, dan haji merupakan kewajiban muslim. Padahal, dalam
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sejarah para sahabat Nabi SAW, (2) periode pertengahan, yakni
terungkapnya karya dua sejarawan muslim, Ibn Batutah (1304-1368)
dan Ibn Khaldun (1332-1406), dan (3) periode modern yakni periode
sejak Ira M Lapidus (1937) dan Hamka (1908-1981) menulis sejarah
hingga kini.35Bila periode tersebut dikaitkan dengan naskah ini, maka
kategori periode modern.
G.Sistematika Pembahasan
Tesis ini tersistematisasikan sebagai berikut. Bab I mengulas
pendahuluan bahasannya meliputi (1) latar belakang masalah, yakni hal
yang meletarbelakangi ditulisnya tesis ini, (2) pertanyaan penelitian,
yakni persoalan pokok yang dibahas, (3) tujuan dan manfaat penelitian,
(4) kajian pustaka, yakni literatur yang mengulas Rifaiyah dan dijadikan
sumber pokok riset ini, (5) kerangka teori, yakni konsep/teori yang
digunakan dalam landasan ilmiah riset ini, dan (6) metode penelitian,
yakni riset sejarah yang digunakan dalam menggali dan menganalisa
data riset.
Bab II tentang Landasan Teori memuat konsep gerakan sosial,
relasi sosial, konflik, konflik sosial, konsiliasi, asimilasi, Rifaiyah
sebagai ormas, jati diri K.H Ahmad Rifai, dan K.H Ahmad Rifai sebagai
pahlawan nasional.
Bab III mengulas jejaring Rifaiyah mengkaji embrio gerakan
Rifaiyah, jejaring ulama Rifaiyah hingga di Pantura Timur Jawa Tengah.
35Greg Soetomo SJ. Bahasa dan Kekuasaan dalam Sejarah Islam sebuah Riset
Historiografi. Obor: Jakarta, 2017, hlm.57.
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Jejaring Rifa’iyah meliputi pesantren Rifa’iyah, santri Rifa’iyah, Kitab
Tarjumah, ketiganya sebagai pelanggeng eksisnya Rifa’iyah.
Bab IV mengulas Potret Jamaah Rifa’iyah di Kudus meliputi
dinamika jamaah Rifaiyah, peletak dasar ajaran Rifaiyah di Kudus,
Nahdliyin Vs Rifaiyah di Kudus, faktor pengokoh dan pasang-surut
jamaah Rifaiyah di Kudus, mencairnya hubungan Rifaiyah dengan
Nahdliyin, upaya mempertahankan Rifa’iyah di Kudus, dan masa surut
jamaah Rifa’iyah di Kudus.
Bab V Simpulan, yakni menyimpulkan pokok pembahasan tesis
ini.
Tesis ini diakhiri dengan daftar pustaka dan biografi penulis.
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Dalam perkembangannya, jamaah Rifa’iyah di Kudus mengalami
penurunan jumlah akibat ragam persoalan.
1. Tidak Tahan Dicibir Salat Jumatan Kurang 40 Jamaah
No Nama Faktor
1.
2.
Su’udi
Nur Yahya
(keduanya putra
Reban, teman
mengaji Rifaiyah K.
Basyir di Pati)
Salat Jumatan tidak ada 40 jamaah, hal
ini disindir tetangga karena tak kuat
mental, kakak-adik tsb awalnya jumatan
secara bergantian, yakni di Masjid non-
Rifaiyah, minggu berikutnya di Masjid
Rifaiyah. Akhirnya Jumatan hanya di
Masjid non-Rifaiyah.
2. Kerja Merantau di Luar Daerah/Luar Jawa
Akibat pindah daerah lain,ada pulapindah kerja sebagai penyebab
berkurangnya jamaah Rifaiyah di Desa Wates.
No Nama Domisili Kini Faktor
1.
2.
3.
Nur Syahid
Prayogo Utomo
Kasmudi
Desa Jetak,
Kaliwungu, Kds
Desa Wates
Desa Ketanjung,
Demak
Pindah wilayah
karena
perkawinan
dan pekerjaan
3. Sebagian Ajaran dan Peribadatannya berbeda dengan NU
Ajaran Rifaiyah pada tahun 1970-an dianggap aneh oleh non-Rifaiyah
setempat. Hal ini karena mereka tidak memahami ajaran Islam dengan
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sebagaimana kedekatan hubungan pertemanan antara K.Basyir dengan
Moh. Tukul dan Reban. Faktor tersebut menjadi hubungan erat dan
munculnya minat untuk beraktifitas bersama dalam kegiatan
kerifaiyahan. Dukungan juga datang dari anak-anak Tukul dan Reban.
Eksistensi Rifa’iyah di Desa Wates selain kiprah K.Basyir
beserta keturunannya, didukung anak dari teman seperjuangan K. Basyir
(Reban) dalam mengembangkan Rifa’iyah di Desa Wates yakni Su’udi
dan Nur Yahya bin Reban. Akan tetapi, karena persoalan tata jumatan
yang berbeda dengan lingkungannya yang NU, yakni jumatan tidak
harus berjumlah 40 jamaah maka sejak 2006 Su’udi dan Nur Yahya
tidak aktif jumatan di musala Rifaiyah.
Bila Reban aktif menjadi jamaah Rifa’iyah karena teman
mengaji K. Basyir dan hidup di Desa Wates (tetangga K.Basyir). Begitu
pula Muhammad Tukul warga Desa Wates gang 1 (wafat awal Maret
2017) teman mengaji Rifa’iyah K. Abdul Basyir di Desa Tambangsari,
Sukolilo. Ada pula Kasmudi, teman mengaji K. Basyir, warga Desa
Wates yang mana anak kandungnya, Hamdan, warga Desa Ketanjung,
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak (tetangga desa, beda
kabupaten) ikut aktif sebagai warga Rifaiyah.
No Nama Alamat Faktor
1. Hamdan Desa Ketanjung Kec
Karanganyar, Kab
Demak
Anak Kasmudi
warga Rifaiyah
Hamdan sejak bekerja di Sumatera yang pulangnya tak menentu, ia tak
dapat aktif mengikuti kegiatan Rifaiyah .
25
BAB II
LANDASAN TEORI
Kajian teori dalam tesis ini meliputi konsep gerakan sosial, relasi sosial,
konflik sosial, dan Rifa’iyah sebagai ormas.
A. Gerakan Sosial
Studi gerakan sosial tidak hanya menjadi monopoli bidang ilmu
sosiologi tetapi berkembang menjadi bagian integral dari bidang ilmu
lainnya, seperti psikologi sosial, ilmu politik, sejarah, dan lintas bidang
ilmu sosial lainnya.1 Mengulas gerakan sosial, perlu dibedakan dengan
pengorganisasian sosial. Menurut Putra, dkk., gerakan sosial dengan
pengorganisasian sosial terdapat perbedaan. Gerakan sosial memiliki
karakter birokratis sehingga bisa berubah menjadi organisasi formal.
Sementara itu, sangat langka organisasi sosial berubah menjadi gerakan
sosial. Ada pula pembeda antara gerakan sosial dengan kelompok
kepentingan (interest group) yakni asosiasi yang dibentuk untuk
mempengaruhi para pembuat kebijakan untuk keuntungan anggotanya.2
Munculnya gerakan sosial menurut Putra, dkk adanya
perubahan politik untuk mendorong mobilisasi diakibatkan oleh
perubahan relasi kekuasaan.3 Dalam konteks gerakan yang dilakukan K.
Rifa’i dipicu oleh relasi yang timpang yakni perilaku kolonial yang
1Abdul Wahib Situmorang. Gerakan Sosial Studi Kasus Beberapa Perlawanan.
Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2007, hlm.1.
2Fadillah Putra, dkk. Gerakan Sosial Konsep, Strategi, Aktor, Hambatan dan
Tantangan gerakan Sosial di Indonesia. Averoes Press. Malang, 2006, hlm.3.
3 Fadillah, Ibid. hlm.10.
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didukung oleh pangreh praja yang loyal pada kolonial diwujudkan
dalam perilakunya yang menistakan pribumi. Hal ini didukung oleh
semangat K. Rifa’i yang bersumber dari ajaran Islam.
B. Relasi Sosial
Sifat manusia ingin berinteraksi dengan lingkungan sosialnya sebagai
kebutuhan hidup. Interaksi sosial menurut Basrowi merupakan
hubungan dinamis yang mempertemukan orang dengan orang, orang
dengan kelompok, dan antarkelompok yang bentuknya dapat berupa
kerja sama, persaingan, pertikaian, dan penyesuaian diri. Bila interaksi
berdasarkan nilai dan norma yang berlaku maka tercipta hubungan yang
lancar.4 Lancarnya interaksi sosial memerlukan relasi sosial. Secara
naluri, manusia ingin memenuhi kebutuhannya berupa afeksi (cinta
kasih, persahabatan), inklusi (bergabung), dan kontrol (mengawasi,
mengatur, melawan/memberontak). Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut melalui suatu proses yakni proses sosial dalam bentuk interaksi
sosial.5 Proses sosial terjadi dalam tiga tingkatan, yakni makro (global,
masyarakat bangsa), mezo (komunitas, asosiasi), dan mikro (individu,
kelompok kecil, seperti keluarga, lingkungan tempat kerja).6Proses
sosial yang baik akan terwujud harmoni, tetapi bila tak terwujud maka
tercipta konflik.
4 Basrowi. Pengantar Sosiologi. Ghalia Indonesia: Bogor, 2005, lm.138.
5Ishomuddin. Sosiologi Perspektif Islam. UMM Press: Malang, 2005, hlm.163.
6Piotr Sztommpka. Sosiologi Perubahan Sosial. Prenada: Jakarta, 2008, hlm.22.
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ilmu (bersumber dari Kitab Tarjumah) sebagai faktor pengokoh
berpegang pada ajaran Rifa’iyah.19
Kelima, proses transformasi ajaran diterima oleh warga
Rifa’iyah di Kudus melalui hubungan kekeluargaan (bapak pada anak).
Sebagaimana empat orang anak K.Basyir, yakni Sunaryo, Sujinah,
Sutamyiz, dan Nur Azizah. Dari tujuh anak kandung K.Ahmad Basyir,
yang masih kukuh memegangi ajaran Rifai’yah dan menjadi tetangga
K.Basyir sebanyak empat orang, yakni Sunaryo, Sujinah, Sutamyiz, dan
Nur Azizah. Adapun anak K. Basyir yang tidak menjadi warga Rifaiyah,
yakni Sultinah, Kusnandar, dan Sinwan karena ketiganya berdomisili di
daerah lain, sedangkan Kusnandar dan Sinwan selain tidak menetap
hidupnya di Wates, Kudus, mereka berdua perkawinannya dengan cara
non-Rifa’iyah karena kawin dengan warga non-Rifa’iyah. Keempat anak
K. Basyir yang masih warga Rifaiyah, masing-masing memiliki anak
tetapi sang cucu Basyir tidak aktif bergabung dalam aktivitas
kerifaiyahan, seperti salat jamaah lima waktu di musala Ar-Rifaiyah.
Akan tetapi, salat di musala non-rifaiyah atau di rumah. Pertimbangan
salat di musala lain karena banyak temannya berjamaah dan tidak
menjadi warga Rifa’iyah. Hanya saja, tatkala salat jamaah Idul Fitri dan
Idul Adkha ada yang menghadiri salat jamaah di musala ar-Rifaiyah.
Keenam, selain faktor hubungan bapak dengan anak, faktor itu
diperkuat dengan menjadi tetangga sehingga aktivitasnya mudah
dikoordinasikan. Ketujuh, jalinan pertemanan yang akrab merupakan
bentuk dari upaya proses pentransformasian ajaran Rifa’iyah,
19 Wawancara penulis dengan Sunaryo, generasi Rifaiyah di Kudus, 11 Mei
2018.
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menanggalkan aktifitas yang dianggap lumrah,18 sebagaimana tabel
berikut, meskipun sebagian jamaah Rifaiyah di Kudus ada yang
melanggarnya.
Ajaran Rifa’iyah yang sebagian mengalami perubahan bagi
warga di Kudus
No Ajaran Dasar
Pantangan
Faktor berubah
1.
2.
3.
Merokok
Memiliki televisi
Memiliki hand phone
Mengikuti kondisi
Dalihnya agar anak tak menonton di
rumah tetangga
Memenuhi kebutuhan kerja masa kini
Keempat, berpijak pada keyakinan yang paling kokoh
berpegang pada dalih bahwa amalan ibadah yang diterima Allah hanya
ajaran Rifa’iyah karena berpegang pada amalan Rifa’iyah (ingkang
tinampi namung ajaran saking Rifa’iyah, inggih mestinipun ngagem
amalan Rifa’iyah). Keyakinan dengan dasar ilmu, ilmu menjadi sumber
pijakan beramal. Beribadah dan beramal sesuai dengan ilmu yang
dimilikinya. Dengan dasar al ilmu imamul amal, wa amalu tabiuhu
(ilmu sebagai dasar dalam beramal ibadah). Bagi jamaah Rifa’iyah
memiliki semangat dengan ungkapan ‘ngibadah kanti dingelmuni’
(ibadah dengan memahami ilmunya beribadah) yang bersumber dari
Kitab Tarjumah. Dengan kata lain, keyakinan dengan dasar memiliki
18Wawancara penulis dengan jamaah Rifaiyah di Kudus, Sutamyiz, Jumat April
2018.
27
C. Konflik
Konflik (conflik) merupakan hasil akhir dari akumulasi prasangka,
stereotip, dan etnosentrisme yang telah dipicu oleh fenomena baru
sebagai penyokong konflik itu sendiri. Konflik pada dasarnya wujud
konkrit dari unsur yang dapat disaksikan, sehingga jika (telah/sedang)
terjadi konflik memiliki dua kemungkinan dalam penyelesaian. Pertama,
mudah, hal itu dikarenakan faktor pemicunya terbuka, dan kedua,
dinyatakan sulit karena mengurainya harus dari embrio (awal) terjadinya
konflik itu sendiri yakni prasangka, stereotip, dan etnosentrisme. Dalam
konteks penelitian ini penyelesaian konflik kategori mudah karena
tercipta saling memahami antarkedua belah pihak.
Konsepsi konflik menurut Liliweri dipilah atas sumber konflik,
pemicu konflik, dan penyelesaian konflik. Sumber konflik dapat berawal
dari konflik antarpribadi, antarkomunitas, antarpribadi dengan
komunitas, komunal, regional, dan global. Dalam penelitian ini lebih
terfokus pada ranah komunitas. Adapun faktor pemicu konflik dapat
berawal dari perbedaan persepsi, perbedaan orientasi nilai, dan
perbedaan dalam mensikapi kehidupan. Dalam penelitian ini lebih
terfokus pada perbedaan pemahaman atas ajaran Islam. Menurut
Schilling (2005) model penyelesaian konflik dapat dilakukan dengan
strategi meninggalkan konflik (abandoning), menghindari konflik
(avoiding), menguasai konflik (dominating), melayani konflik
(obliging), mencari pertolongan/bantuan dalam menghadapi konflik
(getting help), humor, menunda penyelesaian (postponing), kompromi,
integrasi (integrating), kerja sama memecahkan masalah (problem
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solving), perlawanan (confrontation), dan menerima masukan
(acomodating).7
D. Konflik Sosial
Akar pemicu terjadinya konflik sosial menurut Liliweri akibat 1)
perbedaan nilai (sesuatu yang menjadi dasar, pedoman), 2) kurangnya
komunikasi, 3) kepemimpinan yang kurang efektif berdampak
ketidakadilan, 4) ketidakcocokan peran, dan 5) konflik yang belum
terpecahkan.8 Agar tak terjadi konflik, perlu memahami konsep daya
tarik sosial. Menurut Faturochman, daya tarik sosial yakni respon positif
dalam berinteraksu yang dipengaruhi oleh karakter pelaku (obyek yang
dinilai seperti daya tarik fisik, kompetensi, dan karakter yang
menyenangkan), faktor penerima (adanya kesamaan nilai, saling
melengkapi karakter), dan kondisi yang menyertai (kecocokan pada saat
tertentu).9 Bila terjadi konflik maka langkah melerainya dengan
memahami konsep interaksi sosial. Terpenuhinya interaksi sosial
menurut Dayakisni dan Hudaniyah adalah adanya kontak sosial (secara
langsung atau perantara) dan adanya komunikasi.10 Dengan kontak dan
komunikasi maka segala persoalan dapat didudukkan secara
proporsional.
7Alo Liliweri. Prasangka dan Konflik Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur. LKiS: Yogyakarta, 2005, hlm.297.
8Alo Liliweri. Prasangka dan Konflik Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur. LKiS: Yogyakarta, 2005, hlm.263.
9Faturochman. Pengantar Psikologi Sosial. Pustaka: Yogyakarta, 2006, hlm.59.
10Tri Dayakisni dan Hudaniah. Psikologi Sosial. UMM Press: Malang, 2006,
hlm.151.
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satunya maka jamaah jumatannya batal.17 Perihal jumlah jamaah salat
jumatan dalam Kitab (Tarjumah) Taisir dinyatakan: “ tetelu kaule
Syafi’i jumlah wilangane muktamad kaul jadid kala ning Mesir negarane
wilanngane jumatan wong 40 tinemune: Islam, akil balig, lanang,
mardiko, nyatane kang podo omah-omah nunggal panggonan kang sah
(menurut penulis dengan kata lain muqim) jumenengaken jumat arup
kapartelanan. Kaul roro kodim kolo ning Baghdad kinaweruhe salah
sawijine wong 12 jumatane. Kapindo, ngesahaken solat Jumat wong 4
podo sah solate gegunah. Ugo netepi syarat wus winarah tentu kanti
sugeh ilmu ibadah”. Dengan demikian, sah salat Jumatan meski hanya 4
makmum tapi yang mengetahui syarat sahnya salat.
C. Faktor Pengokoh dan Pasang-Surutnya Jamaah Rifa’iyah di
Kudus
Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang lazimnya memiliki dalih. Hal
ini tak bedanya warga Desa Wates yang tertarik dengan ajaran Rifa’iyah
dilatarbelakangi ragam hal. Pertama, mengaji kitab Tarjumah karya K.H
Ahmad Rifa’i berbahasa Jawa Pegon mudah dipahami daripada
berbahasa lain (Arab). Kedua, ajaran Islam yang diajarkan dalam Kitab
Tarjumah diperkuat dengan dalil dari al-Quran dan hadis. Ketiga, ajaran
Rifaiyah untuk selalu mendekatkan diri pada Allah meski
konsekuensinya tak memanfaatkan sarana kemajuan teknologi dan
17Shodiq Abdullah. Islam Tarjumah Komunitas, Doktrin, dan Tradisi. Rasail:
Semarang, 2006, hlm.112.
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atau menentang maka ia terhukum keluar dari Islam (murtad).16
Sebagaimana tertuang dalam Kitab Takhyiroh “Utawi rukun Islam iku
sawiji belaka yakni ngucap syahadat loro kang wis kasebut”. (Rukun
Islam itu hanya satu yakni mengucapkann dua kalimat syahadat yang
telah disebut). Dalam karyanya Kitab Syarah al-Iman“utawi rukun
Islam kang dadi hasil sah ing dalem zhahire iku muhung ngucapaken
ing kalimat syahadat roro lan dadi batal Islame wong iku lamun tnggal
saking wajibe shalat limang waktu lan Jumat lan ninggal saling aweh
zakat lan poso wulan ramadhan lan haji”. (Adapun rukun Islam yang
menjadikan sah secara lahir itu hanya mengucapkan dua kalimat
syahadat dan tidak menjadi batal Islamnya seseorang apabila
meninggalkan salat lima waktu dan salat Jumat, meninggalkan member
zakat, puasa, dan haji).
Adapun perihal jumlah jamaah salat jumatan dalam pandangan
Rifaiyah memiliki aturan baku. K.Rifai sangat menekankan pentingnya
kualitas imam salat adalah alim adil yakni mengetahui keilmuan salat,
dapat dipercaya, tidak pendosa besar, dan tidak fasik. Hal ini
sebagaimana tertuang dalam muatan Kitab Takhyirah Mukhtasar: “alim
weruh ing panggerane syareate Nabi SAW, adil riwayate ora nglakoni
setengahe doso gede lan ora ngekalaken setengah karom cilik”.
Adapun bagi makmum salat Jumatan yang menjadikan sahnya jumatan
haruslah orang yang mengetahui rukun, syarat wajib, dan syarat sahnya
salat. Bila ada salah satu makmum dalam jamaah tidak mengetahui salah
16Ahmad Syadzirin Amin. Pemikiran K.H Ahmad Rifai tentang Rukun Islam
Satu. Jakarta Pusat: Jamaah Masjid Baiturrahman, 1994, hlm.48.
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E. Konsiliasi
Menurut analisis Polak (1979) konsiliasi diberi tafsiran sebagai kondisi
ketika kedua belah pihak yang saling berhubungan tetap memegang
pendirian masing-masing, akan tetapi masing-masing bersedia
menghormati pendirian pihak lain, sehingga tidak terjadi konflik.11 Hal
ini sebagaimana terjadi pada jamaah Rifaiyah di Kudus dalam
penyelesaian konflik. Fenomena ini jika tidak diantisipasi dan ’dikucuri’
solusi bijak, akan merambah terjadinya konflik yang bersifat terselubung
atau konflik terbuka. Solusi itu idealnya bersumber dari pihak yang
netral dan memahami fenomena yang terjadi dengan utuh. Untuk
menentukan sikap, apa yang harus dilakukan agar tidak terjadi konflik,
itulah argumen perlunya penelitian ini dilakukan.
F. Asimilasi
Asimilasi ditafsirkan oleh Ogburn (1960) sebagai penyatuan dua unsur
yang berbeda, akan tetapi kepentingan itu diakomodir menjadi dua
kepentingan yang menyatu. Hal itu diawali dengan langkah saling
membagi pengalaman.12 Munculnya asimilasi merupakan ‘obat mujarab’
agar tidak terjadi konflik. Hal itu perlu dipahami faktor dan langkah
terjadinya asimilasi dalam konteks kehidupan bersama, agar tercipta
sebuah kedamaian abadi.
11Sudagung, 2001:33.
12 Ibid, hlm.33.
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G. Rifa’iyah sebagai Ormas
Pada awalnya gerakan sosial yang dipelopori K. Rifa’i akhirnya kini
menjadi organisasi formal. Adanya perbedaan sikap sosial politik
dengan warga lainnya dan adanya kesan eksklusif dan upaya
menyamakan persepsi politik intern warga Rifa’iyah, maka ragam upaya
yang dilakukan warga Rifa’iyah.13
Pertama, mendirikan lembaga pada badan yang dikelolanya.
Pada 16 Juni 1965 didirikan Yayasan Pendidikan Islam Rifa’iyah
(YPIR) di Tanahbaya, Randudongkal, Pemalang. Inisiatif pendirian
YPIR oleh K.Asro, tokoh Rifa’iyah di Tanubaya. Kedua, tahun 1986
didirikan forum komunikasi mahasiswa Rifa’iyah. Ketiga, tahun 1991
didirikan Majelis Ulama Rifa’iyah di Wonosobo. Keempat, adanya
organisasi Rifa’iyah Tarjumah berpusat di Batang untuk menghimpun
kesinambungan dakwah warga Rifa’iyah dan media komunikasi
kelompok santri Tarjumah dengan pihak lain dan pemerintah.14
Didirikan pula lembaga pendidikan Madrasah Rifa’iyah. Warga
Rifa’iyah yang terdidik di lembaga formal, berupaya mendirikan
madrasah formal (Madrasah Rifa’iyah) tingkat ibitidaiyah (MI),
tsanawiyah (MTs), aliyah (MA) secara bertahap yang mengajarkan
Kitab Tarjumah. Madrasah itu, yakni (1) tahun 1959 di Kecamatan
Tretep, Kabupaten Temanggung, (2) tahun 1960 di Randudongkal,
13Anggapan eksklusif dihembuskan sejak era kolonial Belanda terhadap
Rifa’iyah yang mengamalkan syariat Islam, pengamalan itu, saat itu berbeda
dengan perilaku lazim publik, seperti santri kudung/jilbab, rukun Islam hanya
membaca syahadatain, menikah ulang (setelah menikah di hadapan penghulu,
menikah dilangsungkan di hadapan kiai Rifa’iyah), dan muatan Kitab Tarjumah
menolak perilaku kolonial sehingga dianggap ortodoks.
14 Abdullah.
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perangkat desa untuk memohon izin pada Camat Undaan. Selanjutnya
disetujui dengan surat izin Camat. Akan tetapi karena rumah Basyir
kebanjiran dengan meluapnya air Sungai Wulan hingga masuk ke
rumahnya maka berkas tertulis dan surat-surat lainnya tak tersisa hingga
kini. Jemaat Rifa’iyah yang bersama Basyir hingga September 2015
antara lain Muhamad Tukul (tetangga yang mengaji dengan Basyir di
Dukuh Tambang sejak tahun 1960-an), Kasmudi (warga Wates gang 5),
Sunaryo, Sutamyiz, Sujinah, Nur Azizah dan sang suami, Ali Musthofa
(keluarga K.Basyir), Yahya dan adiknya, Su’udi, anak Moh Tukul. Dari
kesembilan, hanya empat yang aktif, yakni Sunaryo, Sutamyiz, Sujinah,
dan Nur Azizah (anak juga menjadi tetangga K. Basyir).
Beberapa pemikiran K.H. Ahmad Rifa’i yang berbeda dengan
muslim lainnya sehingga dipandang kontroversi oleh warga non-
Rifaiyah di Desa Wates. Hal ini ikut andil menyebabkan menurunnya
jumlah jamaah Rifaiyah di Kudus. Hal yang berbeda penafsiran dan
dianggap kontroversi bagi yang mayoritas adalah dalam hal jumlah
rukun Islam dan jumlah jamaah salat Jumatan. Jumlah Rukun Islam
hanya satu, hal ini setidaknya menurut Amin ada 11 buah kitab karya
K.H Ahmad Rifa’i yang mengajarkan bahwa rukun Islam hanya satu
yakni mengucapkan dua kalimat syahadat, sedangkan salat, zakat, puasa,
dan haji merupakan kewajiban muslim yang harus ditegakkan sesuai
dengan tata cara yang diatur dalam syariat Islam di bidang fikih.
Meninggalkan salah satu dari empat rukun tersebut apabila karena malas
maka tidak batal Islamnya, tetapi jika meninggalkannya karena benci
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Pada tahun 1973 musala dipindah dari samping rumah K. Basyir
ke belakang rumah K. Basyir (hingga kini) sekaligus direhab dengan
bahan batu bata yang semula dari kepang/bambu.14 Pada tahun 1976
gejolak penolakan oleh ratusan tetangga K.Basyir muncul lagi dengan
mendatangi rumah Basyir karena K.Basyir salat Id di musalanya, tidak
berjamaah di Masjid Baiturrahman Desa Wates.15 Dalam kondisi dan
suasana tegang antara Basyir dengan warga yang merespon negatif
aktivitasnya, Basyir diamankan Kepala Desa Wates Harjo Kuntari ke
Balai Desa Wates. Saat itu, anak K. Basyir masih belum usia dewasa.
Kata Kepala Desa, bila Basyir tidak menerima perlakuan tamu di
rumahnya, Kades memfasilitasinya melaporkan ke polisi. Akan tetapi,
bila tidak mempersoalkan maka diambil jalan damai. Dalam hal ini,
Basyir menerima atau tidak mempersoalkan kedatangan tamu di
rumahnya. Penentang Rifa’iyah di antaranya Busyairi, warga Desa
Karangrowo (tetangga Desa Wates).
K.Basyir tetap kokoh melaksanakan salat jamaah lima waktu
dan Salat Id di musala ar-Rifa’iyah sejak tahun 1976 hingga kini.
Adapun salat Jumatan dilaksanakan di musalanya sejak tahun 1986
hingga kini. Izin untuk melaksanakan jumatan di musala ar-Rifa’iyah
pun diterbitkan. Hal ini diawali saran Kepala Desa Wates, Basyir diantar
14Pada tahun 1992 musala dilanda banjir sehingga ditinggikan lantainya dengan
menguruk tanah. Pada tahun 2012 musala dikeramik yang sumber dananya dari
warga jemaat Rifa’iyah Kudus dan dana proposal dari Kepala Desa Wates
mendapatkan dana Rp 3 juta.
15Jarak rumah Basyir dengan Masjid Baiturrahman hanya berkisar 200 m,
sama-sama di pinggir jalan raya Kudus-Purwodadi. Rumah Basyir di kanan
jalan, sedangkan Masjid Baiturrahman di kiri jalan raya arah dari Kota Kudus.
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Pemalang, (3) tahun 1960 di Limpung, Batang, (4) tahun 1967 di Kesesi,
Pekalongan, (5) tahun 1967 di Kertek, Wonosobo, (6) tahun 1970 di
Kayen, Pati. SMP Rifa’iyah Sapuran, Wonosobo; SMP Terpadu Ahmad
Rifai di Desa Bulak Rowosari, Kendal, MTs Rifa’iyah Winokerto,
Pekalongan. SMA Rifa’iyah Sundoluhur, Kayen, Pati berdiri pada tahun
2004.
Ada pula lembaga Otonom Rifa’iyah yakni (1) Angkatan Muda
Rifa’iyah (AMRI) http://amri.or.id yang didirikan pada tahun 1998
berdasarkan Mukernas Rifaiyah di Pekalongan. Tujuan didirikannya
AMRI adalah untuk mengakomodasi kepentingan gerakan pemuda
Rifaiyah dalam berkontribusi nyata membangun bangsa, khususnya di
bidang kepemudaan. Kongres pertama kali pada 28 Oktober 2001 di
Cirebon, (2) Umroh Rifa’iyah (UMRI). UMRI didirikan untuk
menghimpun potensi wanita Rifaiyah untuk berperan aktif dalam
pembangunan bangsa terutama di bidang mental spiritual. UMRI berdiri
berdasarkan Munas 1 di Wonosobo tahun 2004, (3) Forum Komunikasi
Mahasiswa Rifa’iyah (FKMR).
Rifa’iyah sebagai organisasi Islam bergerak di bidang
pendidikan, dakwah, sosial dan lainnya. Rifa’iyah berbadan hukum
berupa Yayasan Pendidikan Islam sejak tahun 1965 di Pemalang Jateng
dan disempurnakan menjadi organisasi Islam (Jam’iyah) tahun 1991 di
Cirebon Jawa Barat. Tujuan organisasi Rifa’iyah adalah menghimpun
seluruh warga Rifa’iyah untuk menegakkan agama Allah (Islam) dengan
menggali kualitas sumber daya manusia berasaskan Pancasila dan UUD
1945. Sebagai Ormas Islam, Rifa’iyah mengembangkan syariat Islam
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berdasarkan al-Quran, hadis, ijmak, dan qiyas berakidah ahlussunnah
wal jamaah.
H. Jati Diri K.H Ahmad Rifa’i
K. Ahmad Rifa’i bin Muhammad Marhum lahir pada Sabtu
Kliwon 9 Muharam 1200 H, ada yang menyebut Kamis, 10 Muharram
1200 H/12 November 1785 M. Lahir di Desa Tempuran (sebelah selatan
Masjid Agung Kendal), Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal,
Jawa Tengah. Wafat di Manado, Sulawesi Utara 25 Robiul Akhir 1286
H/ 4 Agustus 1869 pada usia 83 tahun. Kakek K.Rifa’i adalah Abu
Sujak alias Soetjowidjojo, penghulu landeraad di Kabupaten Kendal.
K.Rifa’i memiliki delapan saudara kandung.  Pada usia 6/7 tahun, sang
ayahandanya wafat sehingga K.Rifa’i diasuh kakak iparnya, K.H
Asy’ari (K.Asy’ari menikahi kakak K.H Rifa’i, Rojiyah). K.H Asy’ari
adalah ulama/pengasuh ponpes di Kaliwungu, Kendal. Muhamad
Marhum (ayah K.H Rifa’i) mempunyai empat saudara, yakni Nyai
Nakimah, K.H Bukhori, K.H Ahmad Hasan, dan K. Abu Mustafa.
M.Marhum memiliki tujuh anak di antaranya K.H Ahmad Rifai.15
Keberanian K.Rifa’i mengkritik dengan pedas pada Belanda
berimbas dipenjara di penjara Kendal dan Semarang. Tahun 1816 M
K.Rifa’i mengaji ke Haramain (Makkah-Madinah) pada usia 30 tahun
selama 8 tahun. Ia berguru dengan Syaikh Abdul Aziz Al Habsyi,
Syaikh Ahmad Utsman dan Syaikh Al Barawi. Ada yang menyatakan,
15Bisri Ruchani. Pemikiran Ahmad Rifa’i dalam Naskah Sihhatu an-Nikah
dalam Bunga Rampai Indegenous Pemikiran Ulama Jawa. Balitbang Kemenag
Semarang. 2016.
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jamaah Rifa’iyah Kudus dan santri mukim warga non-Desa Wates, tidak
bergabung dengan masjid milik warga NU. Di sisi lain, makin
banyaknya santri mukim di pondok (musala) Rifaiyah memicu
ketersinggungan tokoh agama setempat yang tak memiliki santri
(Ponpes yang menempati musala Rifa’iyah tersebut merupakan satu-
satunya ponpes di Desa Wates saat itu yang eksis). Awalnya, seusai
warga NU setempat salat Jumatan di Masjid NU, mereka mendatangi
rumah K. Abdul Basyir untuk menginterogasi dan ingin mengetahui isi
Kitab Tarjumah. Selanjutnya, ada di antara warga yang bertamu,
berupaya membakar musala yang terbuat dari bambu, akan tetapi daun
pintu musala saja yang terbakar. Tidak terjadi kebakaran secara meluas
karena dihalangi warga NU lainnya yang tidak antipati pada warga
Rifa’iyah. Konflik ini tak ditindaklanjuti K. Basyir untuk melaporkan
pada kepolisian dengan tujuan tidak memperpanjang persoalan. Di sisi
lain, anak K. Basyir masih usia muda sehingga tidak ada pihak yang
memperkuat bila mengadukan ke aparat kepolisian..13
13Eksisnya Rifa’iyah di Desa Wates ditandai berdirinya Musala Ar-Rifa’iyah di
Rt.1 Rw.6 Desa Wates, Kecamatan Undaan. Musala didirikan tahun 1968
terbuat dari bambu dengan ukuran bangunan 12 x 8 m di sampig rumah K.
Basyir di Jalan Raya Kudus-Purwodadi. Akhirnya dipindah di belakang rumah
K.Basyir. Tanah milik Abdul Basyir yang hingga ditulisnya naskah ini belum
bersertifikat tempat ibadah. Pada awal tahun 1971 musala dibakar massa karena
dianggap penyemai ajaran sesat, seperti rukun Islam hanya syahadatain yang
bersumber dari Kitab Tarjumah. Walaupun upaya pembakaran hanya daun
pintu musala dapat dilerai oleh warga NU Desa Wates lainnya. Bagi pelerai
berdalih bahwa K. Basyir memiliki jasa besar pada lingkungannya seperti
menolong warga bila sedang sakit sebagai ahli pengobatan non-medis. Dalam
prakteknya juga melayani pelayanan medis seperti bedah tumor, dukun sunat,
dan suntik KB dengan tarif seikhlasnya dan siap setiap saat (tanpa mengenal
waktu) bila diminta pertolongan untuk datang ke rumah pasien.
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pelaporan, mengaji dengan Kitab Rifa’iyah yang dilakukan Basyir
dianggap mengajarkan kesesatan yang membahayakan kehidupan umat
Islam. Ajaran yang dianggap sesat yakni dalam Kitab Rifa’iyah rukun
Islam hanya satu, yakni syahadatain.10 Adapun rukun Islam lainnya
yakni salat, zakat, puasa Ramadan, dan haji merupakan kewajiban
muslim. Padahal, dalam pemahaman publik muslim, rukun Islam ada
lima, yakni syahadatain, salat, zakat, puasa Ramadan, dan haji.
Perbedaan tersebut dianggap sesat. Dalih Basyir di hadapan Polsek
Undaan bahwa mengaji dengan menggunakan Kitab karya K.Rifa’i tidak
dipersoalkan di wilayah Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati yang
sama-sama wilayah Jawa Tengah.11 Dalam perjalanan waktu, akhirnya
Basyir diberi izin mengaji Kitab Rifa’iyah. Sejak saat itu, unsur
pimpinan Desa Wates (Kepala Desa, Carik, Bayan, Modin) ikut mengaji
dengan Basyir, di musala dan dari rumah ke rumah warga Desa Wates.12
Kronologi pembakaran musala tahun 1971 diawali kecurigaan
dan anggapan sesat yang dialamatkan pada warga Rifa’iyah. Selain itu,
K. Basyir jamaah salat lima waktu dan Jumatan di musalanya dengan
10Dalam Kitab Takhyiroh “Utawi rukun Islam iku sawiji belaka yakni ngucap
syahadat loro kang wis kasebut”. (Rukun Islam itu hanya satu yakni
mengucapkann dua kalimat syahadat yang telah disebut).
11Mengaji Kitab Rifa’iyah di Dukuh Tambang, Desa Kedungwinong,
Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati hingga kini dipusatkan di Masjid
Baiturohim. Pengajian setiap Jumat Kliwon pada pukul 07.00 s.d 12.00 Wib
dilanjutkan dengan salat dzuhur berjamaah. Kitab yang dikaji adalah Abyanal
Khawais, Riasatal Himmatit Thoat, Takhyiroh.dsb. Adapun mengaji kitab pada
Ramadan 2018  bakdal subuh kitab Sulam Taufiq dilanjutkan tadarus al-Quran,
bakdal dzuhur Kitab Tarjumah (Abyanal Hawaij), menjelang maghrib Kitab
Tafsir Jalalain, bakdal tarweh Kitab Ibnu Jamroh dan Bulughul Marom. Kajian
ini diasuh oleh ustad Abdurrohim, cucu K. Abdul Hanan. Adapun di Kudus, tak
ada pengajian, hanya salat qodlo dan tarweh seusai jamaah salat isyak.
12 Wawancara penulis dengan K.Abdul Basyir, 6 April 2018.
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setelah di Haramain belajar di Mesir selama 12 tahun belajar dengan
Syaikh Ibrahim Al Bajuri. Pada usia 51 tahun sepulang dari Haramain
bersama K.Kholil Bangkalan dan K.Nawawi Banten ia kembali ke
Kendal.
K.H Rifa’i menikah dengan Ummi Umroh. Belum penulis
temukan kehidupan rumah tangganya. Pada tahun 1840-an K. Rifa’i
menikah lagi dengan Nyai Sujinah, janda Demang di Kalisalak Batang
sehingga K.Rifa’i pindah dari Kaliwungu Kendal menetap di Desa
Kalisalak, Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang dan mendirikan
pondok pesantren. Ada pula yang menyatakan, setiba di Tanah Air,
diasingkan Belanda di Desa Kalisalak (masa itu berada di daerah hutan
di wilayah Karisidenan Pekalongan). Pengasingan dilakukan Belanda
sebagai upaya menghambat dakwahnya. Dengan kehidupan di Kalisalak,
sehingga menikahi Nyai Sujinah. Di Kalisalak K.H Rifa’i selama 11
tahun melakukan pergerakan yang dituangkan dalam kitab karyanya dan
dakwahnya/ceramahnya, bukan gerakan angkat senjata.
Keberanian K.Rifa’i mengkritik perilaku masyarakat yang tak
sesuai dengan ajaran Islam seperti arah kiblat salat, pernikahan oleh
penghulu, salat jumat, rukun Islam, dsb. Ajarannya bisa diterima
masyarakat tapi ditolak Belanda karena dianggap mengusik kenyamanan
pemerintah Belanda. Hal ini berimbas dipenjara di Wonosobo tanpa
pengadilan. Setelah dipenjara, K. Rifai berangkat haji dan mendalami
ilmu di Makkah tahun 1833-1841. Sepulang dari Makkah, K. Rifai
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mengajar di Ponpes Kaliwungu.16 Dalam catatan lain, tahun 1816 M
K.Rifa’i mengaji ke Haramain (Makkah-Madinah) pada usia 30 tahun
selama 8 tahun. Ia berguru dengan Syaikh Abdul Aziz Al Habsyi,
Syaikh Ahmad Utsman dan Syaikh Al Barawi. Ada yang menyatakan,
setelah di Haramain belajar di Mesir selama 12 tahun belajar dengan
Syaikh Ibrahim Al Bajuri. Pada usia 51 tahun sepulang dari Haramain
bersama K.Kholil Bangkalan dan K.Nawawi Banten ia kembali ke
Kendal.
K.H Rifa’i juga melakukan dakwah ke desa-desa (khuruj),
mengawinkan intern pengikut Rifa’iyah, melestarikan rebana yang
diiringi dengan bacaan nadzam (syair) bermuatan ajaran agama agar
mudah diingat, dan berkarya kitab dengan alih bahasa Jawa (Kitab
Pegon) yang di dalamnya mengutip al-Quran dan hadis. Awal
pembahasan dalam kitab ditulis dengan warna tinta merah. Model
pengajaran agamanya disebut ngaji irengan, bagi tahap awal mengaji
dengan mengeja huruf satu per satu, membaca, dan merangkum. Tahap
kedua, ngaji abangan, yakni mengkaji dalil al-Quran, hadis, pendapat
ulama (qoulul ulama) tertulis dengan tinta abang (merah) dan dibekali
dengan ilmu tajwid. Tahap ketiga, ngaji lafal makno (memaknai secara
harfiyah dan tafsirnya). Muatan kitab meliputi pemaknaan, kemurodan
(maksud makna), kesarahan (penjelasan makna), dan kepertelaan
(pemaknaan secara luas). Dengan istilah lain ngaji maksud, ngaji sorah,
ngaji bandongan, ngaji sorogan.
16Ayang Utriza Yakin. Fatwa K.H Ahmad Rifai Kalisalak tentang Opium dan
Rokok di Jawa Abad XIX. Jurnal Masyarakat dan Budaya, Vol.18 No.1, 2016.
P2KK-LIPI: Jakarta, hlm.21.
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K.Basyir menjadi guru mengaji kitab Rifa’iyah bersama santri
warga setempat setiap malam Kamis (kemisan). Jumlah santri dewasa
lelaki berjumlah 40 orang, sedangkan yang muda 70 orang. Ada pula
pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan dari rumah ke rumah secara
bergantian di Desa Wates. Abdul Basyir saat itu aktif menjadi pengurus
Masjid Baiturrahman,salat berjamaah, dan menjadi khotib jumatan dan
imam rawatib. Akan tetapi, setelah jamaah Rifa’iyah yang ia pimpin
mengalami perkembangan jumlah, ada pihak yang mencurigai dengan
Basyir sebagai penyebar aliran sesat. Akhirnya Basyir tak aktif di
Masjid Baiturrahman (Masjid Desa Wates).
Di sisi lain, semaraknya pengajian di musala ar-Rifa’iyah
membuat warga yang tidak ikut mengaji muncul kecurigaan karena
Basyir tidak salat berjamaah dengan warga non-Rifaiyah dan tidak salat
Jumatan lagi di Masjid Desa Wates tapi salat jamaah di musala ar-
Rifa’iyah (di samping rumahnya). Kecurigaan tersebut imbas
ketegangan adanya anggapan kubu yang berbeda, seperti salat di musala
gang 10 milik Golkar dan di gang 14 ada masjid milik NU.Kecurigaan
itu diwujudkan dengan dilaporkannya Basyir ke Polsek Undaan Kudus
tahun 1968. Pihak pelaporadalah K.Iskak, K.Irfani, K.Sudadi, K.Kusrin,
dan K.Juri (semua palapor kini telah wafat).Akan tetapi, dengan laporan
tersebut tak ada perubahan sikap, tetap melaksanakan aktifitas
kerifaiyahan sehingga dilaporkan yang kedua pada tahun 1969. Dalih
jalan di depan rumah Basyir. Penulis tak mendapatkan akses data untuk
mendalami Rifaiyah di Desa Menawan dan Medini.
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Keturunan Abdul Basyir yang Berdomisili di Desa Wates Kudus
No Nama Domisili Pekerjaan
1.
2.
3.
4.
Sunaryo
Sujinah
Sutamyiz
Nur Azizah
Rt. 1 Rw.6
Rt.1  Rw.6
Rt.4  Rw.6
Rt.1  Rw.6
Wiraswasta
Ibu Rumah Tangga
Wiraswasta
Ibu Rumah Tangga
B. Nahdliyin Vs Rifa’iyah di Desa Wates, Undaan, Kudus
Awal berseminya Rifa’iyah di Desa Wates, Kecamatan Undaan, Kudus
di tengah kondisi minimnya keislaman warga Desa Wates. Pada tahun
1965, musala di Desa Wates hanya dua, yakni musala di Gang I yang
dikelola K.Kardi dan Musala ar-Rifa’iyah yang dikelola K. Basyir
hingga kini. Kondisi Keberagamaan Warga Desa Wates Pasca G.30
September 1965 terpotret dalam kegiatan jamaah salat di Masjid
Baiturrahman (masjid warga NU) Desa Wates yang kurang semarak.
Saat itu belum dikenal mengaji di rumah kiai dan belum ada madrasah.
Akan tetapi, sejak tahun 2015 di Desa Wates jumlah musala menjadi 17
dan ada 2 masjid.9
9Rifa’iyah di Kudus ada juga di Desa Medini Gang 2 Kecamatan Undaan,
tetangga Desa Wates sejak tahun 1960-an lebih dulu daripada di Wates.
Pemimpin pertamanya Matsaleh, setelah wafat dilanjutkan oleh Syaikhu.
Setelah wafat dilanjutkan oleh Busyiri. Pada tahun 1965 Matsaleh
mengawinkan putranya dengan putri Kiai Abdul Manan dari Dukuh Tambang,
Desa Kedungwinong, Kecamatan Sukolilo, Pati. Pada tahun itu pula, Rifa’iyah
di Kudus juga eksis di Desa Menawan, Kecamatan Gebog berjumlah 50 orang.
Akan tetapi, karena yang tua transmigrasi sehingga generasi mudanya kini tak
ada yang meneruskannya. Mereka pada masa itu, tatkala mengaji ke Dukuh
Tambang, Desa Kedungwinong, Kecamatan Sukolilo berjalan kaki melewati
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Dengan basis massa inilah, K.H Rifa’i melakukan perlawanan
dengan kolonial Belanda dalam bentuk isolasi kultural, bukan
perlawanan massa terbuka. Dampaknya, K.H Rifa’i dihasut oleh
Wedono Kalisalak dan pada 2 Juli 1855 dilaporkan pada Gubernur
Jenderal Duymaer Van Twist, meski tuduhan penghasutan belum
terbukti. Akan tetapi, pada tahun 1856 dilaporkan lagi pada Jenderal
Albertus Jacub Duymaer Van Twist oleh Jenderal Charles Ferdinand
Pahud atas dukungan data dari Wedono Kalisalak. Pada 23 November
1858 laporan penghasutan terhadap K.H Rifa’i ditolak lagi karena tanpa
bukti. Upaya menghasut dilanjutkan lagi, Wedono Kalisalak menulis
surat laporan Nomor 1 A pada Bupati Batang tanggal 19 Juli 1859. Surat
oleh Bupati Batang dikirimkan pada Karisidenan Pekalongan. Bupati
Pekalongan menulis surat (serupa) kepada Buiten Zorg di Bogor agar
K.H Rifa’i disidangkan di pengadilan dan diasingkan dari Kalisalak.
Pada 6 Mei 1859 K.H Rifa’i dipanggil Residen Pekalongan Franciscus
Netscher untuk pemeriksaan akhir dalam rangka pengasingannya ke
Ambon. Sejak 6-9 Mei 1859 K.Rifa’i disandra dan berdasarkan
keputusan Nomor 35 tanggal 19 Mei 1859 diasingkan ke Ambon,
Maluku. Selama dua tahun di Ambon, K.Rifa’i mengirim kitab sebanyak
4 buah dalam bahasa Melayu dan 60 buah judul tanbih berbahasa
Melayu juga surat wasiat tertanggal 21 Dzulhijjah 1277 H kepada
menantunya K.Maufura bin Nawawi di Keranggongan, Batang. Isi surat
agar tak menaati Belanda dan orang yang berkolaborasi pada Belanda.
Selanjutnya, K.Rifa’i beserta Kiai Modjo dan 46 ulama lainnya dipindah
pengasingannya ke Kampung Jawa Tondano, Manado, Sulawesi Utara
hingga wafat. Dengan perjuangannya, tahun 2004 K.H Rifa’i
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dikukuhkan menjadi pahlawan nasional bidang agama oleh Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono berdasarkan Kepres Nomor 89/TK/2004
tanggal 5 November 2004.
I. K. Ahmad Rifa’i sebagai Pahlawan Nasional
Penganugerahan Pahlawan Nasional diawali adanya seminar
nasional tanggal 24 s.d 25 Desember 1990 di Yogyakarta dengan tema
‘Mengungkap Pembaruan Islam Abad ke-19 K.H Ahmad Rifa’i:
Kesinambungan dan Perubahannya’ sebagai embrio didirikannya
organisasi keagamaan Rifa’iyah. Organisasi sebagai moda mengusulkan
K.H Rifa’i sebagai pahlawan nasional. Langkah awal yang dilakukan
pengurus Rifa’iyah yakni ikut serta Festival Istiqlal pada 15 Oktober s.d
15 November 1991 di ruang sidang MUI Pusat lantai dasar Masjid
Istiqlal Jakarta yang menampilkan seni tradisional, 500 buah kitab
tarjumah, bazaar, penyediaan brosur, penerangan, pengenalan,
pelacakan, siaran pers (publikasi).
Pada tahun 1991, pengurus Rifa’iyah bersilaturahmi ke Majelis
Ulama Indonesia (MUI) di Jakarta. Ada 9 perwakilan Rifa’iyah, yakni
K.H Ahmad Syadzirin Amin, Muhammad Makruf, Nur Rashikhin,
Abdul Djamil, Umar Fathoni, dan Fakhrozi yang diterima pengurus
MUI, yakni Ali Yafie, Quraisy Syihab, dan sekretaris MUI Pusat. MUI
menyarankan agar Rifa’iyah diwadahi dalam ormas, tidak hanya
yayasan atau lembaga. Saran MUI ditindaklanjuti dengan sidang khusus
di Desa Rowosari, Kabupaten Kendal Jateng pada November 1991. Pada
12 Desember 1991 di Jungjang Arjawinangun, Cirebon, Jawa Barat
diselenggarakan muktamar ulama dan intelektual Rifa’iyah yang
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Sutamyiz menikah dengan Zulaikah, warga Desa Puyoh, Kecamatan
Dawe yang menikah secara Rifa’iyah tahun 1995, memiliki anak Fathul
Anam, Rifki Falih (santri Rifa’iyah di Desa Bomo, Demak), dan
Saputra. Sutamyiz berdomisili di gang 4 Desa Wates. Adik Sutamyiz,
Kusnandar menikah dengan Puji Lestari warga Desa Wotan, Kecamatan
Sukolilo, Kabupaten Pati. Perkawinannya secara Rifa’iyah, dikaruniai
anak, Sigit Waluyo dan Kholifah. Adik Kusnandar, Moh. Sinwan
menikah dengan Nur Asiyah warga non-Rifa’iyah dari Desa
Karangrowo, Kecamatan Undaan, Kudus. Perkawinannya non-Rifai,
dikaruniai anak, Yuliadi dan Winda. Anak K. Basyir yang terakhir, Nur
Azizah dinikahi Ali Musthofa warga Rifa’iyah berasal dari Dukuh
Sendo, Desa Sundoluhur, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. Dikaruniai
anak, Nilna Muna dan Hadani Robbi.
Keturunan K.Abdul Basyir perkawinan dengan Jasinah (isteri
pertama)
No Nama Tahun
Lahir
Domisili Kini
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
Sunaryo
Sujinah
Sultinah
Sutamyiz
Kusnandar
Moh Sinwan
Nur Azizah
-
-
1972
Desa Wates
Desa Wates
Desa Karanganyar, Grobogan
Desa Wates
Desa Wotan, Sukolilo, Pati
Desa Karangrowo, Undaan, Kudus
Desa Wates
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dikaruniai 7 anak, yakni Sunaryo (nama panggilannya Sunari), Sujinah,
Sutinah, Sutamyiz, Kusnandar, Sinwan, dan Nur Azizah. Basyir
menikah kedua (setelah isteri pertama wafat) dengan Wasini, seorang
janda beranak berasal dari Desa Wotan, Kecamatan Sukolilo, Pati.
Wasini wafat pada Februari 2015. Perkawinan Basyir dengan Wasini
tidak dikaruniai anak.Keberadaan anak Basyir tersebut sebagai generasi
Rifaiyah di Kudus yang melestarikan hingga kini. Anak K. Basyir,
Sunaryo menikah dengan Juwariyah asal Desa Puyoh, Kecamatan
Dawe, Kudus tahun 1986 secara Rifa’iyah dikaruniai 4 anak. Sunaryo
menikah kedua dengan Qomariyah (adik Juwariyah) setelah Juwariyah
wafat pada tahun 2006.Perkawinan dengan Qomariyah dikaruniai
seorang anak putri, Reni Berlian. Perkawinan kedua tidak dengan model
Rifa’iyah karena menyesuaikan zaman. Adik Sunaryo, Sujinah menikah
dengan Saripun (sesama warga Rifa’iyah). Saripun berasal dari Desa
Talun, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. Perkawinannya dikaruniai 2
anak, Jalaluddin dan Siti Fathurahmah (almarhumah). Jalaluddin
berkeluarga dengan warga Rifa’iyah di Rowosari, Kabupaten Kendal.
Sujinah bercerai dengan Saripun, selanjutnya Saripun menikah dengan
warga Sukorejo Kendal dan menetap di Kendal. Sujinah menikah kedua
dengan tetangganya, Thoyib yang semula Thoyib non-Rifa’i kawin
secara Rifa’iyah. Sujinah dan Thoyib dikaruniai anak bernama Ayu
Muazaroh. Thoyib wafat tahun 2016, Sujinah rumahnya bersebelahan
dengan K. Abdul Basyir. Adik Sujinah, Sutinah menikah dengan
Muhajir berumah tangga di Desa Karanganyar, Kecamatan Kota,
Kabupaten Purwodadi. Perkawinannya secara Rifa’i, dikaruniai 4 anak,
Istianatul Abidah, Zumaroh, Lutfi, dan Sholikul. Adik Sutinah,
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memutuskan nama organisasi ‘Rifa’iyah Tarajumah’. Organisasi dengan
Ketua Umum Muhammad Saud dari Kendal, Ketua I Ali Munawir dari
Kendal, Sekretaris Umum Ahmad Syadzirin Amin, Sekretaris I
Mukhlisin Muzarie dan Ali Nahri. Pada 13 Desember 1991 diadakan
Rakernas dan pada Desember 1992 diadakan Mukernas I di Batang
Jateng yang merekomendasikan usulan K.H Rifa’i sebagai pahlawan
nasional. Pada Desember 1993 diselenggarakan Mukernas II di
Dalangan, Wonosobo yang memutuskan logo organisasi Rifa’iyah dan
usulan pahlawan nasional pada K.H Rifa’i. Pertengahan 1993 diadakan
Mukernas III di Batang memutuskan tentang gambar K.H Ahmad Rifa’i.
Permohonan penganugerahan pahlawan nasional diusulkan
pengurus melalui DPRD Kabupaten Batang (karena tempat perjuangan
K.H Rifa’i di Desa Kalisalak, Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang,
Jateng). Usulan pengurus ditolak DPRD Batang dalam surat Nomor
220/173 tanggal 30 April 1993 karena adanya surat pelarangan Kejati
Jateng Nomor: Kep.012/K.3/4/1981 tanggal 2 April 1981 yang melarang
beredarnya Kitab Ri’ayatul Himmah karya K.H Rifa’i. Pada 17 Mei
1993 dengan surat Nomor:054/PP/Rif’ah/V/1993 pengurus Rifa’iyah
membalas surat DPRD Batang (penolakan usulan) dan pengurus
Rifa’iyah mengajukan dialog. DPRD Batang meresponnya dengan surat
Nomor: 220/199 tanggal 21 Juni 1993. Selanjutnya, karena adanya surat
Bupati Batang Nomor: 220/262 tanggal 21 April 1993, surat Kasospol
Batang Nomor: 220/245 tanggal 12 April 1993 sehingga Kajari Batang
membentuk tim dari Kajati Jateng untuk menelusuri pelarangan Kajati
Jateng. Pada 20 Agustus 1997 pengurus Rifa’iyah mengadakan rapim di
Kendal. Selanjutnya diadakan Muktamar ke-5 dengan surat Nomor:
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031/PP-Rif’ah/IX/1997 tanggal 17 September 1997 di Wonosobo 12 s.d
14 Sya’ban 1417 H/12-14 Desember 1997 yang memilih Ahmad
Syadzirin Amin, Ketum; Mukhlisin Muzarie, Sekum; Abdul Kholiq,
bendahara; Ketua Dewan Syuro Ali Munawir dan sekretaris Abdul
Djamil. Muktamar memutuskan nama organisasi dari Rifa’iyah
Tarajumah menjadi Jamiyah Rifa’iyah, memohon pada Mendagri agar
merekomendasikan surat keterangan terdaftar pada Rifa’iyah, dan
usulan penganugerahan pahlawan nasional pada K.H Ahmad Rifa’i.
Pimpinan Pusat Rifa’iyah mengajukan permohonan dengan surat
Nomor: 027/PP-Rifa’iyah/XI/1997 tanggal 24 November 1997.
Permohonan disetujui dengan surat keterangan terdaftar Nomor:
220/1130 tanggal 29 Juli 1998 dengan surat urut 31/Islam/VII/1998 dari
Gubernur Jateng dan Dirsospol Mendagri. Pada Mukernas IV Oktober
1998 di Ponpes Al-Insap Kedungwuni, Pekalongan mengamanatkan
agar pimpinan pusat Rifa’iyah memohon kepada Kejati Jateng,
Kejagung RI, Jamintel Kejagung untuk meninjau kembali
SK.012/K.3/4/1981 untuk pengajuan usulan pahlawan nasional. Pada 27
April 1999 dengan surat Nomor 563/1/dsb/04/1999 Jamintel Kejagung
mengirim surat ke Kejati Jateng agar melakukan langkah
persuasif/edukatif agar Kejati tak diajukan ke PTUN oleh pengurus
Rifa’iyah. PP Rifa’iyah mengirim surat Nomnor:054/PP-
Rifaiyah/X/1999 tanggal 1 Oktober 1999 memohon pada Kejati Jateng
agar mencabut SK Nomor: Kep.012/K.3/4/1981 tanggal 2 April 1981.
Kejati Jateng meminta MUI Jateng untuk memberi informasi tentang
Rifa’iyah. Berdasarkan surat Nomor: A.158/MUI-1/IX/1999 tanggal 22
September 1999 berdasarkan penelitian Abdul Djamil dan Abdullah
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oleh K. Abdul Hanan. Pada tahun 1957 Basyir dibaiat menjadi warga
Rifa’iyah.Teman mengaji Basyir di Tambangsari berasal dari Desa
Wates antara lain Moh. Tukul, Farindi, Reban, Qosim, Kusman, Pasri,
Jayadi, Sutar, Basirun, Suwito, Harjo, dan Susanto. Dari jumlah
tersebut, Moh Tukul dan Reban yang ikut membantu Basyir menjadi
guru Rifa’iyah di Desa Wates. Semua teman mengaji Basyir tersebut
kini sudah wafat.8
Abdul Basyir sejak tahun 1968 hingga 2002 menjadi dukun
sunat (mengkhitan anak lelaki), pengobatan tradisional, dan menjadi
‘orangtua’ yang melayani kebutuhan warga di sebagian wilayah Kudus,
Pati, Purwodadi, dan Demak (yang berdekatan dengan wilayah Desa
Wates, Kudus). Menjadi dukun sunat diawali tatkala mendampingi putra
K. Abdul Hanan, yakni Asnawi (sebagai dukun sunat di Pati). Peran
Basyir sebagai pengontel sepeda untuk mengantar Asnawi melayani
pasien dari kampung ke kampung di wilayah Pati. Adapun menjadi ahli
pengobatan tradisional semimedis diawali belajar secara manual dengan
dr. Suntoyo, tetangganya. Pekerjaan yang ditanganinya menyuntik
pasien yang sakit ringan, seperti demam, dsb. Tatkala itu, keberadaan
puskesmas dan rumah sakit masih menjadi hal langka di masyarakatnya.
Menjadi ‘orangtua’ maksudnya adalah tempat bertanya warga yang
berkaitan dengan penentuan hari dalam daur kehidupan, misalnya hari
menikahkan, mengkhitankan, menempati rumah, pindah rumah, dsb.
K. Abdul Basyir adalah putra Masiran dengan ibu Sari warga
Desa Wates, hanya memiliki seorang kakak bernama Fauzan
(almarhum). Perkawinan K. Basyir dengan Jasinah (wafat tahun 1999)
8 Wawancara penulis dengan K. Abdul Basyir Jumat, 6 April 2018.
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A. Peletak Dasar Ajaran Rifa’iyah di Kudus
Ajaran Rifa’iyah awal mula dikenal warga Kudus setelah
K.Ahmad Basyir warga Desa Wates, Kecamatan Undaan, Kudus nyantri
di Pondok Pesantren (Rifa’iyah) Nurul Ulum di Dukuh Tambangsari,
Desa Kedungwinong, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati, Jawa
Tengah. K. Abdul Basyir lahir tahun 1943 di Desa Wates, Undaan,
Kudus. Ia menjadi warga Rifa’iyah sejak tahun 1955 tatkala mengaji
(menjadi santri mukim) selama 5 tahun di Dukuh Tambangsari dengan
Kiai Abdul Hanan (santri K. Abdul Manan dari Grobogan, K. Manan
santri K.H Ahmad Rifai di Kalisalak, Batang).6Melalui K. Hanan inilah
Abdul Basyir menjadi santri yang mendalami ajaran Rifa’iyah.7
K. Abdul Basyir mengenal Rifa’iyah diawali informasi yang
diperolehnya dari Asmudi, warga Dukuh Bomo (basis Rifa’iyah di
Kabupaten Demak hingga kini), Desa Getas, Kecamatan Wonosalam,
Kabupaten Demak. Asmudi merupakan adik ipar Basyir, ia menikahi
adik Basyir yang bernama Jumilah. Tatkala menjadi santri, Basyir
mengembala kerbau milik K. Abdul Hanan. Kompensasinya, Basyir
tidak mengeluarkan biaya untuk keperluan hidup karena ditanggung
6Ajaran Rifa’iyah hingga di Kudus diawali tatkala K.Ahmad Rifa’i memiliki
santri di antaranya Abdul Manan dari Desa Rejosari Kabupaten Grobogan
(mengaji langsung dengan K.Ahmad Rifa’i). Abdul Manan memiliki santridi
antaranya Abdul Hanan dari Desa Tambangsari, Kecamatan Sukolilo,
Kabupaten Pati. Abdul Manan memiliki santri di antaranya Abdul Basyir dari
Desa Wates, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus. Abdul Basyir inilah
sebagai penyambung estafet Rifa’iyah di Kudus hingga kini.
7Adapun santri K. Abdul Manan mengembangkan Rifa’iyah di Demak adalah
K.Syahri di Dukuh Bomo, Kecamatan Wonosalam, Demak. Rifaiyah juga
berkembang di Desa Getas, Bunderan, Boto, dan Desa Surodadi, Kecamatan
Dempet, Kabupaten Demak. Wafatnya K.H Syahri diteruskan oleh anak
kandungnya yakni K.H Sholikhul Hadi di Dukuh Bomo (hingga kini).
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Salim (MUI Jateng), masukan dari Rois Syuriah NU dan Pimpinan
Muhammadiyah Jateng disimpulkan bahwa ajaran dan kegiatan jamiyah
Rifa’iyah tak bertentangan dengan ajaran Islam. Surat MUI Jateng
ditandatangani Ketua K.H Sahal Makhfud dan Sekretaris Chabib Thoha.
Kejati Jateng menerbitkan Surat Nomor: Kep.40/P.3/DSB/1/11/1999
yang berisi Pencabutan SK Kejati Jateng Nomor: Kep.012/K.3/4/1981.
Pengurus mengajukan permohonan Nomor 05/Pan/VII/2002 tanggal 2
Juli 2002 dan Nomor 15/Pann-GPJ/VIII/2002 tanggal 12 Agustus 2002
kepada Bupati Batang perihal usulan pahlawan nasional a.n K.H Rifa’i.
Selanjutnya, Bupati Batang Bambang Bintoro memohon kepada
Gubernur Jateng dalam surat Nomor 9006.2/943 tanggal 7 September
2002 agar membuat usulan pahlawan nasional a.n K.H Rifa’i.
Selanjutnya, Gubernur Jateng mengusulkan pada pemerintah pusat.
Selama menunggu proses pengusulan, diadakan Muktamar ke-6 pada
15-17 Syawal 1423 H/20 s.d 22 Desember 2002 di Ambarawa
Kabupaten Semarang. Muktamar dibuka oleh Wapres Hamzah Haz.
Muktamirin memilih Ahmad Syadzirin Amin sebagai Ketum, Mukhlisin
Muzarie sebagai Sekum, Abdul Kholiq sebagai bendum. Dewan Syura
terdiri Ali Munawir sebagai ketua; Abdul Djamil sebagai sekretaris.
Mukernas ke-6 tahun 2003 dilaksanakan di Desa Sundoluhur,
Kecamatan Kayen, Pati. 17 Mukernas ke-7 di Temanggung dan ke-8
April 2014 di Ponpes Ishlahul Muta’alimin, Desa Junjang, Kecamatan
Arjawinangun, Kabupaten Cirebon.
17Ahmad Syadzirin Amin. Proses Penganugerahan Gelar Pahlawan Nasional
Syaikh K.H Ahmad Rifai bin Muhammad.
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Ketum PP Rifaiyah periode 2013-2018 Dr. K.H. Mukhlisin
Muzarie bin K. Mudjarie. Lahir di Kampung Pulo, Desa Carigi,
Kecamatan Sindang, Kabupaten Indramayu, Jabar. Beliau sarjana
Tarbiyah, Magister Hukum Islam, dan doktor hukum Islam dari IAIN
Sunan Gunung Djati Bandung, sejak tahun 1994 menjadi dosen di STAI
Cirebon.
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Ishlah Jungjang hingga berdirinya Rifa’iyah Tarajumah.Visi organisasi
Rifa’iyah adalah Islam kamil, syamil, lugas, tegas, mudah dipahami dan
diamalkan sesuai ajaran Aswaja dan wawasan keindonesiaan. Misinya
adalah membangun pesantren memadu sistem pendidikan salaf dan
modern, pengajaran al-Quran, kitab kuning, dan kitab Tarjumah;
menyelenggarakan pendidikan formal berbasis lingkungan, bercorak
keagamaan, umum, dan kejuruan mulai dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi; dan membangun lembaga dakwah, ekonomi, sosial
dan budaya yang berwawasan keislaman dan keindonesiaan. Tujuan
organisasi adalah menjadi wadah perjuangan warga Rifa’iyah dan
simpatisan dalam melestarikan dakwah K.H Ahmad Rifa’i yang syamil,
kamil, lugas, tegas, mudah dipahami dan diamalkan menuju masyarakat
Indonesia yang taat beragama, ramah, dan peduli terhadap sesama.4Pada
era kini, sebagai upaya mengembangkan organisasi dilakukan oleh
penerus K.H Ahmad Rifa’i dengan pendirian lembaga bidang
perekonomian juga.5
4 Pimpinan Pusat Rifaiyah. Sejarah Organisasi Rifa’iyah. https.pprifaiyah.or.id.
5Ketua Kelompok Tunas Harapan Batik Rifa’iyah Desa Kalipucang Wetan,
Kecamatan Batang, Kabupaten Batang, Miftakhutin mengatakan, batik rifaiyah
dengan motif tiga negeri merupakan warisan keturunan/generasi rifaiyah yang
dijadikan media syiar Islam. Pola pembuatannya bernuansa spiritual yakni
diawali salat dzuha dan membaca kidung berbahasa Jawa dan Arab yang
memuat nasehat sehingga menaikkan harga mencapai Rp 4 juta hingga 6,5 juta
per potong. Batik dipasarkan di galeri tersebut diekspor ke Singapura,
Malaysia, India, Korea, Jepang, Yunani, Swedia, dan Amerika.Batik tersebut
mengalami akulturasi dengan Batik Lasem (dominasi warna merah), Solo
(dominasi warna coklat), dan batik rifaiyah didominasi warna biru indigo. Ciri
batik rifaiyah adalah tak adanya motif hewan secara utuh karena dianggap
berdosa. Tiap potong batik proses pembuatannya selama 2 bulan s.d 6 bulan
(Suaramerdeka.com, 22 Mei 2018).
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Tengah dan berkembang di beberapa kabupaten. Untuk mengokohkan
keberadaan Rifa’iyah diadakan Seminar Nasional ’Mengungkap
Pembaruan Islam Abad ke-19 Gerakan Kiai Rifa’ie, Kesinambungan
dan Perubahannya’ di Balai Kajian Sejarah Yogyakarta 12-13 Desember
1990 dilanjutkan Festival Istiqlal 1991 di Jakarta yang menampilkan
berbagai kitab karya K. Rifa’i dan Silaknas pada 25 Desember 1991 di
Cirebon. Dengan kegiatan tersebut adaperan para tokoh dalam
mengembangkan Rifaiyah yakni K.H Ali Munawir Ridwan, K.H
M.Saud Arba’ie, K.H Ahmad Syadzirin Amin,2 K.H Rois Yahya
Dahlan, K.H Hakamuddin Halali, K.H Ali Nahri, Hasyim Asyari, dan
Mukhlisin Muzarie. Tahun 2004 Rifa’iyah didaftarkan di Kementerian
Dalam Negeri yang diperpanjang hingga 1 April 2009 dan 2013.
Pendirian Badan Hukumnya disahkan oleh Kemenkum HAM RI 15
September 2015. Sebelumnya, telah dikukuhkan oleh notaris H. Junaidi
dari Kendal pada 5 Maret 2007 atas peran K.H Munawir Ridwan, K.H
Sadzirin Amin, H. Mukhlisin Muzarie, K.H Ali Nahri H. Abdul Cholik,
dan K.H Abdul Djamil.3
Rangkaian hal tersebut, Rifa’iyah menjadi ormas Islam sejak 25
Desember 1991 yang diawali acara silaturahmi nasional di Ponpes Al-
2Penulis buku Pemikiran K.H Ahmad Rifai tentang Rukun Islam Satu. Jakarta
Pusat: Jamaah Masjid Baiturrahman, 1994. Gerakan Syaikh Ahmad Rifai dalam
Menentang Kolonial Belanda. Jamaah Masjid Baiturrahman: Jakarta. 1996 dan
Surat Wasiat K.H Ahmad Rifa’i dari Ambon, dialihbahasakannya dari Al-
Waraqat al-Ikhlas Tahun 1861 M/1277 H, Yayasan Badan Wakaf Rifa’iyah:
Pekalongan, 2009.
3Penulis buku Perlawanan Kiai Desa Pemikiran dan Gerakan Islam KH Ahmad
Rifa’i Kalisalak, LKiS: Yogyakarta. 2001.
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BAB III
JEJARING JAMAAH RIFA’IYAH DI JAWA
Eksistensi jamaah Rifa’iyah sejak era K.H Ahmad Rifa’i tahun 1850-an
hingga kini sebagai fakta bahwa jamaah Rifa’iyah memiliki jaringan.
Untuk membahasnya, Bab III ini mengulas embrio gerakan Rifa’iyah
dan jejaring yang melestarikannya di Jawa hingga di Kudus Jateng.
A.Embrio Gerakan Rifa’iyah
Hal penting yang perlu dipahami bahwa bila ditelaah dengan
kaca mata sejarah, keberhasilan islamisasi di Nusantara karena peran
pendakwah yang inklusif dan akomodatif terhadap kehidupan sosial
budaya setempat. Adakalanya para kiai atau syekh yang tidak
mempunyai kepentingan politik dengan mendirikan pesantren yang
mengutamakan akhlak dan kearifan lokal. Begitu pula peran ormas
keagamaan Islam ikut andil mengembangkan sayap islamisasi karena
perannya bermanfaat bagi kehidupan masyarakatnya. Begitu pula peran
pesantren dijadikan basis perlawanan dalam bentuk gerakan sosial
ataupun media penyebar nasionalisme yang tertuang dalam kitab yang
dikajinya. Di sisi lain membentuk ormas era Orde Baru sebagai upaya
mengembangkan organisasi dilakukan oleh penerus K.H Ahmad Rifa’i
hingga generasinya kini.
Nafas gerakan Rifa’iyah bersumber pada penafsiran atas ajaran
Islam yang mengandalkan loyalis lokal, kekerabatan, dan relasi
berdasarkan status tradisional. Menurut Abdullah, munculnya gerakan
Rifa’iyah pada awalnya karena kondisi sosial masyarakat belum islami,
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tapi mentradisikan mistisisme. Di sisi lain, masyarakat muslim ditindas
oleh kolonial Belanda.1 Nilai-nilai keagamaan digunakan untuk
memperkuat nilai tradisional dan untuk melawan pengaruh Barat yang
melanggar dan merongrong keefektifan norma tradisional. Elit
tradisional secara berangsur-angsur dibatasi pengaruhnya oleh pihak
yang berkuasa (kolonial Belanda) dan dipaksa untuk mengambil sikap
agresif. Mereka mengembangkan seperangkap kebiasaan menurut sistem
norma tarekat tertentu yang dijadikan dasar bagi tuntutan mereka.2
Gerakan Rifa’iyah merupakan gerakan revivalis Islam yang
selanjutnya menjadi gerakan protes melawan birokrat tradisional era
kolonial Belanda di Indonesia. Pada abad ke-19 gerakan Rifa’iyah
merupakan gerakan sektarian untuk mereformasi atau pembaruan Islam
karena pengaruh pemikiran dalam upaya pemurnian ajaran Islam di
Indonesia. Gerakan meluas menjadi perlawanan terhadap kaum
tradisional. Gerakan Rifa’iyah pada perjalanannya kini menjadi
organisasi sosial keagamaan (ormas). Istilah Rifa’iyah ada pula yang
melogatkan Haji Rifangi.
Agar eksistensi gerakan Rifa’iyah tidak berkelanjutan karena
gerakannya dianggap membahayakan Belanda, K.H Rifa’i diasingkan
oleh Belanda dari Kalisalak ke Ambon. Di Ambon, K.H Rifa’i menulis
buku/kitab dan tanbih/nadzam. Syadzirin dalam karyanya ‘Surat Wasiat
K.H. Ahmad Rifa’i dari Ambon’ (yang merupakan alih bahasa), K.
1Shodiq Abdullah. Islam Tarjumah Komunitas, Doktrin, dan Tradisi. Rasail:
Semarang, 2006, hlm.20.
2Sartono Kartodirdjo. Pemberontakan Petani Banten 1888 Kondisi, Jalan
Peristiwa, dan Kelanjutannya sebuah Studi Kasus Mengenai Gerakan Sosial di
Indonesia. Pustaka Jaya: Jakarta, 1984, hlm. 38.
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tiga kewajiban sebagai doktrin bagi muslim yang dicetuskan ulama
Aceh, yakni iman kepada Allah, sembahyang, dan berperang melawan
Belanda. Untuk mewujudkan upaya tersebut, meunasah dijadikan
sebagai basis perlawanan. Bahkan, Cik Tiro tahun 1889 menulis surat
pada hulubalang dilakukan di meunasah. Belanda mencium upaya
perlawanan itu sehingga tiga doktrin yang tertuang dalam Hikayat
Perang Sabil dibakarnya tahun 1882. Masyarakat yang menemukan
ulama dalam kondisi hidup atau mati akan diberi imbalan uang dari
Belanda. Perang Belanda melawan rakyat Aceh pada 1873-1891
menghabiskan dana 200 juta florin atau setara dengan Rp 1,4 triliun. Di
tengah galau, Belanda mengirim Snouck Hurgronje untuk meneliti dan
memetakan kekuatan pasukan Aceh pada 1891. Dalam laporan
Hurgronje, titik kekuatan Aceh terletak pada ulama dan ajaran Islam.
Peran empat ulama besar Aceh, yakni Teungku Haji Hasan Krueng
Kale, Teungku M Daud Beureuh, Teungku Haji Ja’far Sidik Lamjabat,
dan Teungku Haji Hasballah Indrapuri pada Oktober 1945 menyatakan
Aceh bergabung dengan NKRI.1
Dalam konteks tesis ini, gerakan sosial keagamaan yang
dimotori oleh K.H Ahmad Rifa’i tak bedanya gerakan yang dilakukan
oleh ulama di Aceh di atas. Rifa’iyah eksis karena kiprah K.Rifai,
ponpesnya, kitab karyanya (tarjumah) yang dikaji santri dan penerusnya
selanjutnya dikembangkan di daerah masing-masing. Dalam
perkembangan awal pascakepemimpinan K.Rifa’i, tahun 1965 Rifa’iyah
merupakan yayasan pendidikan Islam yang berpusat di Pemalang Jawa
1Mengulas Aceh di antaranya dapat dibaca dalam Denys Lombard. Kerajaan
Aceh Zaman Sultan Iskandar Muda (1607-1636), KPG: Jakarta, 2014.
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BAB IV
POTRET JAMAAH RIFA’IYAH DI KUDUS
Satu hal penting yang perlu dipahami bahwa bila ditelaah dengan kaca
mata sejarah, keberhasilan islamisasi di Nusantara karena peran
pendakwah yang inklusif dan akomodatif terhadap kehidupan sosial
budaya setempat. Adakalanya para kiai atau syekh yang tidak
mempunyai kepentingan politik dengan mendirikan pesantren yang
pengajarannya mengutamakan akhlak dan kearifan lokal. Begitu pula
peran ormas keagamaan Islam ikut andil mengembangkan sayap
islamisasi karena perannya bermanfaat bagi kehidupan masyarakatnya.
Pada era kolonial di Nusantara, pesantren dan tempat ibadah
dijadikan basis perlawanan terhadap kolonial. Sebagaimana pada masa
rakyat Aceh melawan kolonial Belanda, meunasah (musala) dijadikan
basis perlawanan. Syeikh Muhammad Saman Tiro atau Teungku Cik di
Tiro. Tahun 1873 Muhamad Saman menulis surat kepada hulubalang
(uleebalang) yang berisi ajakan melawan Belanda karena ada sebagian
hulubalang yang condong ke Balanda. Pada April 1874 bangkitlah
Tuanku Hasyim, Panglima Polem, Teuku Panglima Duapuluh Enam,
dan Sri Setia Ulama menyepakati dengan ulama di Aceh untuk melawan
Belanda. Teungku Imum Lueng Bata dan Teuku Chik Lamnga
menyerang Belanda di wilayah Meuraxa, Banda Aceh. Tetapi, karena
terbatasnya tenaga, persenjataan, dan perbekalan maka penyerangannya
gagal. Kegagalan itu membangkitkan ulama di Aceh bersama rakyat
Aceh mengobarkan perlawanan terhadap Belanda dan munculnya jargon
Perang Sabil. Untuk mengoptimalkan bergeloranya Perang Sabil, ada
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Rifa’i menyatakan: “Bersama surat ini, kami kirimkan kitab-kitab
terjemahan yang berisikan tentang ilmu agama, berbentuk nazam dengan
nama tanbih sebanyak 60 buah, menggunakan bahasa Melayu, sebagian
isinya hampir sama dengan Tanbih yang ada di Jawa. Tanbih ini
menjelaskan bersifat tafsili dari ilmu yang masih bersifat mujmali (garis
besar) yang masih sukar dipahami secara benar oleh sebagian ulama di
Jawa. Oleh karena itu, semua anak muridku, lelaki maupun perempuan,
jangan sekali-kali merasa malas atau segan mengamalkan fatwa dalam
kitab tersebut’.3 Setelah di Ambon, selanjutnya diasingkan ke Minahasa
hingga wafat pada hari Ahad, 6 Rabiul Akhir 1286 H/1870 M dan
makamnya di kompleks pemakaman Kiai Modjo di Kelurahan Kampung
Jawa, Kecamatan Tondano Utara, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara.
Nama K.H Rifa’i mengilhami nama gerakannya menjadi
gerakan Rifa’iyah. Awal mulanya diprakarsai K.Rifa’i dalam melawan
kolonial Belanda nirkekerasan. Gerakan perlawanannya berupa kritik
yang dituangkan dalam Kitab Tarjumah, sebagaimana kutipan Nadzam
Wiqayah: Slameta dunya akherat wajib kinira (keselamatan dunia
akhirat wajib diperhitungkan), ngalawan raja kafir sakuasane kafikira
(melawan raja kafir sekemampuannya perlu dipikirkan), tur perang sabil
linuwih kadane ukara (perang sabil lebih dari pada ucapan), kacukupan
tan kanti akeh bala kuncara (cukup tanpa pasukan yang banyak). Kritik
K.H. Rifa’i juga dialamatkan pada birokrat daerah yang prokolonial:
“Sumerep badan hina seba ngelangsur (melihat tubuh hina menghadap
3Ahmad Syadzirin Amin. Surat Wasiat K.H Ahmad Rifa’i dari Ambon,
dialihbahasakannya dari Al-Waraqat al-Ikhlas Tahun 1861 M/1277 H, Yayasan
Badan Wakaf Rifa’iyah: Pekalongan, 2009, hlm.4-5.
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dengan tubuh merayap), manfaate ilmu lan amal dimaha lebur
(manfaatnya ilmu dan amal hilang binasa), tinimune priyayi laku gawe
gede kadosan (pendapat dan tindakan kaum priyayi membuat dosa
besar), Ratu, Bupati, Lurah, Tumenggung, Kebayan; Maring rojo kafir
podo asih anutan (kepada raja kafir senang jadi pengikut); haji abdi,
dadi tulung maksiyat (haji abdi menolong kemaksiyatan), nuli dadi
khotib ibadah (kemudian menjadi kadi khotib ibadah), maring alim adil
laku bener syareate (kepada alim adil bertindak membenarkan syariat),
sebab khawatir yen ora nemu derajat (karena khawatir bila tak
mendapat kedudukan), ikulah lakune wong munafik imane suwung
(itulah amalan orang munafik yang kosong imannya), anut maksiyat
wong dadi Tumenggung (mengikuti perbuatan maksiat orang yang jadi
Tumenggung).
Menurut Abdullah, sebagai kelompok ahlussunnah wal-jamaah
bermazhab Syafi’i,4 komunitas Rifa’iyah mengikuti doktrin yang
bersumber dari Kitab Tarjumah (kitab karya K.H Rifa’i) yang
bermuatan teologi (keyakinan/akidah/tauhid), syariah (hukum), dan
akhlak-tasawuf (etika) dalam pelaksanaan ibadah dan muamalah secara
teoretis dan praksis. Ajaran dalam Tarjumah terdapat perbedaan dengan
yang lain. Bentuk perbedaannya di antaranya tertuang dalam Kitab
Ri’ayatul Himmah I pertama, doktrin teologis (a) kesahihan iman
(mukmin sejati) dibuktikan dengan membenarkan dalam hati segala
perintah dan larangan Allah dan Rasul-Nya, menyerahkan diri secara
4Sebagaimana tertulis dalam judul kitab Tabyin, Ikilah Nadzam Tabyin ing aran
Tarjamah Ilmu Syariat Jarwa-aken bab Nikah Saking al-Haj Ahmad Ar-Rifa’i
bin Muhammad Syafi’iyah Madzhabe Ahli Sunni Thoriqote.
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sumber pelajaran/pembelajaran. Hal tersebut menarik didalami dalam
ragam aspek.
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H), (55) Hujahiyyah (tata cara berdialog, tahun 1273 H), (56) Tashfiyah
(bab makna fatihah, tahun 1273 H), (57) Puluhan Tanbih Rejeng
(masalah agama, tahun 1273 H), (58) Shihatun Nikah, Mukhtashar
Tabyanal Ishlah (tahun 1270-an H), dan (59) Nadzam Wiqoyah (tahun
1270-an H), (60) Arjak, (61) Atlab, (62) Absyar, (63) Khusnul
Mitholab.21 Ada pula surat kepada R.Penghulu Pekalongan (tahun 1273
H), 500 tanbih bahasa Jawa (tahun 1273 H), dan 700 nadzam doa dan
jawabannya (tahun 1270-1273 H). Adapun buku karya K.H Rifa’i yang
ditulis di Ambon yakni buku/kitab dan tanbih/bulletin (1) Targhibul
Mathlabah (bab Ushuluddin, tahun 1274 H), (2) Kaifiyatul Miqshadi
(bab fikih, tahun 1275 H), (3) Nasihatul Haq (bab tasawuf, tahun 1275
H), (4) Hidayatul Himmah (bab tasawuf, tahun 1275 H), (5) 60 kitab
tanbih berbahasa Melayu tahun 1275 H.22
Dalam perkembangannya, ponpes Rifa’iyah, ada yang hanya
menggunakan Kitab Tarjumah sebagai sumber ajaran pokok, ada pula
Kitab Tarjumah dan Kitab Kuning non-tarjumah yang digunakan
21Di antara kitab-kitab tersebut, harga pada tahun 2016 antara lain, Taisir Rp
15.000, Atlab Rp 15.000, Fadliyah Rp 15.000, Bastiyah Rp 25.000, Showaliyah
Rp 25.000, Rukhsiyah Rp 15.000, Arja Rp 25 ribu, Riayah talhimmah dua jilid
Rp 150.000, tazkiyah Rp 60.000, tasyrihah al-muhtaj Rp 80.000, tabyin al-
Ishlah Rp 80.000, syarih al-iman Rp 100.000, abyan al-hawaij 6 jilid Rp
900.000, tahsinah Rp 55.000, takhiroh Rp 15.000, asnal miqoshod 2 jilid Rp
280.000, khusnul mitholab Rp 85.000, absyar Rp 15.000, wadhihah Rp 95.000,
bayan 2 jilid Rp 150.000, muslihah Rp 90.000, ruhsiyah Rp 15.000, inayah Rp
125.000, toriqoh 2 jilid Rp 200.000, tanbih Rp 75.000, dan tafriqoh 2 jilid Rp
230.000. Informasi harga ini diperoleh penulis dari penjual kitab di Desa
Sundoluhur, Pati agar publik mengetahui bahwa tak semua kitab tarjumah
harganya murah karena ditulis tangan, tak sebagaimana kitab kuning yang
karena cetakannya dipasarkan dengan harga ekonomis.
22 Abdullah, 173.
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total untuk patuh pada syariat Allah. Kepatuhan menjalankan syariat
(taslim) sebagai syarat sahnya iman dan pembeda dengan orang kafir
dan munafik, (b) mengimani malaikat dalam Rifa’iyah ada yang berbeda
dengan ahlussunnah lainnya yang memercayai 10 malaikat, yakni Jibril
(menyampaikan wahyu), Mikail (menurunkan hujan), Isrofil (peniup
sangkakala), Izroil (pencabut nyawa manusia), Roqib (pencatat amal
baik manusia), Atid (mencatat amal buruk manusia), Mungkar dan Nakir
(penjaga kubur), Malik dan Ridwan (penjaga neraka dan surga). Adapun
dalam Rifa’iyah ada dua malaikat (dengan istilah lain), yakni Malaikat
Sayyiah yang bertugas mencatat amal kejelekan dan Malaikat Hasanah
yang mencatat amal kebaikan manusia. Dalam Rifa’iyah tak dikenal
nama malaikat Roqib dan Atid, Mungkar dan Nakir, Ridwan dan Malik,
(c) 104 Kitab Allah diturunkan pada 8 nabi-Nya, yakni Adam (10 kitab),
Syis (50 kitab), Idris (30 kitab), Ibrahim (10 kitab), sedangkan Musa
(Taurat), Daud (Zabur), Isa (Injil), dan Muhammad (Al-Quran). Kedua,
doktrin fikih yang berbeda yakni (a) rukun Islam satu, (b) salat jamaah
jumatan tidak minimal jumlah makmum  40 orang, (c) salat qadla di
bulan Ramadan, (d) membayar fidyah salat dan puasa, (e) tashih nikah.5
B. Jejaring Ulama Rifa’iyah hingga di Pantura Timur Jawa Tengah
Upaya islamisasi yang dilakukan oleh K.H Rifa’i di Kalisalak menjadi
guru ngaji di pondok pesantrennya (sehingga para santri disebut santri
Kalisalak), berdakwah di lingkungannya, dan berkarya berupa kitab
sebanyak 67 judul, dengan istilah Kitab Tarojumah, Tarjamah,
5Shodiq Abdullah. Islam Tarjumah Komunitas, Doktrin, dan Tradisi. Rasail:
Semarang, 2006, hlm.101-107.
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Tarjumah, Ubudiyah atau Budiah. Kitab di antaranya berbentuk
syair/nadzam dan prosa/nasyar memuat aspek akidah, ushuluddin, fikih,
dan tasawuf yang ditulisnya pada usia 54 tahun. Ajaran K.H Rifa’i
dikenal publik tahun 1850-an dengan sebutan ajaran kalisalak, ilmu
kalisalak, santri budi’ah (mengutamakan ibadah dan ubudiyah). Kitab
ditulis dalam bentuk pegon.6
Ajaran K.H Rifa’i tertebar di berbagai daerah di Jawa Tengah
dan Jawa Barat karena kiprah para santrinya yang menjadi ulama dan
keberadaan pesantren atau musala yang juga difungsikan untuk mengaji
Kitab Tarjumah. Santri generasi pertama, yakni K.Abu Hasan di
Kabupaten Wonosobo, K. Ilham di Kalipucang Batang, K.Muhammad
Tubo di Patebon, Kendal, K.Muharrar di Ambarawa, K. Maufura bin
6Kata pegon/pegi (Arab Jawi/Arab Melayu) secara harfiyah bermakna
menyimpang dari literatur Arab dan Jawa (Arab bukan, Jawa bukan). Huruf
pegon/pegi berasal dari huruf Arab hijaiyah yang bentuk produk ujarannya
dengan aksara/abjad Jawa/Sunda. Tulisan pegon menggunakan huruf Arab atau
huruf hijaiyah. Akan tetapi, dalam praktik ujaran bahasanya menggunakan
bahasa Jawa atau bahasa daerah lain yang sesuai keinginan penggunanya. Huruf
pegon dilahirkan oleh Raden Rahmat (Sunan Ampel) tahun 1400-an M di
Ponpes Ampel Denta Surabaya. Ada pula yang menyatakan hasil kreatifitas
Imam Nawawi Al-Bantani. Pegon lahir di kalangan pesantren untuk memaknai
atau menerjemahkan kitab berbahasa Arab ke dalam bahasa Jawa. Tujuannya
untuk mempermudah penulisan karena penulisan Arab diawali dari kanan ke
kiri maka huruf pegon pun dari kanan ke kiri. Pegon merupakan bentuk
perlawanan terhadap penjajah bahwa apa yang dilakukan penjajah dilarang
dilakukan umat Islam di Indonesia yang sedang dijajah, di antaranya dalam hal
penulisan dengan huruf Arab, tidak dengan huruf latin. Pegon maksudnya
adalah terjemahan dari bahasa Arab ke dalam bahasa Jawa agar mudah
dipahami santri/pembaca kitab karya K.H Rifa’i. Kitab mencerminkan dua sifat
gerakannya, yakni ajaran yang bersifat ubudiyah biasa dan doktrin
protes/perlawanannya terhadap sinkretisme dan terhadap kolonial Belanda yang
terjadi pada masanya.
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Showalih (bab kerukunan umat beragama, tahun 1262 H), (27) Miqshadi
(bab bacaan fatihah, tahun 1262 H), (28) As’ad (bab iman dan
makrifatullah, tahun 1262 H), (29) Fauziah (bab jumlah maksiyat, tahun
1262 H), (30) Hasaniah (bab fardlu mubadarah, tahun 1262 H), (31)
Fadliyah (bab dzikrullah, tahun 1263 H), (32) Tabyanal Islah (bab nikah,
talak, rujuk, tahun 1264 H), (33) Abyanal Hawaij (bab ushul fikih dan
tasawuf, tahun 1265 H), (34) Takhirah Mukhtasar (bab iman dan islam,
tahun 1266 H), (35) Ri’ayatul Talhimmah (ilmu agama, tahun 1266
H),20 (36) Tasyrihatal Muhtaj (muamalah, tahun 1266 H), (37) Kaifiyah
(tata cara salat, tahun 1266 H), (38) Misbahah (bab dosa meninggalkan
salat, tahun 1266 H), (39) Ma’uniyah (bab sebab menjadi kafir, tahun
1266 H), (40) Uluwiyah (bab takabur karena harta, tahun 1266 H), (41)
Rujumiyah (bab salat jumat, tahun 1266 H), (42) Mufhamah (bab
mukmin dan kafir, tahun 1266 H), (43) Basthiyah (bab ilmu syariat,
tahun 1267 H), (44) Tahsinah (bab ilmu tajwid, tahun 1268 H), (45)
Tadzkiyah (bab menyembelih binatang, tahun 1269 H), (46) Fatawiyah
(cara berfatwa, tahun 1269 H), (47) Samhiyah (bab salat Jumat, tahun
1269 H), (48) Rukhsiyah (bab salat jumat, qosor, dan salat musyafir,
tahun 1269 H), (49) Maslahah (pembagian warisan, tahun 1270 H), (50)
Wadhihah (bab tatacara haji, tahun 1272 H), (51) Munawirul Himmah
(bab wasiat pada manusia, tahun 1272 H), (52) Tansyirah (10 wasiat
agama, tahun 1273 H), (53) Mahabbatullah (bab nikmatullah, tahun
1273 H), (54) Mirghabut Tho’ah (bab iman dan syahadat, tahun 1273
20Kitab Ri’ayatul Himmah dilarang beredar oleh Kejati Jateng berdasarkan surat
pelarangan Nomor:Kep.012/K.3/4/1981 tanggal 2 April 1981, meski SK Kejati
Jateng Nomor: Kep.40/P.3/DSB/1/11/1999 tentang Pencabutan SK Kejati
Jateng Nomor: Kep.012/K.3/4/1981.
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3. Kitab Tarjumah Media Pelanggeng Jejaring Rifa’iyah
Komponen yang melanggengkan jamaah Rifaiyah lainnya adalah adanya
kitab Tarjumah. Kitab tersebut dijadikan materi/bahan mengaji para
santri dan santri inilah (mutakharrij) akhirnya ada yang menjadi
kiai/ulama di tengah masyarakatnya dengan mendirikan pondok
pesantren (rifa’iyah). Kitab karya K.H Rifa’i yang ditulis di Jawa
tercatat ada 63 yakni (1) Risalah (berisi fatwa agama, dibuat tahun 1254
H), (2) Nasihatul ‘Awam (nasihat pada masyarakat, tahun 1254 H), (3)
Syarihul Iman (berisi iman, Islam, dan ihsan, tahun 1255 H), (4) Taisir
(berisi ilmu salat Jumat, tahun 1255 H), (5) ‘Inayah (berisi bab khalifah
Rosulullah, tahun 1256 H), (6) Bayan 2 jilid (berisi ilmu mendidik dan
mengajar, tahun 1256 H), (7) Jam’ul Masail (berisi ilmu agama, tahun
1256 H), (8) Qowa’id (berisi ilmu agama, tahun 1257 H), (9) Targhib
(bab makrifatullah, tahun 1257 H), (10) Thoriqot Besar (bab
hidayatullah, tahun 1257 H), (11) Thoriqot Kecil (bab thoriqotullah,
tahun 1257 H), (12) Athlab (perihal mencari ilmu pengetahuan, tahun
1259 H), (13) Husnul Mitholab (ilmu agama, tahun 1259 H), (14)
Thulaab (berisi kiblat salat, tahun 1259 H), (15) Absyar (bab kiblat salat,
tahun 1259 H), (16) Tafriqoh (bab kewajiban mukalaf, tahun 1260 H),
(17) Asnal Miqosod (ilmu agama, tahun 1261 H), (18) Tafsilah
(kemantapan iman, tahun 1261 H), (19) Imdaad (dosa takabur, tahun
1261 H), (20) Irsyaad (bab ilmu manfaat, tahun 1261 H), (21) Irfaq (bab
iman, islam, ihsan, tahun 1261 H), (22) Madzam Arja Safa’at (berisi
hikayat Israk Mikraj, tahun 1261 H), (23) Jam’ul Masail (bab fikih dan
tasawuf, tahun 1261 H), (24) Jam’ul Masail (bab tasawuf, tahun 1261
H), (25) Tahsinah (bab fidyah salat dan puasa, tahun 1261 H), (26)
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Nawawi di Kalisalak, Limpung, Batang, K. Idris di Pekalongan.7 Hingga
kini, komunitas Rifa’iyah eksis di sebagian wilayah di Jawa Tengah dan
Jawa Barat. Di Jawa Barat di antaranya berada di Desa Sukawera,
Kecamatan Kertasemaya, Kabupaten Indramayu. Adapun di Jawa
Tengah berada di Kabupaten Pekalongan, Batang, Kendal, Wonosobo,
Purworejo, Kebumen, Grobogan, Demak, Pati, dan Kudus.8
Eksisnya Rifa’iyah ditopang oleh keberadaan kiai Rifa’iyah
beserta pesantrennya, bahkan dikembangkan dengan didirikannya
lembaga pendidikan formal pada program dasar hingga wajib belajar
(TK, MTs/SMP, MA/SMA/SMK), dan terorganisasi dalam bentuk
organsiasi sosial keagamaan.
Adapun jejaring ulama pelestari ajaran Rifa’iyah tertebar di (1)
eks-Karisidenan Pekalongan meliputi Kabupaten Pekalongan, Batang,
dan Kendal, (2) sebagian wilayah Kabupaten Wonosobo, (3) Kabupaten
Demak, (4) Kabupaten Pati, dan (5) Kabupaten Kudus yang semula di
Desa Rahtawu Kecamatan Gebog, Desa Medini, Kecamatan Undaan,
7 Djamil, 2001:192-194.
8 Adanya perbedaan sikap sosial politik dengan warga lainnya dan adanya kesan
eksklusif dan upaya menyamakan persepsi politik intern warga Rifa’iyah, maka
upaya yang dilakukan warga Rifa’iyah di antaranya pertama, mendirikan
lembaga pada badan yang dikelolanya. Pada 16 Juni 1965 didirikan Yayasan
Pendidikan Islam Rifa’iyah (YPIR) di Tanahbaya, Randudongkal, Pemalang.
Inisiatif pendirian YPIR oleh K.Asro, tokoh Rifa’iyah di Tanubaya. Kedua,
tahun 1986 didirikan forum komunikasi mahasiswa Rifa’iyah. Ketiga, tahun
1991 didirikan Majelis Ulama Rifa’iyah di Wonosobo. Keempat, adanya
organisasi Rifa’iyah Tarjumah berpusat di Batang untuk menghimpun
kesinambungan dakwah warga Rifa’iyah dan media komunikasi kelompok
santri Tarjumah dengan pihak lain dan pemerintah (Abdullah, 2006).
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dan Desa Wates Kecamatan Undaan. Hingga kini, hanya di Desa
Wates.9
1. Pesantren Jejaring Rifaiyah
Peran pesantren sangat besar dalam mengembangkan keberadaan
jamaah Rifa’iyah. Keberadaannya sebagai lahan/tempat berseminya
ajaran dan keberadaan jamaah Rifaiyah.
Tabel Jejaring Keberadaan Pesantren Rifa’iyah di Jawa Tengah10
No Desa Kecamatan, Kabupaten
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
Kalipucang
Karanganyar
Watesalit
Kasepuhan
Klidang
Gondang
Ngadinuso
Karanganyar
Donorejo
Tambakboyo
Adinuso
Batang, Batang
Batang, Batang
Batang, Batang
Batang, Batang
Batang, Batang
Subah, Batang
Subah, Batang
Limpung, Batang
Limpung, Batang
Reban, Batang
Reban, Batang
9Ajaran Rifa’iyah hingga di Kudus dilatarbelakangi santri K.Ahmad Rifa’i di
antaranya Abdul Manan dari Rejosari Grobogan. Abdul Manan memiliki santri
di antaranya bernama Abdul Hanan dari Desa Tambangsari, Kecamatan
Sukolilo, Kabupaten Pati. Abdul Manan memiliki santri di antaranya Abdul
Basyir dari Desa Wates, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus. Abdul Basyir
sebagai penyambung estafet Rifa’iyah di Kudus.
10 Abdullah, 2006, hlm.176-180.
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Pesantren generasi Rifa’i didirikan untuk tempat mengaji Kitab
Tarjumah dan lainnya. Bagi yang belum memiliki pesantren,
musala/masjid digunakan pula tempat mengaji. Hubungan antar-
pesantren tidak bersifat koordinatif karena pesantren menjadi wilayah
kerja masing-masing pengasuh. Sepeninggal K.H Rifai, terdapat 3
pesantren Rifa’iyah/Tarjumah yang masyhur, yakni asuhan K.H Abdul
Hamid di Desa Karangsambu, Tempursari, Kecamatan Sapuran,
Kabupaten Wonosobo. Kedua, asuhan K.Ilham di Desa Kalipucang,
Kecamatan Batang. Ketiga, asuhan K.H Muhammad Tuba di Desa
Purwosari, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal. Para santrinya
berasal dari berbagai daerah dari orangtua warga Rifa’iyah yang
menyantrikan anaknya. Rata-rata jumlah santrinya 20 orang.18 Selain
ketiga ponpes, ada pula (1) Ponpes Insap, K.H Rahmatullah di Desa
Paesan, Kecamatan Kedungwuni, Pekalongan, (2) Ponpes Kiai Basori,
di Desa Srinahan, Kecamatan Kesesi, Pekalongan, (3) Ponpes Kiai
Asma’un di Desa Srinahan, (4) Ponpes Kiai Ismail di Desa Donorejo,
Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang, (5) Ponpes K. Khamdani di
Desa Donorojo, (6) Ponpes Talun di Desa Talun, Kecamatan Kayen,
Kabupaten Pati, (7) Ponpes Kiai Ridwan di Desa Purwosari, Kecamatan
Patebon, Kendal, (8) Ponpes Dalangan di Desa Purwojati Kecamatan
Kertek, Wonosobo. Ke-8 ponpes tersebut, Ponpes Insap tahun 1980-an
memiliki 90 santri, sedangkan ponpes lainnya hanya ada 50-an santri.19
18 Ibid, hlm. 77.
19 Ibid, hlm. 78.
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6.f Ahmad Badri bin Idris: Patebon, Kendal
6.f.1 H.Ridwan: Purwosari, Patebon, Kendal
6.f.2 H.Baedlowi: Selandaka, Sumpiuh, Banyumas
6.f.3 Marhum bin Mustajab: Banyumanik, Kota Semarang
6.g Syaikurrazi: Tembalang, Kota Semarang
7. Ilham: Kalipucang, Batang
7.a Sa’id bin Ilham: Cepokomulyo, Gemuh, Kendal
7.b Imam Basyari: Kalipucang, Batang
8. Abu Salim: Paesan, Kedungwuni, Pekalongan
9. Muhammad Ilyas: Sambungkempil, Wiradesa, Pekalongan
9.a Abdullah : Tanahbaya, Randudongkal, Pemalang
9.b Suwud: Tanahbaya, Randudongkal, Pemalang
10. Abdul Hamid: Karangsambu, Sapuran, Wonosobo
10.a Hasan Busro: Karangsambu, Sapuran, Wonosobo
10.a.1 Murdoko: Kertek, Wonosobo
10.a.2 Tahir: Kertek, Wonosobo
10.b Hasbullah: Karangsambu, Sapuran, Wonosobo
10.b.1 Mahfud: Karangsambu, Sapuran, Wonosobo
10.b.2 Yusuf: Kelibening, Banjarnegara
10.c Hasan Markam: Kertek, Wonosobo
10.c.1 Sajari: Kertek, Wonosobo
11. Abu Hasan: Tangkilan, Kepil, Wonosobo
12. Muharrar: Jetis, Ngasem, Ambarawa, Kab.Semarang
13. Hasan Murtojo: Selandaka, Sumpiuh, Banyumas 17
17Shodiq Abdullah, Ibid, hlm.55-56.
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12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
Wonoyoso
Karangsari
Purwosari
Jambearum
Lebosari
Arjosari
Cepokomulyo
Cepokomulyo
Triharjo
Kedungsari
Tanjunganom
Karangsari
Bulak
Kebonsari
Sendangsikucing
Tanjungsari
Gebanganom
Jabungan
Rowosari
Kalikayen
Mluweh
Jetis (Ngasem)
Duren
Jimbaran
Jimbaran
Kalise
Reban, Batang
Kendal Kota, Kendal
Patebon, Kendal
Patebon, Kendal
Kangkung, Kendal
Kangkung, Kendal
Kangkung, Kendal
Gemuh, Kendal
Gemuh, Kendal
Gemuh, Kendal
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Banyumanik, Kota
Semarang
Banyumanik, Kota
Semarang
Ungaran, Kab Semarang
Ungaran, Kab Semarang
Ambarawa, Kab Semarang
Ambarawa, Kab Semarang
Bawen, Kab Semarang
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38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
Surodadi
Bunderan
Getas (Boma)
Wates
Sundoluhur
Talun
Baturejo
Tambang
Tambahagung
Rejosari
Putatsari
Karanganyar
Tursino
Mekarsari
Selandaka
Karanganyar
Plorengan
Cimohong
Gumalar
Asemtiga
Tanahbaya
Mangli
Kajene
Badak
Bawen, Kab Semarang
Demak Kota, Demak
Gajah, Demak
Wonosalam
Wonosalam
Undaan, Kudus11
Kayen, Pati
Kayen, Pati
Sukolilo, Pati
Sukolilo, Pati
Tambakromo
Grobogan, Grobogan
Grobogan, Grobogan
Purwodadi, Grobogan
Kutoarjo, Purworejo
Kutowinangun, Kebumen
Sumpiuh, Banyumas
Kalibening. Banjarnegara
Kalibening, Banjarnegara
Bulakamba, Brebes
Adiwerna, Tegal
Kraton, Tegal
Randudongkal, Pemalang
Randudongkal, Pemalang
11Desa Wates, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus yang menjadi lokus riset
ini.
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2.a Abdul Hanan: Baturejo, Sukolilo, Pati
2.b Jazuli: Sundoluhur, Kayen, Pati
2.c Abu Hasan : Surodadi, Gajah, Demak
3. Imam Tani: Mekarsari, Kutowinangun, Kebumen
4. Abdul Qohar : Lebosari, Cepiring, Kendal
4.a Ahmad Bajuri: Kretegan, Weleri, Kendal
4.a.1 Sa’ud : Cepokomulyo, Weleri, Kendal
4.a.2 Ali Munawir : Tanjunganom, Rowosari, Kendal
4.a.3 A.Syadzirin Amin: Paesan, Kedungwuni, Pekalongan
4.a.4 Zuhri: Sundoluhur, Kayen, Pati
4.a.5 Amin Ridlo: Krasak, Mojotengah, Wonosobo
4.a.6 Sholihin : Tretep, Candiroto, Temanggung
4.a.7 Ismail bin Salwad: Tanahbaya, Randudongkal, Pemalang
4.b Shidiq: Sundoluhur, Kayen, Pati
4.c Hasan Marwi: Tretep, Candiroto, Temanggung
5. Muhsin: Cepokomulyo, Gemuh, Kendal
6. Muhammad Tuba: Purwosari, Patebon, Kendal
6.a Idris bin Muh.Tuba: Purwosari, Patebon, Kendal
6.b Hasan Mubari: Limpung, Batang
6.c Sami’an: Srinahan, Kesesi, Pekalongan
6.c.1 Rusman: Tembalang, Kota Semarang
6.c.2 Ali: Karanganyar, Kalibening, Banjarnegara
6.d Sholeh: Paesan, Kedungwuni, Pekalongan
6.d.1 Karim: Paesan, Kedungwuni, Pekalongan
6.d.2 Rahmatullah: Kedungwuni, Pekalongan
6.e Imam Haji: Limpung, Batang
74
14.
15.
16.
17.
Bangong
Timbangrawa
Bantengkramat
Sipakerep
Haurgeulis
Pasirbungur
Cilamaya
Cilamaya
Indramayu
Subang
Karawang
Karawang
Wasro
Wasiun
H. Suhaeri
Sahlani
Geneologi Kiai Generasi Rifa’iyah di Jawa Tengah16
Keterangan:
1. Abdul Rosyid: Tursino, Kutoarjo, Purworejo
2. Abdul Manan: Rejosari, Grobogan
16Shodiq Abdullah, Ibid, hlm. 54.
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62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
Longkeyan
Larangan
Botekan
Harjosari
Kebonsari
Tegalsari
Wonoboyo
Purwosari
Pateken
Rejosari
Semen
Bendungan
Wanangsari
Wonocoyo
Bojong
Tlahap
Jlegong
Kentengsari
Sambek
Mlipak
Kalianget
Wonobungkah
Pagerkukuh
Bomerto
Tembelang
Windusari
Randudongkal, Pemalang
Belik, Pemalang
Bodeh, Pemalang
Bodeh, Pemalang
Bodeh, Pemalang
Ulujami, Pemalang
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Parakan, Temanggung
Candiroto, Temanggung
Candiroto, Temanggung
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
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88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.
100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112.
113.
Sendangsari
Bulu
Gemblengan
Sojopuro
Kebrengan
Bumirejo
Krasak
Kembaran
Tegalombo
Lamuk
Kewengen
Kedalon
Kertek
Purwojati
Sindupaten
Mlandi
Karangluhur
Senden
Gerotan
Sapuran
Tempursari
Batusari
Marongsari
Ngadisalam
Sedayu
Banyumudal
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Garung, Wonosobo
Garung, Wonosobo
Garung, Wonosobo
Mojotengah, Wonosobo
Mojotengah, Wonosobo
Mojotengah, Wonosobo
Mojotengah, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
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134
135
136
137
138
Sengonlor
Beran
Sidumajaran
Tempuran
Kawengan
Luwiyan
Kepil
Kepil
Kalikajar
Kalikajar
Kalikajar
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
M.Imam/Zaini
Muslimin
A.Manan
Solihun
Ali
Adapun data berikut ini tempat kedudukan jamaah Rifa’iyah di Jawa
Barat.15
No Desa Kecamatan Kabupaten Kiai
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
Jungjang
Larangan
Sukawera
Cidempet
Nagrak
Pranggong
Centigi
Gribig
Tulangkacang
Kapitu
Bogis
Haurgeulius
Kertanegara
Arjawinangun
Kertasemaya
Bangodua
Lohbener
Lohbener
Lohbener
Sindang
Anjatan
Anjatan
Anjatan
Anjatan
Haurgeulis
Haurgeulis
Cirebon
Indramayu
Indramayu
Indramayu
Indramayu
Indramayu
Indramayu
Indramayu
Indramayu
Indramayu
Indramayu
Indramayu
Indramayu
H. Halali
Kadar
Sukarto
Sukarto
H. Munawir
Jamhari
H. Fathori
-
-
-
Khaerun
H. Kasri
Mama’im
15 Darban, hlm.194.
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103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
Krasak
Kalibening
Kalikuning
Pagodeh
Mlandi
Watigleto
Dalangan
Ngadisuka
Ngariman
Dukuh
Kenjuran
Sabrang
Krajan
Limbangan
Karangsambo
Ketangi
Lengkongsari
Jolontoro
Bengonkidul
Ngadisalam
Patunan
Marongsari
Pulo
Sidayu
Bakalan
Klilin
Salakan
Candi
Temunggang
Bumen
Baturan
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Kretek
Kretek
Kretek
Kretek
Kretek
Kretek
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Sapuran
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Muhtar/Mundori
A.Rahman
Abbas
Dullah Mahmar
Dullah Royan
Mukri/Sufyan
Moh Sajari
Muslimin
Riswan
Makwa
Ridwan
Tamyiz
Zarkasih
Burhan/Makpul
Husnan
Tahyir
Sya’roni
Palil/M.Fatah
Tarmidi
Mukri
Mursidun
Mursyid
Muslihat
Khairun
Badrun
Khairi/Amrun
Badri
Kadari
Mukhlas
Tanyin
A.Kahar
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114.
115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
Ngadirekso
Kepil
Beran
Kedungwuni
Paesan
Madukaran
Ngampon
Batok
Jambon
Karangdowo
Kewagean
Selaosi
Gembong
Kesesi
Srinahan
Krandon
Arjosari
Semampir
Pesimahan
Sembunglor
Sembungkidul
Gorek
Pekuncen
Jerakan
Gumawang
Meduri
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Kepil, Wonosobo
Kepil, Wonosobo
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
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140.
141.
142.
143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.
152.
153.
154.
Tanjung
Pacar
Dadirejo
Pandanarum
Buaran
Sapugarut Barat
Sapugarut Timur
Babadan
Bojongminggir
Jarwayang
Menjangan
Sumurwatu
Wagean
Sumega
Kramatsari
Wiradesa, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
Buaran, Pekalongan
Buaran, Pekalongan
Buaran, Pekalongan
Buaran, Pekalongan
Bojong, Pekalongan
Bojong, Pekalongan
Bojong, Pekalongan
Bojong, Pekalongan
Wonopringgo, Pekalongan
Petungkriyono, Pekalongan
Pekalongan Kota,
Pekalongan
Keberadaan ponpes tersebut, kondisi kini, perlu ditelaah lagi keberadaan
dan perannya.
2. Santri K.H Ahmad Rifa’i Penerus Ajaran Rifa’iyah
Santri K.H Ahmad Rifa’i yang menduduki posisi di tengah
masyarakatnya tertebar di berbagai daerah. Pertama, Kabupaten
Wonosobo yakni Abdul Hamid (Karangsambu, Tempursari, Kecamatan
Sapuran), Abdul Aziz, Abdul Hadi, Abdul Ghani, Abu Mansur,
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72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.
100.
101.
102.
Getas
Kedungwaru
Talun
Sundoluhur
Baturejo
Tambang
Tambak
Ngasem
Gimbaran
Senet
Mendan
Seneng
Batok
Simpang
Joho
Bendungan
Nangsri
Puspo
Karanganyar
Tegalsari
Tretep
Wanabaya
Kuwaon
Sumpiuh
Bedahan
Kepuh
Jebluk
Tursino
Mlipah
Sambek
Pugongan
Wonosalam
Karanganyar
Kayen
Kayen
Sukolilo
Sukolilo
Tambakromo
Ambarawa
Sawen
Candiroto
Candiroto
Candiroto
Candiroto
Candiroto
Candiroto
Ccandiroto
Candiroto
Candiroto
Candiroto
Candiroto
Tretep
Tretep
Kutowinangun
Sumpuh
Sumpuh
Mlaran
Gembor
Gembor
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Demak
Demak
Pati
Pati
Pati
Pati
Pati
Ambarawa
Ambarawa
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Temanggung
Kebumen
Kebumen
Kebumen
Kutoarjo
Kutoarjo
Kutoarjo
Wonosobo
Wonosobo
Wonosobo
Syahri
Matori
Asro
Ali Zuhri
Subakir
Abd. Aziz
Parto Kasan
Dasnuri/Habibun
Mursyid
Musman
A.Khaer
Ridwan/Jazuli
Saleh/Ilyas
Syafi’i
Dahlan
Makful
Minwan/Bunsaleh
Uda Ahmad
M.Armo
-
A.Dahlan
Maslani
Zaeri/Mukhlas
H.Baidlowi
Bunyamin
Yusron
Atmo
R.A. Rahim
Sulfani
Yahmin/Zarkoni
Dullah Rusdi
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41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
Ngampon
Batok
Jambon
Bojong
Jarwayang
Menjangan
Beran
Kalipucang
Benteh
Watesalit
Limpung
Krandon
Sekidang
Tambakbaya
Kepundung
Ngadimusa
Kretegan
Bantaran
Ngaramaran
Siwalan
Korowelang
Jiring
Blarakan
Ngelbosari
Cepokomulyo
Triharjo
Kedungsari
Purwosari
Banyutowo
Bolo
Surodadi
Kedungwuni
Kedungwuni
Kedungwuni
Bojong
Bojong
Bojong
Batang
Batang
Batang
Batang
Limpung
Limpung
Limpung
Bawang
Bawang
Bawang
Weleri
Weleri
Weleri
Cepiring
Cepiring
Cepiring
Cepiring
Cepiring
Gemuh
Gemuh
Gemuh
Patebon
Kendal
Demak
Gajah
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Batang
Batang
Batang
Batang
Batang
Batang
Batang
Batang
Batang
Batang
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Kendal
Demak
Demak
Daim
Sanusi
Sohemi
Casmadi
-
Jazuli
Mustari
Juwair
Abd. Hamid
-
Mastur
Khalil
Muhadi
Habib
Mislal
Sitar
Matyuri
H. Munawir
-
Sarmawi
-
Kamcari
Rodi
Mardi
Zaenudin
Ridwan
Sobari
H. Ridwan
H. Dahlan
Junadi
Rofi’i
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Muhammad Ishak, Abu Hasan (Desa Tangkilan, Kecamatan Kepil),
Muhammad Thoyib, dan Muhammad Hasan.  Kedua, Kabupaten
Pekalongan, Abu Salim (Desa Paesan, Kecamatan Kedungwuni),
Muhammad Ilyas (Desa Sambungkempil, Kecamatan Wiradesa). Ketiga,
Kabupaten Batang, yakni Ilham (Kalipucang) dan Imam Puro. Keempat,
dari Kabupaten Kendal, Muhammad Tuba (Desa Pidodo Wetan,
Kecamatan Patebon), Abdul Qohar (Cepiring), dan Muhsin (Desa
Cepokomulyo, Kecamatan Gemuh). Kelima, dari Kabupaten Purworejo,
Abdul Rasyid (Desa Tursino, Kecamatan Kutoarjo) dan Hasan Murtojo
(Desa Tursino, Kecamatan Kutoarjo). Keenam, dari Kabupaten
Kebumen, Imam Tani (Desa Mekarsari, Kecamatan Kutowinangun);
dari Kabupaten Semarang bernama Muharrar (Desa Ngasem, Kecamatan
Ambarawa). Ketujuh, dari Purwodadi yakni Abdul Manan (Desa
Tepuro, Rejosari, Kecamatan Grobogan). Ketujuh wilayah tersebut,
perlu dicek kembali keberadaannya kini dengan riset lanjutan.
Setelah diasingkannya K.Rifa’i ke Ambon, para santri tersebut
mengembangkan ajaran Rifa’iyah di kampungnya masing-masing
sebagai sentral. Adapun jejaring dari Kalisalak hingga di Kudus melalui
Abdul Manan (Grobogan) diikuti santrinya yakni  Abdul Hanan (Desa
Tambangsari, Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati), Jazuli (Desa
Sundoluhur, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati), dan Abu Hasan
(Kecamatan Gajah, Kabupaten Demak).12
Abdul Hanan (Sukolilo, Pati) memiliki murid Abdul Basyir dari
Desa Wates, Kecamatan Undaan, Kudus. Abdul Basyir inilah sebagai
12 Shodiq Abdullah. Islam Tarjumah Komunitas, Doktrin, dan Tradisi. Rasail:
Semarang, 2006, hlm. 40-43.
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pengembang ajaran Rifa’iyah di Kudus hingga ditulisnya naskah ini.
Nama-nama santri Rifa’iyah yang menjadi ulama di daerahnya tertuang
dalam daftar ponpes dan pengasuhnya berikut ini.
No Pengasuh Ponpes Nama Ponpes Tempat
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
Abdul Hamid
Ilham
Muhammad Tuba
H. Rahmatullah
Basori
Asma’un
Ismail
Khamdani
-
Ridwan
-
Rifa’iyah
Rifa’iyah
Rifa’iyah
Insap
Rifa’iyah
Rifa’iyah
Rifa’iyah
Rifa’iyah
Rifa’iyah
Rifa’iyah
Dalangan
Karangsambu, Tempursari,
Sapuran, Wonosobo
Kalipucang, Batang
Desa Purwosari, Kec Patebon,
Kendal
Desa Paesan, Kec Kedungwuni,
Pekalongan
Desa Srinahan, Kec Kesesi,
Pekalongan
Desa Srinahan, Kec Kesesi,
Pekalongan
Desa Donorojo, Kec Limpung,
Batang
Desa Donorojo, Kec Limpung,
Batang
Desa Talun, Kec Kayen, Pati
Desa Purwosari, Kec Patebon,
Kendal
Desa Purwojati, Kec Kertek,
Wonosobo
Kesebelas lokasi tersebut, Kudus belum ditelaah.
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10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
Tanahbaja
Mangli
Kajene
Badak
Gotekan
Arjasari
Longkeyang
Jatingarang
Karangasem
Srinahan
Simbang
Krandon
Jenggul
Semampir
Brebesan
Greja
Sembung
Gorek
Wiyanggong
Urakan
Meduri
Tanjung
Pacar
Gandu
Kepuh
Panggung
Sapugarut
Suaran
Kramatsari
Paesan
Madukaran
Randudongkal
Randudongkal
Randudongkal
Randudongkal
Comal
Comal
Comal
Comal
Comal
Kesesi
Kesesi
Kesesi
Kesesi
Kesesi
Kesesi
Kesesi
Wiradesa
Wiradesa
Wiradesa
Wiradesa
Tirto
Tirto
Tirto
Tirto
Tirto
Tirto
Buaran
Buaran
Pekalongan
Kedungwuni
Kedungwuni
Pemalang
Pemalang
Pemalang
Pemalang
Pemalang
Pemalang
Pemalang
Pemalang
Pemalang
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Pekalongan
Salwad/Ramli
A.Karim/Takmid
Ja’far/H.Umar
-
Tahri
Nu’man/Saryan
Tarjian/Muada
Wasdani
Takyad
Ns. Basari
Rahmat
Khaeri
Khadori
Abu Kasim
Abd Rasid
Khaeri
Rasbah
Khadori
Amat
-
Salas/Burhan
H. Ahmad
Amat/Rustam
Anwar
Ismail
Amat Sajuri
Ibun/Kafrawi
-
Ismail
H.M. Aziz
Judi
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144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.
152.
153.
154.
Buaran
Sapugarut Barat
Sapugarut Timur
Babadan
Bojongminggir
Jarwayang
Menjangan
Sumurwatu
Wagean
Sumega
Kramatsari
Buaran, Pekalongan
Buaran, Pekalongan
Buaran, Pekalongan
Buaran, Pekalongan
Bojong, Pekalongan
Bojong, Pekalongan
Bojong, Pekalongan
Bojong, Pekalongan
Wonopringgo, Pekalongan
Petungkriyono, Pekalongan
Pekalongan Kota, Pekalongan
Adapun data berikut ini tempat kedudukan jamaah Rifa’iyah di Jawa
Tengah.14
No Desa Kecamatan Kabupaten Nama Kiai
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
Cimohong
Kendaga
Cirandu
Tanjungsari
Jetis
Gebangan
Asemtiga
Arjawinangun
Gumelar
Bulakamba
Larangan
Klampok
Klampok
Brebes
Adiwarna
Tegal
Balapulang
Adiwarna
Brebes
Brebes
Brebes
Brebes
Brebes
Tegal
Tegal
Tegal
Tegal
M. Usman
Sujuda
Darma
Sumar
Wasroni
Muhadi/Muhdor
Kardisan
Irsyad/Suparno
Muhadi
14 Darban, hlm.192-194.
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Santri Penerus K. Rifa’i, Desa, Kecamatan, dan Kabupaten
No Nama Santri
K.Rifa’i
Desa Kecamatan, Kabupaten
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
Abdul Hamid
Abdul Aziz
Abdul Hadi
Adul Ghani
Abu Mansur
Muhammad Ishak
Abu Hasan
Muhammad
Thoyib
Muhammad Hasan
Abu Salim
Muhammad Ilyas
Ilham
Imam Puro
Muhammad Tuba
Abdul Qohar
Muhsin
Abdul Rasyid
Hasan Murtojo
Imam Tani
Karangsambu,
Tempursari
Tangkilan
Paesan
Sambungkempil
Kalipucang
Pidodo Wetan
Cepiring
Cepokomulyo
Tursino
Tursino
Mekarsari
Ngasem
Sapuran, Wonosobo
Wonosobo, Wonosobo
Wonosobo, Wonosobo
Wonosobo
Kepil, Wonosobo
Wonosobo, Wonosobo
Kedungwuni, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Batang, Batang
Patebon, Kendal
Cepiring, Kendal
Gemuh, Kendal
Kutoarjo, Purworejo
Kutoarjo, Purworejo
Kutowinangun, Kebumen
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20.
21.
Muharrar
Abdul Manan
Tepuro,
Rejosari
Ambarawa, Kab
Semarang
Grobogan, Grobogan
Tabel Jejaring Ulama Rifa’iyah di Jawa Tengah dalam Dekade 1850-an
hingga 1990-an.13
Dekade akhir abad ke-19
No Nama Desa/Kec Daerah
Dakwah
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
K.H.Muhammad Tuba
K.Abdul Qohar
K.Muhsin
K.H.Abdul Hamid
K.Abu Hasan
K.Ilham
K. Abu Salim
K.Muhammad Ilyas
Purwosari, Patebon
Lebosari, Cepiring
Cepokomulyo, Gemuh
Tempursari, Sapuran
Tangkilan, Kepil
Limpung
Paesan, Kedungwuni
Sambungkepil,
Kendal
Kendal
Kendal
Wonosobo
Wonosobo,
Purworejo,
Temanggung
Batang,
Brebes,
Pekalongan
Tegal
Pekalongan
Pekalongan
13Shodiq Abdullah, Ibid, hlm.51-53.
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118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.
143.
Paesan
Madukaran
Ngampon
Batok
Jambon
Karangdowo
Kewagean
Selaosi
Gembong
Kesesi
Srinahan
Krandon
Arjosari
Semampir
Pesimahan
Sembunglor
Sembungkidul
Gorek
Pekuncen
Jerakan
Gumawang
Meduri
Tanjung
Pacar
Dadirejo
Pandanarum
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kedungwuni, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Kesesi, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Wiradesa, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
Tirto, Pekalongan
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92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.
100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112.
113.
114.
115.
116.
117.
Kebrengan
Bumirejo
Krasak
Kembaran
Tegalombo
Lamuk
Kewengen
Kedalon
Kertek
Purwojati
Sindupaten
Mlandi
Karangluhur
Senden
Gerotan
Sapuran
Tempursari
Batusari
Marongsari
Ngadisalam
Sedayu
Banyumudal
Ngadirekso
Kepil
Beran
Kedungwuni
Mojotengah, Wonosobo
Mojotengah, Wonosobo
Mojotengah, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kalikajar, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Kertek, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Sapuran, Wonosobo
Kepil, Wonosobo
Kepil, Wonosobo
Kedungwuni, Pekalongan
59
9.
10.
11.
12.
13.
K.Muharrar
K.Abdul Manan
K.Abdul Rasyid
K.Imam Tani
K.Imam Murtojo
Wiradesa
Ngasem, Ambarawa
Rejosari, Grobogan
Tursino, Kutoarjo
Mekarsari,
Kutowinangun
Tursino, Kutoarjo,
Purworejo
Semarang
Purworejo
Grobogan
Purworejo
Kebumen
Banyumas
Dekade 1920-an
No Nama Wilayah Daerah
Dakwah
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
K.H.Hasan Mubari
K.Imam Haji
K.H.Idris bin Tuba
K.Saleh
K.Sami’an
K.Hasan Markam
K.H.Hasbullah
K.Sidiq
K.H.Ahmad Badri
Limpung
Kalipucang
Purwosari, Patebon
Kedungwuni
Kesesi
Kertek
Sapuran
Sundoluhur, Kayen
Purwosari, Patebon
Batang
Batang
Kendal
Pekalongan
Pekalongan
Wonosobo
Wonosobo
Pati
Kendal
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Dekade 1950-an
No
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
K.Mastur
K.Karim
K.Murdoko
K.Thahir
K. Jazuli
K.Abdullah
K. Suwud
K.H.Ahmad Bajuri
Limpung
Kedungwuni
Kertek
Kertek
Sundoluhur, Kayen
Randudongkal
Tanahbaya,
Kretegan, Weleri
Batang
Pekalongan
Wonosobo
Wonosobo
Pati
Pemalang
Pemalang
Kendal
Dekade 1980-an
No
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
K.H.Ridwan
K.Rahmatullah
K.Sajari
K.Ismail bin Mastur
K.Nur Hadi
K.Ismail
K.Ramli
K.Arisman
K.Zuhri
K.As’adi
K.Abdul Aziz
Purwosari, Patebon
Paesan, Kedungwuni
Kertek
Limpung
Batang
Tanahbaya,
Randudongkal
Kertek
Wonosobo
Sundoluhur, Kayen
Paesan, Kedungwuni
Paesan, Kedungwuni
Kendal
Pekalongan
Wonosobo
Batang
Batang
Pemalang
Wonosobo
Wonosobo
Pati
Pekalongan
Pekalongan
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66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
Kebonsari
Tegalsari
Wonoboyo
Purwosari
Pateken
Rejosari
Semen
Bendungan
Wanangsari
Wonocoyo
Bojong
Tlahap
Jlegong
Kentengsari
Sambek
Mlipak
Kalianget
Wonobungkah
Pagerkukuh
Bomerto
Tembelang
Windusari
Sendangsari
Bulu
Gemblengan
Sojopuro
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Tretep, Temanggung
Parakan, Temanggung
Candiroto, Temanggung
Candiroto, Temanggung
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Kota, Wonosobo
Garung, Wonosobo
Garung, Wonosobo
Garung, Wonosobo
Mojotengah, Wonosobo
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40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
Getas (Boma)
Wates
Sundoluhur
Talun
Baturejo
Tambang
Tambahagung
Rejosari
Putatsari
Karanganyar
Tursino
Mekarsari
Selandaka
Karanganyar
Plorengan
Cimohong
Gumalar
Asemtiga
Tanahbaya
Mangli
Kajene
Badak
Longkeyan
Larangan
Botekan
Harjosari
Wonosalam
Undaan, Kudus
Kayen, Pati
Kayen, Pati
Sukolilo, Pati
Sukolilo, Pati
Tambakromo
Grobogan, Grobogan
Grobogan, Grobogan
Purwodadi, Grobogan
Kutoarjo, Purworejo
Kutowinangun, Kebumen
Sumpiuh, Banyumas
Kalibening. Banjarnegara
Kalibening, Banjarnegara
Bulakamba, Brebes
Adiwerna, Tegal
Kraton, Tegal
Randudongkal, Pemalang
Randudongkal, Pemalang
Randudongkal, Pemalang
Belik, Pemalang
Bodeh, Pemalang
Bodeh, Pemalang
Bodeh, Pemalang
Ulujami, Pemalang
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Dekade 1990-an
No Nama Desa/kec Daerah dakwah
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
K.H.Sa’ud
K.H.Ali Munawir
K.H.Zaenal Abidin
K.H.A.Syadzirin Amin
K.H.Ali Nahri
K.Zuhri
K.H.Rois Yahya
K.H.Mahfudz
K.H.Amin Ridlo
K.Ismail
K.Ramli
K.Sholikhin
K.H.Baedlowi
K.H.Abdul Kholiq
Cepokomulyo,
Gemuh
Tanjunganom,
Rowosari
Paesan,
Kedungwuni
Paesan,
Kedungwuni
Kalipucang
Sundoluhur, Kayen
Talun, Kayen
Karangsambu,
Sapuran
Karangsambu,
Sapuran
Tanahbaya,
Randudongkal
Tanahbaya,
Randudongkal
Tretep, Candiroto
Selandaka,
Sumpiuh
Mekarsari,
Kutowinangun
Kendal
Kendal
Pekalongan
Pekalongan
Batang
Pati
Pati
Wonosobo
Wonosobo
Pemalang
Pemalang
Temanggung
Banyumas
Kebumen
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15.
16.
17.
18.
19.
20.
K.H.M.Zaenuri
K.Roja’i
K.Syaekhudin
K.Rofi’i
K.Rusman
K.Marhum
Tursino, Kutoarjo
Karanganyar,
Kalibening
Getas, Wonosalam
Wonosalam
Rowosari,
Tembalang
Jabungan,
Banyumanik
Purworejo
Banjarnegara
Demak
Demak
Kota Semarang
Kota Semarang
Jejaring Keberadaan Pesantren Rifa’iyah di Jawa Tengah
No Desa Kecamatan, Kabupaten
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
Kalipucang
Karanganyar
Watesalit
Kasepuhan
Klidang
Gondang
Ngadinuso
Karanganyar
Donorejo
Tambakboyo
Adinuso
Wonoyoso
Karangsari
Batang, Batang
Batang, Batang
Batang, Batang
Batang, Batang
Batang, Batang
Subah, Batang
Subah, Batang
Limpung, Batang
Limpung, Batang
Reban, Batang
Reban, Batang
Reban, Batang
Kendal Kota, Kendal
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14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
Purwosari
Jambearum
Lebosari
Arjosari
Cepokomulyo
Cepokomulyo
Triharjo
Kedungsari
Tanjunganom
Karangsari
Bulak
Kebonsari
Sendangsikucing
Tanjungsari
Gebanganom
Jabungan
Rowosari
Kalikayen
Mluweh
Jetis (Ngasem)
Duren
Jimbaran
Jimbaran
Kalise
Surodadi
Bunderan
Patebon, Kendal
Patebon, Kendal
Kangkung, Kendal
Kangkung, Kendal
Kangkung, Kendal
Gemuh, Kendal
Gemuh, Kendal
Gemuh, Kendal
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Rowosari/Weleri
Banyumanik, Semarang
Banyumanik, Semarang
Ungaran, Kab Semarang
Ungaran, Kab Semarang
Ambarawa, Kab Semarang
Ambarawa, Kab Semarang
Bawen, Kab Semarang
Bawen, Kab Semarang
Demak Kota, Demak
Gajah, Demak
Wonosalam
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